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	MODUL AJAR 
KURIKULUM MERDEKA

	
Nama Sekolah                             :	_______________________________
Nama Penyusun                          :	_______________________________
NIK                                              :	_______________________________
Mata pelajaran	:	Berbahasa dan Bersastra Indonesia
Fase F, Kelas / Semester	:	XII (Dua Belas)/ II (Genap)







MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 4

Pembelajaran 



Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:



:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Menyampaikan Opini Tentang Sekolah Antikekerasan
1. Mengungkap Perwatakan Tokoh dalam Cerita
2.  Menulis Tanggapan tentang Perundungan Secara Kreatif
Pertemuan Ke-1 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat dan Bahan
a. Power point materi unsur intrinsik dan ekstrinsik prosa
b. Lembar kerja peserta didik
c. Laptop/ internet
d. Proyektor
e. Teks sastra sesuai tema pembahasan Bab III
f. Teks resensi


	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.


	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka


	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
Pembelajaran 1
11.4.1. Peserta didik mampu memahami dan menguraikan peran tokoh dalam cerita beralur kompleks dan menghubungkannya dengan unsur parateks.
Pembelajaran 2
11.4.2. Peserta didik mampu menulis tanggapan terhadap suatu bacaan secara kreatif berdasarkan analisis yang dilengkapi bukti dan data pendukung.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Pembelajaran 1
Memahami bahwa cerita fiksi dibangun oleh unsur-unsur yang disebut unsur instrinsik. Unsur instrinsik terdiri atas tema, tokoh dan penokohan/perwatakan, latar (setting), alur/plot (jalan cerita), dan sudut pandang.
Pembelajaran 2
Masih tentang novel Unfriend You: Masihkah Kau Temanku? yang mengangkat tema perundungan, sebaiknya kalian membaca novelnya secara utuh.
Setelah membaca, kalian dapat menanggapi secara tertulis.
Salah satu jenis tulisan yang berisikan tanggapan, analisis, dan kritik ialah resensi buku. Kalian pasti sudah mempelajari bentuk tulisan ini pada kelas-kelas sebelumnya. Sambil mengingat kembali cara menulis resensi, silakan lakukan kegiatan di dalam pembelajaran ini.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Pembelajaran 1 
Mengajukan pertanyaan pemantik yang terdapat pada awal bab sebagai berikut.
a. Apakah kalian suka membaca cerita pendek atau novel?
b. Apakah kalian dapat memahami perwatakan tokoh di dalam cerpen atau novel tersebut?
c. Bagaimana cara kalian memahami dan mengenali watak tokoh dalam cerita?
Kemudian, guru dapat meminta peserta didik untuk membaca teks sastra dengan alur kompleks (novel) atau mendata novel yang telah dibaca peserta didik sebagai bahan pembelajaran saat ini.

Pembelajaran 2
Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
a. Pernahkah kalian membuat ulasan atau resensi buku?
b. Bagaimana sistematika penulisan resensi buku?
Kemudian, guru dapat mengajak peserta didik untuk sama-sama mengamati contoh resensi buku sehingga mengetahui hal-hal yang dicantumkan atau dibahas dalam resensi buku.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran 1 : Mengungkap Perwatakan Tokoh dalam Cerita
Materi Pembelajaran
a. Tokoh dan Watak Tokoh dalam Cerita
Menurut Abram (1981:20) yang dikutip Nurgiyantoro (2000:165) tokoh cerita adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu, seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.
Adapun istilah penokohan memiliki pengertian yang lebih luas. Penokohan meliputi siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. Penokohan sekaligus menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam sebuah cerita.
Tokoh-tokoh dalam cerita fiksi dapat dibedakan ke dalam beberapa sebutan bergantung sudut pandangnya. Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh, ada yang disebut tokoh utama (central character/ main character) dan tokoh tambahan (peripheral character).
Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam cerita yang bersangkutan. Ia merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Sementara itu, tokoh tambahan adalah tokoh yang pemunculannya sedikit, tidak dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitannya dengan tokoh utama, secara langsung atau tidak langsung.
b. Teknik Penggambaran Watak Tokoh
Karakter atau perwatakan tokoh di dalam cerita dapat digambarkan melalui dua cara, yakni
1) Teknik Analitik
Teknik analitik disebut juga teknik ekspositori. Melalui teknik ini pengarang melukiskan tokoh cerita dengan memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan secara langsung.
2) Teknik Dramatik
Teknik dramatik adalah pengambaran watak tokoh secara tidak langsung. Pengarang tidak mendeskripsikan secara eksplisit sifat, sikap, dan tingkah laku tokoh. Watak tokoh digambarkan melalui dialog antartokoh, tanggapan tokoh lain, perbuatan tokoh, pikiran tokoh, atau melalui peristiwa yang terjadi.
Teknik dramatik ini dapat diidentifikasi melalui penggambaran berikut.
a) Senandika adalah pembicaraan tokoh dengan dirinya sendiri. Hal ini biasa terdapat pada cerita yang menggunakan sudut pandang orang pertama atau gaya akuan.
b) Dialog tokoh adalah pembicaraan antartokoh di dalam cerita yang dapat menggambarkan pikiran dan perasaan setiap tokoh cerita.
c) Tindakan atau perilaku tokoh adalah penggambaran keputusan-keputusan yang diambil tokoh ketika menghadapi suatu konflik di dalam cerita.
d) Penggambaran fisik dan watak tokoh oleh penulis/ pengarang sendiri melalui deskripsi.
Tokoh dalam cerita haru mampu memikat pembaca. Pemikatantersebut dapat dibangun mulai dari pemberian nama tokoh dan pembentukan karakter yang kuat. Sebab, tokoh dalam cerita mengemban suatu tugas, yakni menyampaikan pesan tersirat yang ingin diungkapkan pengarang (Nurgiyantoro, 2000: 165).
c. Parateks
Parateks merupakan verbal material atau material-material lain yang mendampingi sebuah teks dan penyajiannya (Genette, 1997).
Ini tentu saja biasa muncul dan menjadi penting dalam penyajian sebuah karya sastra. Genette membedakan antara epiteks dan periteks; yang pertama merupakan unsur yang berjarak di luar karya sastra seperti wawancara dan kritik karya sementara yang kedua mewujud dalam karya seperi ilustrasi, sampul, glosari, kata pengantar, pengantar penerjemah, blurb (uraian singkat, testimoni) dan lainnya (Sahin, 2014: 55). 
Untuk menganalisis sebuah karya sastra dengan pendekatan parateks, tentu saja pengumpulan verbal material atau material lainnya yang mendampingi sebuah karya menjadi langkah pertama.
Bila sebuah karya sastra merupakan hasil dari terjemahan, maka sangat penting untuk membandingkan verbal material teks asal dengan terjemahannya. Langkah kedua bisa dilakukan dengan membandingkan setiap penerbitan karya sastra dari cetakan pertama hingga terakhir. Dengan ini, peneliti bisa menemukan perbedaan pada setiap penerbitan. Menurut Genette, parateks dapat berubah bergantung pada periode, genre, dan budaya (Genette, 32). Langkah ketiga baru kemudian menganalisis perbedaan-perbedaan yang ada pada elemen material parateks tadi. Bisa juga dengan menganalisis satu karya sastra dengan melihat konteks kesejarahan, sosial, ideologi, dan konteks politik dalam penerbitan karya. Tentu saja ini membutuhkan alat bantu baru di luar parateks itu sendiri karena pada dasarnya parateks terkonsentrasi pada analisis verbal material atau material lain dalam karya.

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
e.  Guru dapat memilihkan contoh-contoh dalam bentuk tayangan video youtube yang relevan dengan tema pembelajaran Bab III dan membagikan tautan (link) video tersebut kepada peserta didik.
f.  Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power point, tugas, LKPD, dan sebagainya.
Apersepsi
a. Guru mengajak peserta didik untuk menyebutkan karya sastra yang pernah dibaca dan sangat berpengaruh terhadap dirinya.
b. Guru dapat mencermati respons peserta didik untuk mengetahui tingkat kegemaran membaca dan kemampuan literasinya. Hal ini dapat dijadikan data untuk pelaksanaan pembelajaran.
c. Guru mengaitkan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan beberapa kisah yang pernah dibaca peserta didik, salah satunya kisah dengan tema perundungan (bullying).
d. Guru juga dapat sedikit menceritakan satu novel yang di dalamnya memuat peristiwa perundungan atau perisakan, seperti novel Unfriend You: Masihkah Kau Temanku? karya Dyah Rinni.

Kegiatan Inti
a. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
b. Peserta didik mendapat penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
c. Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok dengan anggota kelompok yang heterogen.
d. Guru meminta peserta didik untuk membaca kutipan teks sastra berupa novel berjudul Unfriend You: Masihkah Kau Temanku? karya Dyah Rinni yang terdapat dalam buku siswa. Guru dapat menyesuaikan dengan sarana pendukung yang tersedia di sekolah masing-masing.
e. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi unsur tokoh dan perwatakan dalam kutipan novel tersebut. Peserta didik dapat dibantu dengan LKPD yang telah disiapkan guru.
f.  Guru meminta peserta didik secara berkelompok untuk mengidentifikasi teknik penggambaran watak tokoh dalam cerita tersebut.
g. Guru meminta peserta didik untuk mengecek kembali hasil identifikasi terhadap tokoh, watak tokoh, dan teknik penggambaran watak tokoh. Proses cek ulang informasi dapat dilakukan dengan mencari informasi yang sama di sumber yang lain sebagai pembanding. Hal ini menjadi sangat penting untuk memperoleh keakuratan data.
h. Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan pengolahan data yang diperoleh sehingga mampu mengonstruksi informasi secara lengkap dan simpulan yang tepat. Kemudian, peserta didik diminta mengemukakan pendapat mengenai hal berikut.
1) Siapa saja tokoh dalam kutipan novel tersebut?
2) Siapakah tokoh utama dalam novel tersebut?
3) Bagaimana watak setiap tokoh dalam novel tersebut?
4) Bagaimana teknik penggambaran watak tokoh yang digunakan penarang dalam novel tersebut?
i.  Sebelum dipresentasikan, guru meminta peserta didik untuk memastikan kembali (verifikasi) informasi yang telah disusun agar peserta didik lebih memahami informasi secara utuh.
j.  Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan dan mengomunikasikan hasil diskusi kelompok tersebut.
k.  Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik terkait presentasi yang sudah disampaikan.
l.  Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika masih ada hal yang belum dipahami terkait materi pembelajaran.

Kegiatan Penutup 
a.  Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b.  Guru juga dapat memberikan penugasan. Misalnya, peserta didik ditugasi untuk menganalisis unsur tokoh dan perwatakannya dalam novel yang pernah dibaca peserta didik.
c.  Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
d.  Guru menutup pembelajaran.

Pembelajaran 2: Menulis Tanggapan tentang Perundungan Secara Kreatif
Materi Pembelajaran
a. Pengertian Resensi
Menurut Hudzaifah (2008:1) resensi (review, recentie) adalah tulisan yang berisi penilaian tentang kelebihan atau kekurangan sebuah karya tulis (buku), karya sastra (novel), atau karya seni (film, sinema). Biasanya mengandung penilaian tentang tema dan isi, kritikan, dan dorongan kepada publik tentang perlu tidaknya membaca atau menonton karya tersebut.
Langkah pertama menulis resensi adalah dengan membaca dan memahami isinya secara kritis. Pembahasan mengenai baik buruk buku tersebut akan dapat diketahui jika kita telah membaca dan memahaminya secara baik.
b. Tujuan Resensi
Menurut Samad (1997:2) resensi buku memiliki tujuan: 
1) Memberikan informasi atau pemahaman yang komprehensif tentang apa yang terungkap dalam sebuah buku.
2) Mengajak pembaca untuk memikirkan, merenungkan, dan mendiskusikan lebih jauh fenomena atau problema yang muncul dalam sebuah buku.
3) Memberikan pertimbangan kepada pembaca apakah sebuah buku pantas mendapat sambutan dari masyarakat atau tidak.
4) Menjawab pertanyaan yang timbul jika seseorang melihat buku baru terbit.
5) Untuk yang membaca resensi, pembaca akan mendapatkan bimbingan dalam memilih buku-buku atau jika tidak ada waktu untuk membaca buku maka dapat membaca resensi.

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
e. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power point, tugas, LKPD, dan sebagainya.
Apersepsi
a. Guru melakukan apersepsi mengenai teks sastra yang telah dipelajari sebelumnya.
b. Guru mengajak peserta didik untuk mengulas dan menaggapi teks sastra yang telah dibaca sebelumnya.
c. Guru meminta peserta didik menyebutkan jenis ulasan terhadap buku atau karya sastra.
d. Guru mengaitkan hal itu dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan saat ini dengan kegiatan mereviu atau meresensi buku

Kegiatan Inti
a. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
b.  Peserta didik mendapat penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
c.  Guru meminta peserta didik untuk membaca dan mengamati contoh resensi novel Unfriend You? dalam Buku Siswa.
d.  Peserta didik diminta untuk menentukan kalimat yang merupakan pujian dan kritikan yang menunjukkan kelebihan dan kekurangan buku.
e.  Selanjutnya, guru meminta peserta didik untuk membaca artikel “Mengenal Jenis-Jenis Bullying atau Perundungan”. Peserta didik dapat bergabung secara berkelompok. Guru dapat mengarahkan penggunaan teknik SQ3R (survey, question, read, recite, review) untuk memudahkan peserta didik memahami teks bacaan.
f. Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi dalam  kelompoknya untuk  membahas permasalahan yang disajikan dalam LKPD.
g. Setelah peserta didik memahami cara menanggapi buku baik dalam bentuk esai ulasan maupun resensi buku.
h. Guru menugasi setiap kelompok mengerjakan latihan menulis resensi berdasarkan langkah-langkah yang ada dalam buku siswa atau LKPD.
i.  Guru mengajak peserta didik untuk senantiasa berpikir kritis dan cermat terhadap informasi yang diperoleh buku yang diresensi sehingga dapat menilai kelebihan dan kekurangan buku.
j. Guru meminta setiap kelompok untuk mempersiapkan bahan presentasi berdasarkan hasil diskusi.
k. Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Sementara itu, kelompok lain dapat menanggapi dan curah gagasan untuk memiliki kemampuan merumuskan hipotesis berdasarkan fenomena yang terjadi saat ini.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan penguatan mengenai pentingnya melatih kemampuan berpikir kritis (critical thinking) agar mampu mengkritisi teks naratif yang dibaca.
d. Guru memberikan penugasan sebagai bentuk tindak lanjut dan pengayaan pembelajaran.
e.  Guru menutup pembelajaran.

	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 4.1 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	Saya mampu memahami dan menguraikan peran tokoh dalam cerita beralur kompleks dan menghubungkannya dengan unsur  parateks
	
	
	

	Saya mampu menulis tanggapan terhadap suatu bacaan secara kreatif berdasarkan analisis yang dilengkapi bukti dan data pendukung.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
[image: ]
1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Pembelajaran 1 mengungkap perwatakan tokoh dalam Cerita
Penilaian
a. Teknik : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian
Latihan Kegiatan 1
Berdasarkan semua yang telah kalian baca di Kegiatan 1 ini, lakukanlah
tugas sebagai berikut.
1. Buatlah deskripsi ketiga tokoh berikut ini berdasarkan cuplikan novel Unfriend You: Masihkah Kau Temanku?
[image: ]
2. Bab 1 novel menggunakan judul “Angsa dan Itik”. Dua kata itu mengandung makna konotasi. Jelaskanlah makna dari sebutan angsa dan itik dalam 1–2 paragraf.
3. Buatlah ringkasan cerita dari Bab 1 “Itik dan Angsa” berdasarkan alur cerita yang telah kalian baca. Ringkasan cerita dibuat paling banyak 300 kata.
Latihan Kegiatan 2
1. Ungkapkan hubungan antara ilustrasi kover (gulungan kertas) dan isi novel Unfriend You: Masihkah Kau Temanku?. Kalian dapat menemukannya pada Bab 1 novel Unfriend You.
2. Profil penulis fiksi termasuk ke dalam unsur parateks. Carilah informasi tentang penulis novel Unfriend You dan tuliskan profilnya dalam 1–2 paragraf.

c. Rubrik penilaian:
[image: ]
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Latihan 2
a. Jawaban bervariasi bergantung tingkat pemahaman dan kemampuan menginterpretasi.
b. Profil dapat ditemukan peserta didik dari berbagai sumber. Guru dapat menilai kelengkapan profil penulis sehingga menemukan informasi baru mengenai penulis dan karyanya

Pembelajaran 2 Menulis Tanggapan Tentang Perundungan Secara Kreatif
Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian
Latihan Kegiatan 3
1. Di dalam resensi terdapat pujian dan kritik dari penulis resensi berdasarkan hasil analisis. Tuliskan dengan bahasa kalian sendiripujian dan kritik yang disampaikan penulis resensi.
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2. Siapakah pelaku perundungan dan korban perundungan yang dikisahkan oleh penulis novel Unfriend You? Bagaimanakah posisi tokoh utama Katrissa Satin di dalam novel tersebut?
3. Penulis resensi merekomendasikan novel Unfriend You untuk dibaca oleh remaja dan orang dewasa. Ia memberikan penilaian 4 bintang?
Apakah makna penilaian 4 bintang.
Latihan Kegiatan 4
1. Tuliskan tanggapanmu secara kreatif terhadap artikel berjudul “Mengenal Jenis-Jenis Bullying atau Perundungan”. Tanggapan dibuat dalam bentuk karya nonfiksi. Kalian dapat memilih membuat esai atau karangan khas (feature) dengan panjang maksimal 600 kata.
2. Carilah sebuah berita tentang perundungan di media massa. Buatlah tanggapan secara kreatif dalam bentuk puisi. Bacakan puisi kalian di depan kelas.
Latihan Kegiatan 5
1. Carilah informasi yang lebih detil tentang sosok Aija Mayrock. Buatlah profil Aija Mayrock dalam tulisan paling banyak 300 kata.
2. Tuliskan tanggapan kalian terhadap kisah yang dituliskan Aija Mayrock melalui tulisan kreatif. Pilih salah satu tulisan kreatif berikut ini:
a. puisi untuk Aija Mayrock; dan
b. surat terbuka untuk Aija Mayrock.
Kunci Jawaban
Latihan Kegiatan 3
a. Pujian dan kritik dalam teks
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b. Pelaku perundungan dalam novel tersebut adalah tokoh Aura, sedangkan korban perundungan adalah tokoh Priska. Tokoh utama dalam novel ini adalah Katrissa yang berposisi sebagai pelaku, penonton, dan juga korban bullying, pembaca tetap akan merasakan kompleksitasnya.
c. Penilaian bintang empat menunjukkan bahwa novel tersebut dikategorikan novel yang bagus dan direkomendasikan sebagai pilihan bahan bacaan
Latihan Kegiatan 4
Jawaban bervariasi sesuai dengan kemapuan dan pemahaman peserta didik.
Latihan Kegiatan 5
Jawaban bervariasi sesuai dengan kemapuan dan pemahaman peserta didik.

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
Pembelajaran 1
· Peserta didik dapat dimotivasi untuk lebih banyak membaca novel lainnya. Ada baiknya guru memberikan rekomendasi buku yang tepat dan layak dibaca oleh peserta didik agar proses membaca lebih bermakna.
Pembelajaran 2
· Peserta didik dapat ditugasi untuk membaca lebih banyak buku dan menulis resensi buku tersebut, baik buku fiksi maupun nonfiksi. Kegiatan meresensi ini diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis.

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
Pembelajaran 1 : A. Mengungkap Perwatakan Tokoh dalam Cerita
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
Kegiatan 1 
Berdasarkan semua yang telah kalian baca di Kegiatan 1 ini, lakukanlah tugas sebagai berikut.
1. Buatlah deskripsi ketiga tokoh berikut ini berdasarkan cuplikan novel Unfriend You: Masihkah Kau Temanku? 
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2. Bab 1 novel menggunakan judul “Angsa dan Itik”. Dua kata itu mengandung makna konotasi. Jelaskanlah makna dari sebutan angsa dan itik dalam 1–2 paragraf.
3. Buatlah ringkasan cerita dari Bab 1 “Itik dan Angsa” berdasarkan alur cerita yang telah kalian baca. Ringkasan cerita dibuat paling banyak 300 kata.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
Pembelajaran 1 : A. Mengungkap Perwatakan Tokoh dalam Cerita
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
Kegiatan 2  
1. Ungkapkan hubungan antara ilustrasi kover (gulungan kertas) dan isi novel Unfriend You: Masihkah Kau Temanku?. Kalian dapat menemukannya pada Bab 1 novel Unfriend You.
2. Profil penulis fiksi termasuk ke dalam unsur parateks. Carilah informasi tentang penulis novel Unfriend You dan tuliskan profilnya dalam 1–2 paragraf. 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
Pembelajaran 2 : B. Menulis Tanggapan tentang Perundungan Secara Kreatif
Nama kelompok : ………………..
Kelas                    : ………………..
Petunjuk!
Kegiatan 1
1. Di dalam resensi terdapat pujian dan kritik dari penulis resensi berdasarkan hasil analisis. Tuliskan dengan bahasa kalian sendiripujian dan kritik yang disampaikan penulis resensi.
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2. Siapakah pelaku perundungan dan korban perundungan yang dikisahkan oleh penulis novel Unfriend You? Bagaimanakah posisi tokoh utama Katrissa Satin di dalam novel tersebut?
3. Penulis resensi merekomendasikan novel Unfriend You untuk dibaca oleh remaja dan orang dewasa. Ia memberikan penilaian 4 bintang?
Apakah makna penilaian 4 bintang.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
Pembelajaran 2 : B. Menulis Tanggapan tentang Perundungan Secara Kreatif
Nama kelompok : ………………..
Kelas                    : ………………..
Petunjuk!
Kegiatan 2
1. Tuliskan tanggapanmu secara kreatif terhadap artikel berjudul “Mengenal Jenis-Jenis Bullying atau Perundungan”. Tanggapan dibuat dalam bentuk karya nonfiksi. Kalian dapat memilih membuat esai atau karangan khas (feature) dengan panjang maksimal 600 kata.
2. Carilah sebuah berita tentang perundungan di media massa. Buatlah tanggapan secara kreatif dalam bentuk puisi. Bacakan puisi kalian di depan kelas.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
Pembelajaran 2 : B. Menulis Tanggapan tentang Perundungan Secara Kreatif
Nama kelompok : ………………..
Kelas                    : ………………..
Petunjuk!
Kegiatan 3
1. Carilah informasi yang lebih detil tentang sosok Aija Mayrock. Buatlah profil Aija Mayrock dalam tulisan paling banyak 300 kata.
2. Tuliskan tanggapan kalian terhadap kisah yang dituliskan Aija Mayrock melalui tulisan kreatif. Pilih salah satu tulisan kreatif berikut ini:
a. puisi untuk Aija Mayrock; dan
b. surat terbuka untuk Aija Mayrock.

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang mengungkap perwatakan tokoh dalam cerita dan menulis tanggapan tentang perundungan secara kreatif media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 4

Pembelajaran 

Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:

:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Menyampaikan Opini Tentang Sekolah Antikekerasan
3. Menyimpulkan Bacaan dengan Tampilan Grafis
Pertemuan Ke-2 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat dan Bahan
a. Power point materi unsur intrinsik dan ekstrinsik sastra.
b. Lembar kerja peserta didik
c. Laptop/ internet
d. Proyektor
e. Teks naratif.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.4.3. Peserta didik mampu menyimpulkan antara satu bacaan dan bacaan lain dalam pengaturan grafis.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Dua teks yang telah kalian baca pada kegiatan sebelumnya dapat disimpulkan ke dalam bentuk grafis. Bentuk grafis yang berisikan informasi salah satunya adalah infografik.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
a. Mengapa teks sastra sering disebut sebagai teks fiksi atau imajinasi?
b. Apakah dalam teks sastra tidak ada unsur fakta?
Kemudian, guru dapat mengajak peserta didik untuk sama-sama menganalisis aspek fiksi dan fakta, opini dan asumsi dalam teks sastra agar peserta didik mendapat pemahaman mengenai hal tersebut.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran 3 : Menyimpulkan Bacaan dengan Tampilan Grafis
Materi Pembelajaran
Teks naratif adalah teks yang mengandung kisah di dalamnya. Teks naratif secara umum terdapat pada karya fiksi seperti cerita pendek dan novel. Namun, teks naratif juga dapat berupa karya nonfiksi, seperti memoar, biografi, autobiografi, atau karangan khas (feature).

Kegiatan Pendahuluan
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
e.  Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power point, tugas, LKPD, dan sebagainya.
Apersepsi
a. Guru melakukan apersepsi mengenai teks sastra yang telah dipelajari sebelumnya.
b. Guru mengajak peserta didik untuk membahas membuat simpulan isi teks ke dalam infografik.
c. Guru dan peserta didik bertanya jawab mengenai isi beberapa bacaan yang telah dibahas pada pembelajaran sebelumnya. Peserta didik merespons dengan menyampaikan gagasan dan pemahamannya.
d. Guru mengaitkan hal itu dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan saat ini dengan isi teks yang dapat disimpulkan dalam bentuk penyajian lain.

Kegiatan Inti
a Guru dapat menggunakan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran ini.
b. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
c. Peserta didik mendapat penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
d. Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas empat orang.
e. Guru meminta peserta didik untuk membacakan teks berjudul “Kisah Sedih Quaden Bayles, Anak Korban Bully yang Menangis Histeris” yang ada dalam Buku Siswa.
f.  Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi dalam kelompoknya untuk membahas permasalahan yang disajikan dalam LKPD.
g. Setelah peserta didik memahami cara merumuskan hipotesis, guru meminta setiap kelompok mengerjakan latihan merumuskan hipotesis berdasarkan langkah-langkah yang ada dalam buku siswa atau LKPD yang disusun guru.
h. Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi dengan teman-teman sekelompoknya agar dapat curah gagasan.
i.  Guru mengajak peserta didik untuk senantiasa berpikir kritis dan cermat terhadap informasi yang diperoleh agar mampu menentukan unsur fakta, opini, atau asumsi dalam teks yang dibaca.
j.  Guru meminta setiap kelompok untuk mempersiapkan bahan presentasi berdasarkan hasil diskusi.
k.  Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Sementara itu, kelompok lain dapat menanggapi dan curah gagasan untuk memiliki kemampuan merumuskan hipotesis berdasarkan fenomena yang terjadi saat ini.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan penguatan mengenai pentingnya melatih kemampuan berpikir kritis (critical thinking) agar mampu mengkritisi teks naratif yang dibaca.
d. Guru memberikan penugasan sebagai bentuk tindak lanjut dan pengayaan pembelajaran.
e. Guru menutup pembelajaran.

	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 4.2 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	Saya mampu menyimpulkan antara satu bacaan dan bacaan lain dalam pengaturan grafis.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
[image: ]
1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian
Latihan Kegiatan 6
Carilah beberapa bahan bacaan tentang perundungan. Buatlah simpulan dari bahan bacaan tersebut dan sajikan dalam bentuk grafis. Grafis dibuat dalam ukuran kertas A4 serta mengandung teks dan gambar. Panjang teks maksimal 150 kata. Cantumkan sumber bacaan yang kalian kutip.

c. Rubrik penilaian:
[image: ]

Kunci Jawaban
Latihan Kegiatan 6
Karya infografis yang dihasilkan bervariasi sesuai dengan pemahaman, kreativitas, dan kemapuan peserta didik menguasi teknis grafis.

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
· Peserta didik dapat ditugasi untuk menguasai aplikasi infografis agar dapat memunculkan kreativitas dalam membuat ringkasan atau simpulan bacaan yang di baca.

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
Pembelajaran 3 : C. Menyimpulkan Bacaan dengan Tampilan Grafis
Nama Kelompok : ………………..
Kelas                    : ………………..
Petunjuk!
Dua teks yang telah kalian baca pada kegiatan sebelumnya dapat disimpulkan ke dalam bentuk grafis. Bentuk grafis yang berisikan informasi salah satunya adalah infografik.
Perhatikan contoh berikut ini.
[image: ]
Gambar 4.6 adalah contoh infografik tentang pelaku perundungan (bullying) yang perlu dikenali ciri-cirinya. Infografik itu dapat dibuat dari hasil penelusuran data dan fakta pada beberapa bacaan.
Selanjutnya, berdasarkan bacaan yang kalian baca dan kumpulkan tentang Aija Mayrock, dapat ditampilkan infografik seperti berikut ini.
[image: ]
Carilah beberapa bahan bacaan tentang perundungan. Buatlah simpulan dari bahan bacaan tersebut dan sajikan dalam bentuk grafis. Grafis dibuat dalam ukuran kertas A4 serta mengandung teks dan gambar. Panjang teks maksimal 150 kata. Cantumkan sumber bacaan yang kalian kutip. 

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang menyimpulkan bacaan dengan tampilan grafis media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet

	D.   DAFTAR PUSTAKA
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 4

Pembelajaran 

Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:

:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Menyampaikan Opini Tentang Sekolah Antikekerasan
4. Mengungkap Fakta, Fiksi, Opini, dan Asumsi di dalam Narasi
Pertemuan Ke-3 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat dan Bahan
a. Power point materi unsur intrinsik dan ekstrinsik sastra.
b. Lembar kerja peserta didik
c. Laptop/internet
d. Proyektor
e. Teks naratif

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.4.4. Peserta didik mampu membedakan antara fakta, fiksi, opini, dan asumsi dalam teks naratif.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Membaca teks naratif untuk membedakan fakta dan fiksi, opini dan asumsi

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
a. Mengapa teks sastra sering disebut sebagai teks fiksi atau imajinasi?
b. Apakah dalam teks sastra tidak ada ada unsur fakta?
Kemudian, guru dapat mengajak peserta didik untuk sama-sama menganalisis aspek fiksi dan fakta, opini dan asumsi dalam teks sastra agar peserta didik mendapat pemahaman mengenai hal tersebut.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran IV Mengungkap Fakta, Fiksi, Opini, dan Asumsi di dalam Narasi
Materi Pembelajaran
a.  Fakta dan Fiksi dalam Teks Naratif
Di dalam sebuah teks cerita dapat terkandung unsur fakta, fiksi (khayalan), opini, dan asumsi. Fakta adalah sesuatu yang benar-benar terjadi. Fiksi adalah sesuatu yang tidak benar-benar terjadi atau sekadar khayalan. Namun, buka berarti dalan teks naratif, khususnya prosa, tidak mengandung unsur fakta. Beberapa cerita justru diangkat dari fakta peristiwa, baik yang dialami sendiri oleh pengarang maupun dialami oleh orang lain.
b.  Opini dan Asumsi dalam Teks Sastra
Opini adalah pendapat atau pemikiran seseorang terhadap suatu permasalahan. Asumsi adalah dugaan yang diterima sebagai dasar untuk bertindak. Dalam teks narasi sangat memungkinkan muncul kedua unsur tersebut. Umumnya, opini dan asumsi itu muncul sebagai respons atau tanggapan terhadap teks narasi yang dibaca.

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest, khususnya untuk pembelajaran menulis narasi.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
e.  Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power point, tugas, LKPD, dan sebagainya.
Apersepsi
a. Guru melakukan apersepsi mengenai teks sastra yang telah dipelajari sebelumnya.
b. Guru mengajak peserta didik untuk membahas kembali unsur tokoh dan penokohan dalam cerita. Tokoh memegang peranan penting untuk membangun keutuhan cerita.
c. Guru meminta peserta didik menyebutkan peristiwa dalam cerita yang didasarkan pada pengalaman nyata. Misalnya, kasus bullying yang terjadi di lingkungan sekolah. Peserta didik merespons dengan mencari informasi mengenai kasus bullying di sekolah.
d. Guru mengaitkan hal itu dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan saat ini dengan menanyakan perbedaan antara fakta dan fiksi, opini dan asumsi dalam teks cerita.

Kegiatan Inti
a. Guru dapat menggunakan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran ini.
b. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
c.  Peserta didik mendapat penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
d.  Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas empat orang.
e.  Guru meminta peserta didik untuk membacakan teks berjudul “Kisah Sedih Quaden Bayles, Anak Korban bully yang Menangis Histeris” yang ada dalam Buku Siswa.
f.  Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi dalam kelompoknya untuk membahas permasalahan yang disajikan dalam LKPD.
g.  Setelah peserta didik memahami cara merumuskan hipotesis, guru meminta setiap kelompok mengerjakan latihan merumuskan hipotesis berdasarkan langkah-langkah yang ada dalam buku siswa atau LKPD yang disusun guru.
h.  Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi dengan temanteman sekelompoknya agar dapat curah gagasan.
i.  Guru mengajak peserta didik untuk senantiasa berpikir kritis dan cermat terhadap informasi yang diperoleh agar mampu menentukan unsur fakta, opini, atau asumsi dalam teks yang dibaca.
j.  Guru meminta setiap kelompok untuk mempersiapkan bahan presentasi berdasarkan hasil diskusi.
k.  Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Sementara itu, kelompok lain dapat menanggapi dan curah gagasan untuk memiliki kemampuan merumuskan hipotesis berdasarkan fenomena yang terjadi saat ini.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan penguatan mengenai pentingnya melatih kemampuan berpikir kritis (critical thinking) agar mampu mengkritisi teks naratif yang dibaca.
d. Guru memberikan penugasan sebagai bentuk tindak lanjut dan pengayaan pembelajaran.
e. Guru menutup pembelajaran.

	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 4.3 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	Saya mampu membedakan antara fakta dan fiksi, opini, dan asumsi dalam teks naratif.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
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1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian
Latihan Kegiatan 1
1. Berdasarkan kisah perundungan (bullying) yang dialami oleh Quaden Bayles di dalam teks karangan khas di atas, jawablah pertanyaan berikut ini.
[image: ]
2. Carilah sebuah informasi tentang perundungan siber. Ungkapkanlah beberapa fakta tentang perundungan siber tersebut dengan bahasa kalian sendiri dalam 1–2 paragraf.
3. Sering kali perundungan dilakukan terhadap orang-orang yang mengalami keterbatasan fisik atau keterbatasan mental. Contohnya Quaden Bayles yang menderita dwarfisme. Carilah informasi dan fakta tentang dwarfisme. Sampaikanlah dengan bahasa kalian sendiri dalam 1–2 paragraf.
4. Carilah sebuah cerita pendek yang berbasis cerita keseharian atau kehidupan nyata. Lalu, temukan cerita fakta dan fiksi di dalam cerita tersebut. Isilah tabel berikut ini.

c. Rubrik penilaian:
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Kunci Jawaban
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	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
· Peserta didik dapat ditugasi untuk membaca lebih banyak teks naratif, khususnya sastra agar mampu membedakan informasi berupa fakta dan fiksi, opini, asumsi dalam sebuah teks. Dengan demikian, peserta didik akan mampu menafsirkan makna dari teks naratif.

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
D. Mengungkap Fakta, Fiksi, Opini, dan Asumsi di dalam Narasi
Nama kelompok : ………………..
Kelas                   : ………………..
Petunjuk!
1. Berdasarkan kisah perundungan (bullying) yang dialami oleh Quaden Bayles di dalam teks karangan khas di atas, jawablah pertanyaan berikut ini.
[image: ]
2. Carilah sebuah informasi tentang perundungan siber. Ungkapkanlah beberapa fakta tentang perundungan siber tersebut dengan bahasa kalian sendiri dalam 1–2 paragraf.
3. Sering kali perundungan dilakukan terhadap orang-orang yang mengalami keterbatasan fisik atau keterbatasan mental. Contohnya Quaden Bayles yang menderita dwarfisme. Carilah informasi dan fakta tentang dwarfisme. Sampaikanlah dengan bahasa kalian sendiri dalam 1–2 paragraf.
4. Carilah sebuah cerita pendek yang berbasis cerita keseharian atau kehidupan nyata. Lalu, temukan cerita fakta dan fiksi di dalam cerita tersebut. Isilah tabel berikut ini.

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang mengungkap fakta, fiksi, opini, dan asumsi di dalam narasi media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 4

Pembelajaran 
Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:
:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Menyampaikan Opini Tentang Sekolah Antikekerasan
5. Mengenali Istilah dari Fenomena Sosial
Pertemuan Ke-4 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat dan Bahan
a. Power point materi berpidato.
b. Lembar kerja peserta didik
c. Laptop/internet
d. Proyektor
e. Video seseorang yang berpidato atau baca puisi sebagai model

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.4.5. Peserta didik mampu menggunakan kata-kata baru yang digunakan dalam  konteks topik sains/sosial tertentu dalam tulisan dengan format yang lebih baku berdasarkan pengetahuannya terhadap kombinasi huruf).

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Pemahaman tentang mengenai penggunaan kata-kata yang dianggap baru oleh peserta didik, terutama kata atau istilah berkaitan dengan fenomena sosial.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
a. Istilah apa saja yang sudah kamu pahami terkait fenomena sosial?
b. Bagaimana cara mengetahui makna kata/istilah yang belum kamu ketahui artinya?
c. Manfaat apa yang dapat kamu peroleh jika memiliki banyak perbendaharaan kata/istilah?
Kemudian, guru dapat meminta peserta didik yang dinilai memiliki kemampuan menulis yang baik untuk memberikan contoh menuliskan kalimat seusia dengan istilah sosial yang disediakan guru.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran V Mengenali Istilah dari Fenomena Sosial
Materi Pembelajaran
Sebuah fenomena sosial seperti perundungan terkadang mendorong penggunaan kata atau istilah dalam bahasa asing, lalu muncul padanan dalam bahasa Indonesia. Sebagai contoh ialah istilah bullying yang kemudian dipadankan dengan kata ‘merundung’.
Di dalam KBBI makna ‘merundung’ adalah “menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun psikis, dalam bentuk kekerasan verbal, sosial, atau fisik berulang kali dan dari waktu ke waktu, seperti memanggil nama seseorang dengan julukan yang tidak disukai, memukul, mendorong, menyebarkan rumor, mengancam, atau merongrong”. Kata ‘merundung’ juga bersinonim dengan kata ‘merisak’.
Jadi, kalian dapat menggunakan kata dirundung atau dirisak untuk menggantikan kata di-bully. Tentu keduanya termasuk kata baru yang mungkin belum populer atau masih terdengar asing.
Terkait dengan fenomena sosial, kalian juga dapat mengamati kata yang awalnya digunakan, kemudian digantikan kata lain. Sebagai contoh, kata cacat atau tuna- saat ini dihindarkan penggunaannya. Karena itu, istilah penyandang cacat atau tuna- tidak lagi digunakan karena dianggap kurang etis untuk diucapkan atau dituliskan alih-alih menjadi semacam perundungan verbal. Bandingkan dengan kata bisu, tuli, buta, atau buntung yang terasa lebih kasar lagi.
Saat ini ada pilihan kata lain untuk penyandang cacat ialah difabel yang berasal dari singkatan dalam bahasa Inggris different ability. Keadaan seseorang yang mengalaminya disebut disabilitas. Kata disabilitas berasal dari bahasa Inggris disability. Selain difabel digunakan juga kata penyandang disabilitas yang resmi tercantum di dalam Undang-Undang tentang Penyandang Disabilitas. Adapun khusus untuk anak-anak digunakan istilah anak berkebutuhan khusus (ABK).
Kedua istilah itu difabel dan penyandang disabilitas dapat digunakan. Asosiasi penyandang disabilitas lebih merekomendasikan penggunaan istilah ‘penyandang disabilitas’ sesuai dengan Undang-Undang.

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
e. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan pembelajaran sebelumnya atau menstimulus peserta didik dengan mengajukan pertanyaan pemantik.
f. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power point, tugas, dan sebagainya.
Apersepsi
Guru melakukan apersepsi mengenai kegiatan membaca teks naratif yang mengangkat kisah nyata atau kehidupan. Berbagai pengalaman hidup dapat menginspirasi orang lain manakala ditulis dengan baik menjadi sebuah cerita. Salah satu aspek penting dalam cerita adalah penggunaan bahasa. Untuk itu, dalam pembelajaran kali ini, peserta didik dapat memahami dan menggunakan istilah dari fenomena sosial dengan tepat.

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Inti
a. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
b. Peserta didik mendapat penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
c. Guru memberikan pemahaman terlebih dahulu mengenai penggunaan kata-kata yang dianggap baru oleh peserta didik, terutama kata atau istilah berkaitan dengan fenomena sosial.
d. Guru menugasi peserta didik untuk berdiskusi secara berkelompok untuk menentukan makna kata/istilah yang telah ada dalam tabel latihan.
e. Peserta didik dapat merumuskan makna istilah tersebut berdasarkan hasil menafsirkan dari makna kata yang diperoleh dari KBBI atau sumber lain. Misalnya, makna istilah ‘perundungan fisik’ dapat dirumuskan dari makna kata ‘perundungan’ dan ‘fisik’ yang diperoleh dari KBBI.
f. Guru senantiasa memberikan motivasi agar peserta didik mampu merumuskan makna istilah.
g. Guru memberikan penilaian otentik mengenai aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran.
h. Guru meminta peserta didik untuk menyampaikan makna kata/ istilah berdasarkan hasil diskus bersama kelompoknya.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan penguatan terhadap kegiatan berpidato yang telah dilaksanakan dalam pembelajaran kali ini.
d. Guru menutup pembelajaran.

	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 4.4 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	Saya mampu menggunakan kata-kata baru yang digunakan dalam konteks topik sains/sosial tertentu dalam tulisan dengan format yang lebih baku berdasarkan pengetahuannya terhadap kombinasi huruf.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
[image: ]
1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian
Latihan Kegiatan 8
1.  Carilah makna dari istilah berikut ini.
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2. Kata ‘cacat’ berkembang pemakaiannya. Carilah makna dari istilah berikut ini dan buat satu kalimat dari setiap istilah.
a. cacat prosedur
b. cacat hukum
c. cacat naskah
d. cacat bahasa
c. Rubrik penilaian:
[image: ]
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Kunci Jawaban
Berikut kunci jawaban
[image: ]
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b. Makna dari istilah:
1) Cacat prosedur adalah suatu kebijakan yang dihasilkan dengan tidak sesuai dengan langkah-langkah, urutan, atau prosedur yang berlaku atau ditetapkan.
Kalimat:
Penunjukkan Pak Diro sebagai pimpinan perusahaan itu cacat prosedur.
2) Cacat hukum adalah suatu perjanjian, kebijakan atau prosedur yang tidak sesuai dengan hukum yang berlaku, sehingga dikatakan cacat dan tidak mengikat secara hukum. 
Kalimat:
Perjanjian jual beli tanah antara pihak pertama dan kedua ternyata cacat hukum.
3) Cacat naskah adalah bagian naskah yang mengandung kesalahan, keburukan, atau tidak sesuai dengan norma dan aturan.
Kalimat:
Naskah drama yang akan dipentaskan mengandung penghinaan taerhadap agama dan suku tertentu sehingga naskah tersebut dikategorikan sebagai cacat naskah.

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
· Peserta didik dapat ditugasi untuk memirsa kegiatan pembacaan puisi lewat tautan video youtube. Kemudian, peserta didik mencatat istilah dan menemukan makna istilah tersebut dari KBBI atau sumber lain.
Peserta didik dapat menggunakan istilah-istilah yang ditemukan dalam konteks kalimat dan atau percakapan.

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
E. Mengenali Istilah dari Fenomena Sosial
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
1.  Carilah makna dari istilah berikut ini.
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2. Kata ‘cacat’ berkembang pemakaiannya. Carilah makna dari istilah berikut ini dan buat satu kalimat dari setiap istilah.
a. cacat prosedur
b. cacat hukum
c. cacat naskah
d. cacat bahasa

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang mengenali istilah dari fenomena sosial media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 4

Pembelajaran 
Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:
:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Menyampaikan Opini Tentang Sekolah Antikekerasan
6. Mahir Menggunakan Tanda Baca
Pertemuan Ke-5 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat dan Bahan
a. Power point materi menulis teks narasi atau deskripsi
b. Lembar kerja peserta didik
c. Laptop/internet
d. Proyektor
e. Contoh asing/daerah dan tanda baca sesuai PUEBI’

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.4.6. Peserta didik mampu menggunakan tanda baca pada kalimat yang  mengandung kata-kata serapan asing/daerah serta kata-kata teknis dengan penekanan dan intonasi yang sesuai dengan konteksnya.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Menemukan bahwa ada tanda petik tunggal (‘…’), dalam kurung ((…)), dan garis miring (/) digunakan di dalam kalimat. Untuk memahami penggunaan tanda baca tersebut

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut
a.  Bagaimana penulisan kata asing/daerah dalam kalimat bahasa Indonesia?
b. Bagaimana tanda baca petik tunggal, tanda kurung, dan tanda garis miring digunakan?
Kemudian, guru dapat menstimulus peserta didik dengan memberikan contoh penggunaan kata asing/daerah dan tanda baca dalam kalimat sesuai dengan konteks nya

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran VI Mahir Menggunakan Tanda Baca
Materi Pembelajaran
Perhatikan tiga kalimat berikut ini:
1. Saat ini cyberbullying ‘perundungan siber’ termasuk jenis perundungan yang mengkhawatirkan.
2. Saat ini cyberbullying (perundungan siber) termasuk jenis perundungan yang mengkhawatirkan.
3. Saat ini cyberbullying/perundungan siber termasuk jenis perundungan yang mengkhawatirkan.
Di dalam ketiga kalimat tersebut terdapat istilah dalam bahasa Inggris dan padanannya dalam bahasa Indonesia. Keduanya digunakan bersamaan dengan tujuan memperkenalkan padanannya dalam bahasa Indonesia.
Kalian menemukan bahwa ada tanda petik tunggal (‘…’), dalam kurung ((…)), dan garis miring (/) digunakan di dalam kalimat. Untuk memahami penggunaan tanda baca tersebut, bacalah penjelasan berikut ini yang dikutip dari PUEBI Daring.
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Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest, khususnya untuk pembelajaran menulis narasi.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
e.  Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan pembelajaran sebelumnya atau menstimulus peserta didik dengan mengajukan pertanyaan pemantik.
f. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power point, tugas, dan sebagainya
Apersepsi
Guru melakukan apersepsi mengenai kegiatan menemukan makna istilah yang telah dilaksanakan sebelumnya. Untuk mempersiapkan dapat menemukan makna istilah, peserta didik perlu mencari dari berbagai referensi, termasuk KBBI. Guru menghubungkan kegiatan menentukan makna istilah dengan penggunaan tanda baca pada kalimat yang mengandung kata-kata serapan asing/daerah. 

Kegiatan Inti
a.  Guru dapat menggunakan teknik kartu kata atau teknik editing untuk membantu peserta didik menulis memahami penggunaan ejaan bahasa Indonesia dalam pembelajaran ini.
b. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
c. Peserta didik mendapat penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
d. Guru dapat memandu peserta didik untuk bermain kartu kata yang memuat kata dengan penulisan dan penggunaan ejaan yang tidak tepat. Beberapa peserta didik memilih kartu tersebut dan mengoreksi penulisannya secara tepat.
e. Setelah peserta didik mampu mengoreksi penulisan kata/ kalimat dan tanda baca, guru mengarahkan peserta didik untuk mengerjakan latihan dalam buku siswa nsecara berkelompok. 
f. Guru meminta peserta didik untuk mengomunikasikan hasil pekerjaan setiap kelompok sebagai bahan diskusi kelas.
g. Guru membimbing peserta didik untuk melakukan kegiatan pascapenulisan, yakni proses menyunting agar tidak terdapat kesalahan dalam penggunaan istilah.
h. Guru memberi bimbingan kepada peserta didik mengenai penguasaan tata bahasa dan ejaan bahasa Indonesia.
i. Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja peserta didik dalam penguasaan tata bahasa dan ejaan dalam bahasa Indonesia.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan penguatan mengenai pentingnya menguasai kompetensi menulis.
d. Guru menutup pembelajaran 

	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 4.5 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	Saya mampu menggunakan tanda baca pada kalimat yang mengandung kata-kata bahasa serapan asing/ daerah serta kata-kata teknis dengan penekanan dan intonasi yang sesuai dengan konteksnya.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
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1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian
Latihan Kegiatan 9
1. Ucapkanlah kalimat berikut ini dengan intonasi yang tepat. Rekamlah dengan gawaimu.
a. Kita harus mencegah terjadinya cyberbullying (perundungan siber) di sekolah ini!
b. Apakah kalian menyadari bahwa komentar pedas yang kalian sampaikan melalui media sosial itu termasuk cyberbullying ‘perundungan siber’?
c. Penyandang disabilitas/kaum difabel berhak mendapatkan pelayanan untuk mengakses pendidikan.
2. Buatlah tiga contoh kalimat yang masing-masing menggunakan tanda petik tunggal, tanda kurung, dan tanda garis miring secara tepat.
3. Carilah sebuah teks tentang teknologi informasi. Temukan kalimat yang menggunakan tanda baca kurang tepat. Perbaikilah kalimat tersebut. Contoh:
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c. Rubrik penilaian:
Guru mempersiapkan rubrik penilaian karya tulis. Contoh format penilaian.
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Kunci Jawaban
a. Kemampuan peserta didik mengucapkan kalimat dengan intonasi yang tepat terutama untuk istilah asing. Guru menilai ketepatan lafal dan intonasi
b. Contoh kalimat sesuai dengan pemahaman dan kemampuan peserta didik. Guru memberikan penilaian pada ketepatan contoh kalimat.
c. Teks yang penulisan tanda bacanya kurang tepat sesuai dengan pemahaman dan kemampuan peserta didik.

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
· Peserta didik dapat ditugasi untuk berlatih menyunting teks yang disediakan. Peserta didik dibimbing untuk selalu mengacu pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia pada saat menyunting agar lebih paham dan menguasai penggunaannya.

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
F. Mahir Menggunakan Tanda Baca
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
1. Ucapkanlah kalimat berikut ini dengan intonasi yang tepat. Rekamlah dengan gawaimu.
a. Kita harus mencegah terjadinya cyberbullying (perundungan siber) di sekolah ini!
b. Apakah kalian menyadari bahwa komentar pedas yang kalian sampaikan melalui media sosial itu termasuk cyberbullying ‘perundungan siber’?
c. Penyandang disabilitas/kaum difabel berhak mendapatkan pelayanan untuk mengakses pendidikan.
2. Buatlah tiga contoh kalimat yang masing-masing menggunakan tanda petik tunggal, tanda kurung, dan tanda garis miring secara tepat.
3. Carilah sebuah teks tentang teknologi informasi. Temukan kalimat yang menggunakan tanda baca kurang tepat. Perbaikilah kalimat tersebut. Contoh:
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang mahir menggunakan tanda baca media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 4

Pembelajaran 

Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:

:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Menyampaikan Opini Tentang Sekolah Antikekerasan
7.  Mendisikusikan Perundungan Secara Daring
Pertemuan Ke-6 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat, dan Bahan
a. Power point materi diskusi.
b. Lembar kerja peserta didik
c. Laptop/internet
d. Proyektor
e. Aplikasi tatap maya seperti zoom meeting, google meet, webex, WA meet, dsb.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.4.7. Peserta didik mampu berdiskusi secara daring dengan memanfaatkan teknologi informasi secara bijak dan beretika.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Berdiskusi secara daring (dalam jaringan) saat ini bukanlah sesuatu yang sulit. Melalui teknologi informasi berbasis internet, beberapa orang dari tempat yang berbeda dapat berdiskusi secara daring menggunakan aplikasi video konferensi yang kini banyak tersedia tanpa harus bertatap muka.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
a.  Apakah pembelajara jarak jauh melalui media daring efektif?
b. Bagaimana etika ketika kalian mengikuti pembelajaran daring melalui aplikasi tatap maya?
Kemudian, guru dapat meminta peserta didik mendata permasalahan-permasalahan yang dapat dijadikan bahan diskusi terkait kegiatan yang dilalukan secara daring (tatap maya).

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran VII Mendiskusikan Perundungan secara Daring 
Materi Pembelajaran
Berdiskusi secara daring (dalam jaringan) saat ini bukanlah sesuatu yang sulit. Melalui teknologi informasi berbasis internet, beberapa orang dari tempat yang berbeda dapat berdiskusi secara daring menggunakan aplikasi video konferensi yang kini banyak tersedia tanpa harus bertatap muka.
[image: ]
Peserta diskusi daring terhubung dengan aplikasi yang dapat menampilkan video dan suara. Meskipun tidak langsung bertemu muka, peserta diskusi tetap harus menjaga etika dalam berdiskusi. Berikut ini etika dalam berdiskusi daring.
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Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest, khususnya untuk pembelajaran menulis narasi.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
e.  Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power point, tugas, LKPD, dan sebagainya.
Apersepsi
Guru melakukan apersepsi mengenai perkembangan teknologi informasi dan kondisi pembelajaran jarak jauh di tengah pandemi covid-19. Guru dan peserta didik bertanya jawab mengenai kemugkinan-kemugkinan pembelajaran jarak jauh melalui media daring akan berlangsung lama mengingat pandemi Covid-19 belum bisa diprediksi kapan akan berakhir.

Kegiatan Inti
a.  Guru dapat menggunakan teknik diskusi untuk kegiatan diskusi secara daring dalam pembelajaran ini. Proses pembelajaran ini mungkin saja sulit diterapkan di beberapa sekolah dengan kondisi peserta didik yang tidak memeiliki gawai atau kondisi sekolah dan daerah yang belu terjangkau jaringan internet. Meskipun demikian, guru tetap dapat memperkenalkan kegiatan ini sebagai wawasan kepada peserta didik mengenai perkembangan teknologi informasi saat ini. Guru bisa membuat adegan simulasi seolah-olah peserta didik melakukan kegiatan diskusi secara daring.
b. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
c. Guru menyampaikan penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
d. Guru meminta peserta didik untuk bergabung dengan kelompok yang telah dibentuk pada pembelajaran sebelumnya.
e.  Guru memberi penjelasan terlebih dahulu mengenai teknis pelaksanaan diskusi yang dilakukan secara daring.
f.  Guru meminta peserta didik untuk mempersiapkan kegiatan diskusi melalui konferensi video. Tentukan peserta didik yang bertugas sebagai host, pembawa acara/ MC, moderator, notulis, dan pemateri diskusi. Guru memfasilitasi pengadaan aplikasi konferensi video: Whatsaap, Google Meet, Zoom meeting, Webex, atau aplikasi lainnya.
g. Guru mempersilakan peserta didik melaksanakan kegiatan diskusi daring tersebut sesuai jadwal yang telah ditentukan.
h. Guru meminta laporan hasil diskusi untuk dinilai dan dibahas dalam refleksi pembelajaran.
i.  Guru memberikan apresiasi berupa penghargaan (reward) dalam bentuk pujian, tepuk tangan, acungan jempol, atau pemberian poin tambahan terkait presentasi yang sudah disampaikan.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru menutup pembelajaran.

	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 4.6 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	Saya mampu menulis tanggapan terhadap suatu bacaan secara kreatif berdasarkan analisis yang dilengkapi bukti dan data pendukung. Saya mampu berdiskusi secara daring dengan memanfaatkan teknologi informasi secara bijak dan beretika.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
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1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian
Latihan Kegiatan 10
Lakukan instruksi berikut ini untuk berdiskusi daring.
1. Bergabunglah dengan kelompokmu untuk mempersiapkan simulasi diskusi secara daring. Kalian dapat menggunakan ponsel atau perangkat lain seperti laptop.
2. Lakukanlah diskusi kelompok secara daring melalui aplikasi konferensi video, seperti WhatsApp, Google Meet, Zoom, atau aplikasi lain dengan topik Perundungan Siber.
3. Tunjuklah seorang ketua memimpin jalannya diskusi dan moderator untuk mengatur jalannya diskusi. Diskusi dibuka dengan paparan tanggapan dari salah seorang di antara kalian berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran poin B (Menulis Tanggapan tentang Perundungan).
4. Perhatikan etika dalam berdiskusi daring seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.
5. Buatlah laporan hasil diskusi daring di kelompokmu.

c. Rubrik penilaian:
[image: ]
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Kunci Jawaban
Latihan Kegiatan 10
Kemampuan peserta didik dalam melaksanakan diskusi, menerapkan etika diskusi, dan laporan hasil diskusi akan bervariasi. Guru memberikan penilaian terhadap aspek penilaian yang terdapat dalam lembar evaluasi yang telah disiapkan.

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
· Guru dapat dapat menindaklanjuti pembelajaran ini dengan memberikan stimulus agar peserta didik selalu menerapkan etika berkomunikasi dalam kegiatan daring, baik pada saat pembelajaran jarak sauh bersama guru, maupun kegiatan diskusi bersama temantemamu.

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
G. Mendisikusikan Perundungan Secara Daring
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
Lakukan instruksi berikut ini untuk berdiskusi daring.
1. Bergabunglah dengan kelompokmu untuk mempersiapkan simulasi diskusi secara daring. Kalian dapat menggunakan ponsel atau perangkat lain seperti laptop.
2. Lakukanlah diskusi kelompok secara daring melalui aplikasi konferensi video, seperti WhatsApp, Google Meet, Zoom, atau aplikasi lain dengan topik Perundungan Siber.
3. Tunjuklah seorang ketua memimpin jalannya diskusi dan moderator untuk mengatur jalannya diskusi. Diskusi dibuka dengan paparan tanggapan dari salah seorang di antara kalian berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran poin B (Menulis Tanggapan tentang Perundungan).
4. Perhatikan etika dalam berdiskusi daring seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.
5. Buatlah laporan hasil diskusi daring di kelompokmu.

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang mendisikusikan perundungan secara daring media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet

	D.   DAFTAR PUSTAKA
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 4

Pembelajaran 

Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:

:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Menyampaikan Opini Tentang Sekolah Antikekerasan
8.   Menjelaskan Kembali Instruksi dan Informasi Secara Akurat
Pertemuan Ke-7 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat, dan Bahan
a. a. Power point materi menyimak dan memirsa informasi.
b. Lembar kerja peserta didik
c. Laptop/internet
d. Proyektor
e. Informasi lisan

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	Tatap muka dengan alur merdeka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.4.8. Peserta didik mampu menjelaskan kembali instruksi dan informasi yang  disampaikan dalam paparan lisan/ diskusi.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Menjelaskan instruksi yang disimak

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
a.  Informasi apa saja yang dapat kalian peroleh dari kegiatan diskusi daring?
b. Apakah kalian pernah mencari informasi sendiri mengenai tutorial melakukan kegiatan melalui video youtube?
Kemudian, guru dapat berdiskusi dengan peserta didik mengenai kecermatan dan kehati-hatian menyimak informasi karena tidak semua informasi diinternet itu bernilai positif. Guru penting menanamkan bijak menggunakan internet, cermat saat memperoleh informasi, dan kritis terhadap informasi yang bersifat propaganda, agitasi, dan hoax.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran VIII Menjelaskan Kembali Instruksi dan Informasi Secara Akurat
Materi Pembelajaran
a. Menyimak
Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambing-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi, atau pesan serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan (Tarigan, 1993).
b. Menyimak Intensif
Menyimak intensif merupakan kegiatan yang harus dilakukan dengan sungguh-sungguh dan konsentrasi yang tinggi untuk menangkap makna yang dikehendaki. Ciri menyimak intensif sebagai berikut.
1) Menyimak intensif adalah menyimak pemahaman
2) Menyimak intensif memerlukan konsentrasi tinggi
3) Menyimak intensif ialah memahami bahasa formal
4) Menyimak intensif diakhiri dengan reproduksi bahan simakan
Sumber: Menyimak sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Henry Guntur Tarigan, 1994
Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest, khususnya untuk pembelajaran menulis narasi.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
e.  Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan pembelajaran sebelumnya atau menstimulus peserta didik dengan mengajukan pertanyaan pemantik.
f. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power point, tugas, dan sebagainya.
Apersepsi
Guru melakukan apersepsi mengenai kegiatan diskusi secara daring. Informasi penting dapat diperoleh dari informasi yang disampaikan secara lisan dala diskusi tersebut. Selain itu, peserta didik juga dapat memperoleh informasi mengenai berbagai hal dengan cara memirsa video youtube.

Kegiatan Inti
a.  Guru dapat menggunakan model pembelajaran demonstrasi atau metode lain yang relevan untuk pembelajaran ini.
b. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif guna mewujudkan profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
c. Peserta didik mendapat penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
d. Guru menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan menyimak intensif, sebab pembelajaran kali ini erat kaitannya dengan menyimak intensif. Selebihnya, peserta didik diminta untuk mempelajarinya lebih lanjut dalam buku siswa, modul, atau buku sumber utama.
e. Guru meminta peserta didik memindai Qrcode tautan video youtube berjudul “Tips dan Trik Menghindari Perundungan Daring?” https://youtu.be/26Gk6dJfUTQ,  Jika perangkat yang dimiliki peserta didik kurang memadai, guru dapat menayangkan video tersebut melalui proyektor untuk disimak bersama-sama oleh seluruh peserta didik.
f. Guru meminta peserta didik untuk menyimak secara saksama, memahami setiap informasi yang disampaikan,.
g. Setelah selesai, guru meminta beberapa peserta didik untuk menjelaskan kembali informasi yang diperoleh dari hasil simakan tersebut. Kata-kata yang disampaikan mungkin saja tidak persis sama, namun maksud dan urutannya haruslah sama. Jangan sampai terjdi bias informasi.
h. Guru memberikan penilaian dan evaluasi terhadap kemampuan peserta didik. Guru memberikan remedial jika kemampuan menyimak peserta didik masih kurang, dan melakukan pengayaan jika kemampuan peserta didik ingin lebih ditingkatkan.
i. Guru memberi apresiasi kepada peserta didik yang telah tampil menyampaikan kembali hasil simakannya.
j. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika tidak memahami materi tersebut.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru juga dapat memberikan penugasan. Misalnya, peserta didik ditugasi untuk menyimak video yang bertema anti-bullying di sekolah. Guru dapat menyediakan latihan tersebut dalam LKPD.
c. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
d. Guru menutup pembelajaran.

	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 4.7 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	Saya mampu menjelaskan kembali instruksi dan informasi yang disampaikan dalam paparan lisan/diskusi.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
[image: ]
1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian
Latihan Kegiatan 11
1. Jelaskan kembali langkah demi langkah instruksi yang terdapat di dalam video “Tips dan Trik Menghindari Perundungan”.
2. Tanggapilah kekurangan atau kelebihan instruksi yang disajikan melalui video tersebut.
3. Cermatilah pilihan kata pada video. Catatlah kata-kata baru yang kalian temukan dan carilah maknanya dalam bahasa Indonesia.

c. Rubrik penilaian:
Aspek penilaian disesuaikan dengan latihan dalam LKPD.

Kunci Jawaban
Kunci jawaban sudah disiapkan guru sesuai dengan latihan yang dibuat guru dalam LKPD.

Jurnal Membaca
[image: ]
Masih ingat kisah Aija Mayrock yang melawan perundungan melalui buku karyanya? Buku berjudul Bully Aja, I Don’t Care! ini pun sama, mengisahkan tentang penulisnya Brandon Tanu yang menghadapi perundungan. 
Berikut ini wara buku yang disajikan penerbit buku.
[image: ]
[image: ]
[image: ]
Silakan kalian baca buku ini sebagai motivasi untuk menghindari dan melawan perundungan. Apabila kalian belum dapat menemukan buku ini,
kalian dapat memilih novel Unfriend You: Masihkah Kau Temanku? Karya Dyah Rinni atau buku lain yang bertema perundungan.
Tulislah pujian dan kritik terhadap buku yang kalian baca dalam bentuk resensi sepanjang 600–900 kata pada kertas berukuran A4 dengan ukuran fon 12 poin dan jarak 1,5 spasi. Beri judul yang menarik karya tulismu dan publikasikanlah di majalah dinding, majalah sekolah, media daring, atau blog milikmu.
[image: ]

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
· Peserta didik dapat ditugasi untuk berlatih menyimak dengan baik. Sebagai pengayaan, peserta didik dapat diminta untuk menyimak satu informasi dengan tema yang sama, tetapi dari berbagai sumber. Misalnya, tema perundungan (bullying) di sekolah. Peserta didik diminta untuk mencari informasi sesuai tema tersebut dari 2-3 sumber video di internet. Kemudian, bandingkanlah kesesuaian informasinya. Hal ini dilakuka untuk berlatih terampil menyimak dan berpikir kritis.

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
H. Menjelaskan Kembali Instruksi dan Informasi Secara Akurat
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
1. Jelaskan kembali langkah demi langkah instruksi yang terdapat di dalam video “Tips dan Trik Menghindari Perundungan”.
2. Tanggapilah kekurangan atau kelebihan instruksi yang disajikan melalui video tersebut.
3. Cermatilah pilihan kata pada video. Catatlah kata-kata baru yang kalian temukan dan carilah maknanya dalam bahasa Indonesia.

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang menjelaskan kembali instruksi dan informasi secara akurat media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 5

Pembelajaran 

Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:

:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Mengungkapkan Kekaguman Dalam Narasi Kearifan Lokal
1.  Menemukan Fakta dan Fiksi, Opini, serta Asumsi dalam Teks Narasi dan Informasi
Pertemuan Ke-1 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat dan Bahan
a. Power point materi unsur intrinsik dan ekstrinsik sastra.
b. Lembar kerja peserta didik
c. Laptop/internet
d. Proyektor
e. Teks naratif dan teks informasi 

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	Tatap muka dengan alur merdeka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.5.1. Peserta didik mampu mengidentifikasi antara fakta dan fiksi, opini, dan asumsi dalam teks naratif dan informasional terkait tema yang baru, abstrak, dan kompleks.
11.5.2. Peserta didik mampu memahami lebih lanjut fakta dan fiksi, opini serta asumsi di dalam teks narasi dan informasi.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Mengidentifikasi fakta dan fiksi, opini dan asumsi dalam teks naratif dan informasional terkait tema yang baru, abstrak, dan kompeks.
· Memahami lebih lanjut fakta dan fiksi, opini, serta asumsi di dalam teks narasi dan informasi.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
a.  Apa yang kalian ketahui tentang istilah kearifan lokal?
b.  Bagaimana kalian dapat mengidentifikasi fakta dan fiksi, opini, dan asumsi dalam teks naratif dan informasional?
Kemudian, guru dapat mengajak peserta didik untuk sama-sama mengidentifikasi aspek fiksi dan fakta, opini dan asumsi dalam teks sastra dan informasi agar peserta didik mendapat pemahaman mengenai hal tersebut.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran I Menemukan Fakta dan Fiksi, Opini, serta Asumsi dalam Teks Narasi dan Informasi
Materi Pembelajaran
a. Pengertian Teks Naratif
Teks naratif adalah teks yang mengandung kisah di dalamnya. Teks naratif secara umum terdapat pada karya fiksi seperti cerita pendek dan novel. Namun, teks naratif juga dapat berupa karya nonfiksi, seperti memoar, biografi, autobiografi, atau karangan khas (feature).
b. Fakta dan Fiksi dalam Teks Naratif
Di dalam sebuah teks cerita dapat terkandung unsur fakta, fiksi (khayalan), opini, dan asumsi. Fakta adalah sesuatu yang benar benar terjadi. Fiksi adalah sesuatu yang tidak benar-benar terjadi atau sekadar khayalan. Namun, buka berarti dalam teks naratif, khususnya prosa, tidak mengandung unsur fakta. Beberapa cerita justru diangkat dari fakta peristiwa, baik yang dialami sendiri oleh pengarang maupun dialami oleh orang lain.
c.  Opini dan Asumsi dalam Teks Sastra
Opini adalah pendapat atau pemikiran seseorang terhadap suatu permasalahan. Asumsi adalah dugaan yang diterima sebagai dasar untuk bertindak. Dalam teks narasi sangat memungkinkan muncul kedua unsur tersebut. Umumnya, opini dan asumsi itu muncul sebagai respons atau tanggapan terhadap teks narasi yang dibaca.

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Pertemuan 1 
Kegiatan Pendahuluan
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
e.  Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power point, tugas, LKPD, dan sebagainya.
Apersepsi
Guru melakukan apersepsi mengenai teks sastra yang telah dipelajari sebelumnya. Unsur tokoh dan penokohan dalam cerita memegang peranan penting untuk membangun keutuhan cerita. Guru dapat mengaitkan hal itu dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan saat ini yakni mengidentifikasi fakta dan fiksi, opini dan asumsi dalam teks naratif dan informasional.

Kegiatan Inti
a. Guru dapat menggunakan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran ini.
b. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
c.  Peserta didik mendapat penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
d. Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas empat orang.
e.  Guru meminta peserta didik untuk membaca dua teks yang disajikan dalam Buku Siswa. Teks 1 adalah cerpen berjudul “Rendang Buatan Ibu” dan teks 2 adalah informasi mengenai “Sejarah Rendang”.
f.  Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi dalam kelompoknya untuk membahas permasalahan yang disajikan dalam LKPD.
g. Guru meminta peserta didik untuk mengidentifikasi unsur fakta, fiksi, opini, dan asumsi dari kedua teks tersebut.
h. Guru memotivasi peserta didik untuk senantiasa berpikir kritis dan cermat terhadap informasi yang diperoleh agar mampu menentukan unsur fakta, opini, atau asumsi dalam teks yang dibaca.
i.  Guru meminta setiap kelompok untuk mempersiapkan bahan presentasi berdasarkan hasil diskusi.
j.  Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya.  Sementara itu, kelompok lain dapat menanggapi dan curah gagasan untuk mebandingkan isi informasi dari kedua teks tersebut.

Kegiatan Penutup 
a.  Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b.  Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan penguatan mengenai pentingnya melatih kemampuan berpikir kritis (critical thingking) agar mampu mengkritisi teks naratif dan informatif yang dibaca.
d. Guru memberikan penugasan sebagai bentuk tindak lanjut dan pengayaan pembelajaran.
e. Guru menutup pembelajaran

Pertemuan 2 
Kegiatan Pendahuluan
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan apersepsi mengenai pembelajaran yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
d. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power point, tugas, LKPD, dan sebagainya.

Kegiatan Inti
a. Guru dapat menggunakan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran ini.
b. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
c. Peserta didik mendapat penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
d. Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas empat orang.
e. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan materi cerita fiksi yang dijelaskan sebelumnya. Peserta didik dapat menyimpulkan bahwa di dalam fiksi terkadang dilengkapi dengan informasi berupa fakta.
f.  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca dan memahami teks nonfiksi yang mengandung fakta, opini, dan asumsi.
g. Guru pun meminta peserta didik untuk membaca kembali teks cerpen “Rendang Buatan Ibu” yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. Kemudian, peserta didik dapat mengidentifikasi unsur fakta, fiksi, opini, dan asumsi dari kedua teks tersebut.
h. Guru memotivasi peserta didik untuk senantiasa berpikir kritis dan cermat terhadap informasi yang diperoleh agar mampu menentukan unsur fakta, opini, atau asumsi dalam teks nonfiksi yang dibaca.
i.  Guru meminta setiap kelompok untuk mengerjakan latihan yang telah disiapkan dalam LKPD.
j.  Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Sementara itu, kelompok lain dapat menanggapi dan curah gagasan untuk mebandingkan isi informasi dari kedua teks tersebut.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan penguatan mengenai pentingnya melatih kemampuan berpikir kritis (critical thingking) agar mampu mengkritisi teks naratif dan informatif yang dibaca.
d. Guru memberikan penugasan sebagai bentuk tindak lanjut dan pengayaan pembelajaran.
e. Guru menutup pembelajaran.

	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara lisan mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 0–100 untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 5.1 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	Saya mampu mengidentifikasi fakta dan fiksi, opini, dan asumsi dalam teks naratif dan informasional terkait tema yang baru, abstrak, dan kompleks.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
[image: ]
1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian/ Penugasan
Latihan Kegiatan 1
1. Sebutkanlah tokoh utama dari cerpen “Rendang Buatan Ibu” dan tokoh lain yang berperan menghidupkan cerita!
2. Mengapa tokoh utama di dalam cerita memiliki kebiasaan membersihkan kamar mandi?
3. Cerpen “Rendang Buatan Ibu” termasuk unik karena menggunakan sudut pandang orang pertama, tetapi ada dua pencerita. Sebutkanlah siapa dua pencerita tersebut.
4. Apa yang kalian ketahui tentang rendang? Cocokkah gambaran rending sebagai makanan seperti yang disampaikan penulis cerpen?
5. Konflik apa yang dihadapi tokoh di dalam cerpen “Rendang Buatan Ibu”?
6. Apa pesan moral dari cerpen “Rendang Buatan Ibu”?

Latihan Kegiatan 2
1. Carilah sebuah cerpen berlatar sejarah yang sudah dipublikasikan di media massa. Temukan unsur instrinsik di dalam cerpen tersebut.
Identifikasi fakta sebagai sarana cerita dan fiksi yang disajikan penulis.
2. Tuliskanlah unsur fakta, asumsi, dan opini yang terdapat pada artikel “Menjejaki Sejarah Kuliner Nusantara”.
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3. Tulislah sebuah artikel tentang kuliner tradisional Indonesia dengan bahasa kalian sendiri paling sedikit 200 kata. Masukkanlah unsur fakta, opini, dan asumsi ke dalam artikel tersebut.

c. Rubrik penilaian:
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Kunci Jawaban
[image: ]
Kegiatan 1
a. (Jawaban peserta didik akan bervariasi sesuai dengan tingkat pemahaman masing-masing. Guru memberikan penilaian sesuai dengan rubrik penilaian yang telah ditetapkan).
b. Unsur fakta, asumsi, dan opini dalam artikel “Menjajaki Sejarah Kuliner Nusantara”
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	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
· Peserta didik dapat ditugasi untuk membaca cerpen lain dengan latar belakang membahas makanan tradisional atau cerita yang didasarkan pada fakta. Peserta didik diminta untuk menganalisis fakta yang terdapat dalam cerpen tersebut. Dengan demikian, peserta didik akan mampu menafsirkan makna dari teks naratif.


Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
A. Menemukan Fakta dan Fiksi, Opini, serta Asumsi dalam
Teks Narasi dan Informasi
Nama Kelompok : ………………..
Kelas                    : ………………..
Petunjuk!
Kegiatan 1 
1. Sebutkanlah tokoh utama dari cerpen “Rendang Buatan Ibu” dan tokoh lain yang berperan menghidupkan cerita!
2. Mengapa tokoh utama di dalam cerita memiliki kebiasaan membersihkan kamar mandi?
3. Cerpen “Rendang Buatan Ibu” termasuk unik karena menggunakan sudut pandang orang pertama, tetapi ada dua pencerita. Sebutkanlah siapa dua pencerita tersebut.
4. Apa yang kalian ketahui tentang rendang? Cocokkah gambaran rending sebagai makanan seperti yang disampaikan penulis cerpen?
5. Konflik apa yang dihadapi tokoh di dalam cerpen “Rendang Buatan Ibu”?
6. Apa pesan moral dari cerpen “Rendang Buatan Ibu”?

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
A. Menemukan Fakta dan Fiksi, Opini, serta Asumsi dalam
Teks Narasi dan Informasi
Nama Kelompok : ………………..
Kelas                    : ………………..
Petunjuk!
Kegiatan 2
1.  Carilah sebuah cerpen berlatar sejarah yang sudah dipublikasikan di media massa. Temukan unsur instrinsik di dalam cerpen tersebut.
Identifikasi fakta sebagai sarana cerita dan fiksi yang disajikan penulis.
2.  Tuliskanlah unsur fakta, asumsi, dan opini yang terdapat pada artikel “Menjejaki Sejarah Kuliner Nusantara”.
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3.  Tulislah sebuah artikel tentang kuliner tradisional Indonesia dengan bahasa kalian sendiri paling sedikit 200 kata. Masukkanlah unsur fakta, opini, dan asumsi ke dalam artikel tersebut.

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang menemukan fakta dan fiksi, opini, serta asumsi dalam teks narasi dan informasi media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 5

Pembelajaran 

Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:

:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Mengungkapkan Kekaguman Dalam Narasi Kearifan Lokal
2.   Menyelisik Akurasi Data pada Teks Tentang Kearifan lokal
Pertemuan Ke-2 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat dan Bahan
a. Power point materi teks informasi
b. Lembar kerja peserta didik
c. Laptop/internet
d. Proyektor
e. Teks informasi 

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.5.3. Peserta didik mampu mengungkapkan akurasi data visual dan teks yang tersaji dalam teks informasional sesuai dengan jenjangnya dengan menyajikan tema baru dan kompleks.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Penyajian data yang akurat, baik berupa visual atau teks di dalam sebuah teks informasional. Sebagai tahap lanjut, kalian perlu memahami jenis-jenis informasi.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik yang terdapat pada awal bab sebagai berikut.
a. Rendang menjadi menu utama di rumah akan padang. Apakah kalian pernah makan dengan lauk rendang?
b. Menurut pemahaman kalian, kira-kira apa makna filosofis dari rendang?
Kemudian, guru dapat meminta peserta didik untuk membaca atau memirsa dua sumber teks yang berbeda. Misalnya, infografik dan teks informasi.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran II 
Menyelisik Akurasi Data pada Teks Tentang Kearifan lokal 
Materi Pembelajaran
a. Nilai/ Makna Filosofis
Filosofi adalah ungkapan seseorang mengenai sikap, nilai, dan kepercayaan walaupun pada waktu yang lain ungkapan tersebut menjadi ideologi kelompok/kepercayaan kelompok (Moya Davis, 1993). Pengertian filosoif adalah pendekatan berpikir tentang kenyataan meliputi tradisi, agama, marxisme, existensialisme, dan fenomena yang berhubungan dengan kesehatan masyarakat (Pearson & Vaughan, 1998) (dalam https://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-filosofi/ )
Berdasarkan KBBI, pengertian filosofi adalah pengetahuan dan penyeledikan dengan menggunakan akal budi mengenai hakikat segala yang ada, sebab adanya sesuatu, asal adanya sesuatu, dan hukumnya. Dalam filosofi kita akan mempelajari hakikat segala sesuatu dengan logika, akal, dan rasa.
Arti filosofi bisa berupa teori yang mendasari alam pikiran atau suatu kegiatan. Dalam filosofi kita akan mempelajari hal-hal yang mendasari segala sesuatu, mencoba mencari jawaban dari pertanyaan “mengapa’ ata segala sesuatu.
Dalam mempelajari filsafat dibutuhkan logika yang baik, yaitu kemampuan bernalar dan berpikir secara lurus, tepat, dan teratur.
Sering kita dengan istilah masuk akal atau logis yang menunjukkan sesuatu yang dapat diterima akal sehat berdasarkan fakta-fakta yang ada. Dalam filsafat kita juga akan mempelajari estetika atau keindahan. Bagaimana kita melihat sesuatu dari sisi baik dan buruk, indah dan jelek, bukan hanya dari sisi benar atau salah.
Informasi tenmtang makna filosifis dapat diperoleh melalui informasi primer, sekunder, dan tersier. Berikut penjelasannya dalam tabel. 
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b. Data Visual
Menurut Prasetio (2019), data visualisasi adalah teknik yang digunakan untuk mengomunikasikan data atau informasi dengan membuatnya ke dalam objek visual, seperti titik, garis, batang, dan lainnya, dalam grafik.
Ada dua jenis visualisasi data yang paling populer adalah dashboard dan infografik, keduanya menggunakan kombinasi grafik, teks, dan gambar untuk mengkomunikasikan pesan data.
Visualisasi data yang bagus memiliki kriteria sebagai berikut :
1) Menarik secara visual. Dengan menggunakan desain visualisasi data yang menarik, akan meningkatkan ketertarikan para pengguna dalam mengomunikasikan informasi tersebut.
2) Scalable. Visualisasi data yang baik adalah yang mampu dalam hal aksesibilitas dan dapat dipelihara serta dimodifikasi di masa depan.
3) Memberi pengguna informasi yang benar. Dengan menentukan suatu tepat kebutuhan para penggunanya dan bagaimana cara penggunaanya.
4) Dapat diakses. Visualisasi data harus dapat diakses pada perangkat apa pun, kapan saja, dan dimana saja.
5) Memungkinkan pengembangan dan penyebaran yang cepat. 
Pengguna membutuhkan informasi dalam jangka waktu dan kepentingan tertentu, maka adanya kemungkinan adanya waktu tertentu dalam segi pengembangan visualisasi data dan penyebaran dari hasil visualisasi data.

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
e.  Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power point, tugas, LKPD, dan sebagainya.
Apersepsi
a. Guru melakukan apersepsi mengenai teks cerpen dan teks informasi mengenai rendang yang telah dibahas pada pembelajaran sebelumnya.
b. Guru mengaitkan pembahasan tersebut dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan kali ini.
c. Guru mengajak peserta didik untuk memahami makna filosofis dari rendang.

Kegiatan Inti
a. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
b. Peserta didik mendapat penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
c. Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok dengan anggota kelompok yang heterogen.
d. Guru meminta peserta didik untuk membaca informasi dalam teks informasi dan infografik yang disajikan dalam Buku Siswa. Guru dapat menyesuaikan dengan sarana pendukung yang tersedia di sekolah masing-masing.
e.  Guru menugasi setiap kelompok untuk mendiskusikan makna filosofis rendang dan kopi serta membandingkan kedua teks tersebut.
f.  Guru meminta peserta didik untuk mengecek kembali hasil tafsiran terhadap makna filosofis kedua teks. Proses cek ulang informasi dapat dilakukan dengan mencari informasi yang sama di sumber yang lain sebagai pembanding. Hal ini menjadi sangat penting untuk memperoleh keakuratan data.
g.  Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan pengolahan data yang diperoleh sehingga mampu mengonstruksi informasi secara lengkap dan simpulan yang tepat.
h.  Sebelum dipresentasikan, guru meminta peserta didik untuk memastikan kembali (verifikasi) informasi yang telah disusun dengan informasi dalam infografik tentang rendang yang terdapat di awal Bab V Buku peserta didik agar peserta didik lebih memahami informasi secara utuh.
i.  Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan dan mengomunikasikan hasil diskusi kelompok tersebut.
j.  Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik terkait presentasi yang sudah disampaikan.
k. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika masih ada hal yang belum dipahami terkait materi pembelajaran.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru juga dapat memberikan penugasan. Misalnya, peserta didik ditugasi untuk menafsir makna filosofis dari pembahasan dalam teks informasi.
c. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
d. Guru menutup pembelajaran.


	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 5.2 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	Saya mampu mengungkapkan akurasi data visual dan teks yang tersaji dalam teks informasional sesuai dengan jenjangnya dengan menyajikan tema baru dan kompleks.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
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1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian
Latihan Kegiatan 3
1. Tuliskan kembali filosofi rendang dengan kata-kata kalian sendiri berdasarkan informasi visual dan teks yang telah kalian baca.
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2. Artikel “Sejarah Rendang & Filosofi Maknanya bagi Masyarakat Minangkabau” dapat digolongkan sebagai informasi sekunder.
Sebutkanlah sumber tertulis yang digunakan di dalam artikel tersebut. 
3. Bacalah dua informasi tentang kopi berikut ini!
[image: ]
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Setelah kalian membaca dua informasi tentang kopi, jawablah pertanyaan berikut.
a. Bandingkan dua materi informasi tersebut, adakah persamaan atau perbedaan data di antara keduanya?
b. Data manakah yang menurut kalian lebih akurat; data di dalam infografik atau di dalam artikel?
c. Ceklah akurasi data visual di dalam infografik Gambar 5.3 terkait produsen kopi dunia pada tahun 2014. Sertakanlah sumber informasi yang kalian telusuri!
d. Ceklah data terbaru (satu atau dua tahun terakhir) tentang produksi kopi di Indonesia dibandingkan negara lain di dunia. Tampilkan data temuan kalian dalam bentuk infografik. Sertakan sumbernya!

[image: ]

Kunci Jawaban
Latihan Kegiatan 3
a. Filosofi rendang
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b. Sumber tertulis dalam artikel:
1) Artikel “Rendang: The Treasure of Minangkabau” karya Muthia Nurmufid dan kawan-kawan yang terhimpun dalam Journal of Ethnic Foods (Desember 2017)
2) Buku Rendang Traveler: Menyingkap Bertuahnya Rendang Minang karya Reno Andam Suri (2012)
3) Buku The History of Sumatra (1811) karya William Marsden. 
4) Buku Randang Bundo (2019) karya Wynda Dwi Amalia 
c. Membandingkan teks dan infografik
1) Terdapat persamaan dan perbedaan antara infografis dan teks informasi. Persamaannya: isi informasi yang dimulai dari sejarah kopi beserta data yang disjikan, namun informasi yang disajikan lebih lengkap dalam infografis. Perbedaan yang lebih mencolok adalah pada penyajiannya. Informasi dalam bentuk infografis lebeih menarik dan mudah untuk dipahami dibandingkan dengan informasi dalam bentuk tulisan/uraian.
2) Data yang lebih lengkap dan akurat ada dalam infografis.
3) Pada infografis tersebut diperoleh informasi bahwa ada empat negara produsen kopi terbesar dunia, yakni Brazil (2,72 juta ton), Vietnam (1,65 juta ton), Columbia (750 ribu ton), dan Indonesia (655 ribu ton). Kalau kita cari data dari sumber lain sesuai dengan periodenya akan diperoleh data yang sama atau malah berbeda. Misalnya, pada data tahun 2017/2018, urutan produsen kopi terbesar dunia masih sama, tetapi jumlah produksinya yang berbeda.

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
· Peserta didik diberi pengayaan membaca teks lain, yakni teks infografik “Hikayat Kopi Indonesia” dan teks informasi “Masuknya Kopi di Indonesia”. dalam Buku Siswa (hlm. …), kemudian membahas persamaan dan perbedaan informasinya serta akurasi data visual dengan data terbaru yang diperoleh dari sumber lain.

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
B. Menyelisik Akurasi Data pada Teks tentang Kearifan Lokal
Nama Siswa  : ………………..
Kelas              : ………………..
Petunjuk!
1. Tuliskan kembali filosofi rendang dengan kata-kata kalian sendiri berdasarkan informasi visual dan teks yang telah kalian baca.
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2. Artikel “Sejarah Rendang & Filosofi Maknanya bagi Masyarakat Minangkabau” dapat digolongkan sebagai informasi sekunder.
Sebutkanlah sumber tertulis yang digunakan di dalam artikel tersebut. 
3. Bacalah dua informasi tentang kopi berikut ini!
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Setelah kalian membaca dua informasi tentang kopi, jawablah pertanyaan berikut.
a. Bandingkan dua materi informasi tersebut, adakah persamaan atau perbedaan data di antara keduanya?
b. Data manakah yang menurut kalian lebih akurat; data di dalam infografik atau di dalam artikel?
c. Ceklah akurasi data visual di dalam infografik Gambar 5.3 terkait produsen kopi dunia pada tahun 2014. Sertakanlah sumber informasi yang kalian telusuri!
d. Ceklah data terbaru (satu atau dua tahun terakhir) tentang produksi kopi di Indonesia dibandingkan negara lain di dunia. Tampilkan data temuan kalian dalam bentuk infografik. Sertakan sumbernya! 

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang menyelisik akurasi data pada teks tentang kearifan lokal media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 5

Pembelajaran 

Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:

:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Mengungkapkan Kekaguman Dalam Narasi Kearifan Lokal
3. Menilai Efektivitas Visual pada Teks Informasi
Pertemuan Ke-3 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat dan Bahan
a. Power point materi informasi visual.
b. Lembar kerja peserta didik
c. Laptop/internet
d. Proyektor
e. Teks Infografik

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.5.4. Peserta didik mampu mengungkapkan efektivitas pemilihan warna, tata letak, dan pendukung visual lain, dalam menyampaikan pesan/topik tertentu dalam teks naratif dan informasional yang menyajikan tema yang baru dan kompleks.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Memahami teks infografik
Mengenai informasi dari beragam bentuk, termasuk infografik.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
a. Menurutmu, mana yang lebih mudah dipahami antara teks infografik dan teks informasi?
b. Apa bedanya infografik dengan poster?
Guru meminta peserta didik untuk mengidentifikasi kembali beberapa infografik yang telah dipelajari pada pembelajaran sebelumnya. Selain infografik, teks juga dapat dilengkapi dengan informasi pendukung secara visual, seperti grafik dan tabel.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran III
Menilai Efektivitas Visual pada Teks Informasi
Materi Pembelajaran
Penjelasan materi dapat dipahami di Buku Siswa hlm. 167-171.

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest, khususnya untuk pembelajaran menulis narasi.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
e.  Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan pembelajaran sebelumnya atau menstimulus peserta didik dengan mengajukan pertanyaan pemantik.
f. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power point, tugas, dan sebagainya.

Apersepsi
Guru melakukan apersepsi mengenai informasi dari beragam bentuk, termasuk infografik. Teks infografik lebih mudah dipahami karena lebih sederhana dibaca dan menarik karena ada tampilan visual berupa gambar, warna, dsb. Guru mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Kegiatan Inti
a. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
b. Peserta didik mendapat penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
c. Guru memberikan pemahaman terlebih dahulu mengenai teknik dan persiapan yang harus dilakukan sebelum membaca atau memirsa.
d. Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 3-4 orang.
e. Guru menugasi peserta didik untuk membaca dan mencermati dua teks laporan statistik yang disajikan di Buku Siswa.
f. Guru meminta peserta didik untuk mengisi tabel yang tersedia. Tabel tersebut harus diisi sesuai dengan kriteria yang diinginkan.
g. Guru senantiasa memberikan motivasi dan langsung mengevaluasi setiap penampilan agar menjadi catatan bagi peserta didik lainnya agar tampil lebih baik.
h. Guru pun dapat langsung memberikan penilaian terhadap aktivitas peserta didik. Jika tidak selesai dalam satu pertemuan, kegiatan berpidato dapat berlangsung dalam dua atau tiga pertemuan.
i.  Guru memberikan evaluasi terhadap keseluruhan penampilan peserta didik dan menyampaikan hasil penilaiannya.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan penguatan terhadap kegiatan berpidato yang telah dilaksanakan dalam pembelajaran kali ini.
d. Guru menutup pembelajaran.

	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 5.3 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	Saya mampu mengungkapkan efektivitas pemilihan warna, tata letak, dan pendukung visual lain, dalam menyampaikan pesan/topik tertentu dalam teks naratif dan informasional yang menyajikan tema yang baru dan kompleks.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
[image: ]
1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Ujuk kerja
Latihan Kegiatan 3
1. Berilah penilaian terhadap teks laporan statistik dari BPS dengan mencentang pernyataan yang menurut kalian paling tepat. Sampaikan alasan atas penilaian kalian.
[image: ]
Keterangan: SB = sangat baik; B = baik; KB = kurang baik
2. Berilah penilaian dengan mencentang pernyataan yang menurut kalian paling tepat tentang tampilan grafik pada teks laporan statistik.
[image: ]
3. Temukanlah beberapa kesalahan di dalam laporan dalam hal
a. penggunaan tanda baca;
b. penulisan kata bentukan (berimbuhan); dan
c. penulisan kata dalam bahasa asing.
4. Bersama kelompokmu, carilah sebuah laporan dari BPS berjudul Statisik Pendidikan 2020. Gunakan tautan atau kode QR berikut ini untuk masuk ke laman bps.go.id dan mendapatkan laporan.
[image: ]
Analisislah efektivitas penggunaan unsur-unsur pendukung desain pada teks laporan tersebut.





c. Rubrik penilaian:
[image: ]
[image: ]


Kunci Jawaban
Kegiatan penilaian dilakukan peserta didik berdasarkan format penilaian yang telah disediakan. Peserta didik dan guru dapat melakukan penilaian berdasarkan indikator dalam rubrik penilaian.

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
· Guru menugasi untuk membaca teks yang dilengkapi dengan infografik. Guru dapat membantu peserta didik dengan menyediakan surat kabar, tabloid, atau majalah dalam format pdf. Selain itu, guru juga dapat mengarahkan peserta didik membaca informasi yang bernilai positif dengan memberikan tautan (link) di internet.

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
C. Menilai Efektivitas Visual pada Teks Informasi
Nama kelompok : ………………..
Kelas                   : ………………..
Petunjuk!
1. Berilah penilaian terhadap teks laporan statistik dari BPS dengan mencentang pernyataan yang menurut kalian paling tepat. Sampaikan alasan atas penilaian kalian.
[image: ]
Keterangan: SB = sangat baik; B = baik; KB = kurang baik
2. Berilah penilaian dengan mencentang pernyataan yang menurut kalian paling tepat tentang tampilan grafik pada teks laporan statistik.
[image: ]
3. Temukanlah beberapa kesalahan di dalam laporan dalam hal
a. penggunaan tanda baca;
b. penulisan kata bentukan (berimbuhan); dan
c. penulisan kata dalam bahasa asing.
4. Bersama kelompokmu, carilah sebuah laporan dari BPS berjudul Statisik Pendidikan 2020. Gunakan tautan atau kode QR berikut ini untuk masuk ke laman bps.go.id dan mendapatkan laporan.
[image: ]
Analisislah efektivitas penggunaan unsur-unsur pendukung desain pada teks laporan tersebut.

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang menilai efektivitas visual pada teks informasi media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 5

Pembelajaran 
Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:
:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Mengungkapkan Kekaguman Dalam Narasi Kearifan Lokal
4.   Memilih Informasi secara Tepat dan Akurat
Pertemuan Ke-4 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat dan Bahan
a. Power point materi genre teks
b. Lembar kerja peserta didik
c. Laptop/internet
d. Proyektor
e. Teks informasi

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.5.5. Peserta didik mampu memutuskan penggunaan informasi dari sebuah teks terkait dengan sumber informasi serta akurasi data dan fakta yang tersaji.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Keterampilan yang diperlukan ketika mencari dan menelusuri informasi adalah keterampilan memilih dan memilah informasi. Di samping itu, tentu kalian harus menggunakan informasi yang paling akurat dalam penyajian data.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
a. Informasi tema apa yang paling sering kalian baca atau mirsa?
b. Apakah kalian pernah menemukan informasi yang datanya tidak akurat?
c. Bagaimana sikap kalian ketika mengetahui bahwa informasi tersebut tidak akurat?
Kemudian, guru dapat menstimulus peserta didik dengan memberikan contoh teks informasi terkait tema Bab 5.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran IV
Memilih Informasi secara Tepat dan Akurat
Materi Pembelajaran
Saat ini banyak sekali informasi yang tersedia dalam berbagai jenis. Ada informasi tercetak dalam bentuk buku atau media berkala, ada juga informasi terekam dalam bentuk audio atau audio-video, dan ada informasi terpasang dalam bentuk media daring di internet.
Keterampilan yang diperlukan ketika mencari dan menelusuri informasi adalah keterampilan memilih dan memilah informasi. Di samping itu, tentu kalian harus menggunakan informasi yang paling akurat dalam penyajian data.
Untuk mengecek akurasi data sebuah informasi, kalian dapat membandingkan antara satu informasi dan informasi lain. Informasi dengan data akurat dapat diperoleh dari lembaga resmi pemerintah seperti Badan Pusat Statistik atau kementerian, media massa tepercaya, dan narasumber utama (pelaku peristiwa).

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
e. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan pembelajaran sebelumnya atau menstimulus peserta didik dengan mengajukan pertanyaan pemantik.
f. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power point, tugas, dan sebagainya.
Apersepsi
Guru melakukan apersepsi mengenai kegiatan membaca teks informasi dan bertanya jawab mengenai keakuratan informasi. Apalagi di era kemajuan teknologi informasi sangat penting untuk mengetahui keakuratan data dan fakta agar tidak terjebak pada informasi hoax.

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Inti
a. Guru dapat menggunakan metode diskusi untuk membantu peserta didik menelaah teks informasi dalam pembelajaran ini.
b. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
c. Guru memberikan penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
d. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas empat orang. Guru membantu peserta didik dengan memberikan panduan melalui LKPD yang tela disiapkan.
e. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi untuk mendapatkan akurasi informasi.
f. Guru memotivasi peserta didik untuk semangat mencari keakuratan infromasi dari berbagai sumber. Hal ini penting dikuasai agar peserta didik dapat mengakses konten-konten informasi positif dan bermanfaat.
g. Guru memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk mengemukakan hasil diskusinya. Peserta didik lain dapat memerikan tanggapan. 
h. Guru memberikan apresiasi terhadap hasil pekerjaan peserta didik dan menyarankan agar senantiasa kritis untuk memperoleh data yang akurat.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan penguatan mengenai pentingnya menguasai kompetensi menulis.
d. Guru menutup pembelajaran.

	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 5.4 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	Saya mampu memutuskan penggunaan informasi dari sebuah teks terkait dengan sumber informasi serta akurasi data dan fakta yang tersaji.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
[image: ]
1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian
Latihan Kegiatan 5
1. Bergabunglah dengan kelompok kalian (4–5 orang) untuk mengerjakan tugas berikut ini. Gunakan sumber informasi artikel atau buku tentang Jalur Rempah Nusantara. Carilah informasi penting tentang Jalur Rempah Nusantara.
2.  Tuliskan kembali informasi berikut ini dengan bahasa kalian sendiri dalam satu paragraf terkait dengan Jalur Rempah Nusantara. Jika perlu, gunakanlah gambar untuk memperjelas tulisan kalian.
a. sejarah ringkas kekayaan rempah Nusantara;
b. jalur rempah pramodern;
c. jalur rempah modern;
d. kedatangan bangsa Portugis untuk menguasai rempah Nusantara; dan
e. perang Maluku terkait rempah.

Latihan Kegiatan 6
1. Masih bersama kelompok kalian, carilah informasi tentang Pulau Run dengan mengumpulkan beberapa fakta, terutama fakta sejarah.
a. Di mana tepatnya letak Pulau Run?
b. Apa yang dihasilkan Pulau Run pada masa lalu?
c. Mengapa Belanda kembali menginginkan Pulau Run dan bersedia menukarnya dengan Pulau Manhattan?
d. Mengapa kemudian pamor Pulau Run meredup tidak seperti Manhattan kini?
2. Dibandingkan Pulau Manhattan yang modern, kondisi Pulau Run kini tidaklah sama. Melalui video ini kalian dapat melihat data terkini antara Pulau Run dan Pulau Manhattan. Video ini dapat kalian akses pada tautan:
[image: ]
Ungkapkan kembali informasi tentang Pulau Run dan Pulau Manhattan kini dengan bahasa kalian sendiri dalam bentuk artikel sedikitnya 300 kata. Kalian dapat menggunakan sumber informasi yang lain selain tautan di atas. Cantumkan sumber informasi yang kalian gunakan di dalam daftar pustaka.
[image: ]

c. Rubrik penilaian:
[image: ]

Kunci Jawaban
Karya tulis yang dihasilkan peserta didik akan bervariasi. Guru memberikan penilaian berdasarkan aspek penilaian yang ada dalam rubrik.

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
· Guru menugasi peserta didik untuk menghimpun informasi mengenai topik tertentu di internet. Peserta didik dibimbing untuk dapat memperoleh informasi yang akurat dari sumber informasi yang terpercaya. Guru pun dapat memberikan pengayaan untuk lebih meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran.

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
D. Memilih Informasi secara Tepat dan Akurat
Nama kelompok : ………………..
Kelas                   : ………………..
Petunjuk!
Kegiatan 1
1. Bergabunglah dengan kelompok kalian (4–5 orang) untuk mengerjakan tugas berikut ini. Gunakan sumber informasi artikel atau buku tentang Jalur Rempah Nusantara. Carilah informasi penting tentang Jalur Rempah Nusantara.
2.  Tuliskan kembali informasi berikut ini dengan bahasa kalian sendiri dalam satu paragraf terkait dengan Jalur Rempah Nusantara. Jika perlu, gunakanlah gambar untuk memperjelas tulisan kalian.
a. sejarah ringkas kekayaan rempah Nusantara;
b. jalur rempah pramodern;
c. jalur rempah modern;
d. kedatangan bangsa Portugis untuk menguasai rempah Nusantara; dan
e. perang Maluku terkait rempah.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
D. Memilih Informasi secara Tepat dan Akurat
Nama kelompok : ………………..
Kelas                   : ………………..
Petunjuk!
Kegiatan 2
1. Masih bersama kelompok kalian, carilah informasi tentang Pulau Run dengan mengumpulkan beberapa fakta, terutama fakta sejarah.
a. Di mana tepatnya letak Pulau Run?
b. Apa yang dihasilkan Pulau Run pada masa lalu?
c. Mengapa Belanda kembali menginginkan Pulau Run dan bersedia menukarnya dengan Pulau Manhattan?
d. Mengapa kemudian pamor Pulau Run meredup tidak seperti Manhattan kini?
2. Dibandingkan Pulau Manhattan yang modern, kondisi Pulau Run kini tidaklah sama. Melalui video ini kalian dapat melihat data terkini antara Pulau Run dan Pulau Manhattan. Video ini dapat kalian akses pada tautan:
[image: ]
Ungkapkan kembali informasi tentang Pulau Run dan Pulau Manhattan kini dengan bahasa kalian sendiri dalam bentuk artikel sedikitnya 300 kata. Kalian dapat menggunakan sumber informasi yang lain selain tautan di atas. Cantumkan sumber informasi yang kalian gunakan di dalam daftar pustaka.
[image: ]


	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang memilih informasi secara tepat dan akurat media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022


	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 5

Pembelajaran 

Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:

:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Mengungkapkan Kekaguman Dalam Narasi Kearifan Lokal
5. Mengungkap Makna Kosakata Baru di Bidang Kuliner
Pertemuan Ke-5 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat dan Bahan
a. Power point materi pemerolehan kata.
b. Lembar kerja peserta didik
c. Laptop/internet
d. Proyektor
e. KBBI, Teks informasi
f. Tesaurus

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.5.6. Peserta didik mampu mengungkapkan makna kosakata baru pada teks yang dibacakan.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Mengidentifikasi dan menemukan makna kosakata dari dalam teks informasi.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
a. Pernahkah kalian menyaksikan satu peristiwa yang membuat kamu berkomentar?
b. Komentar atau tanggapan kalian diungkapkan dalam bentuk apa?
Kemudian, guru dapat meminta peserta didik untuk menghimpun sejumlah kata yang belum dipahami maknanya kemudian menemukan maknanya di kamus besar bahasa Indonesia daring.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran V Mengungkap Makna Kosakata Baru di Bidang Kuliner
Materi Pembelajaran
Kuliner tradisional Indonesia berkembang dan mendunia. Demikian pula kuliner asing juga masuk ke Indonesia. Lalu, muncul beberapa istilah penyajian kuliner seperti ini.
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Kalian juga mengenal cara mengolah makanan, seperti digoreng, direbus, dibakar/dipanggang, dipepes, atau dipindang. Semua istilah itu dapat kalian pahami maknanya karena muncul dalam keseharian hidup kita. Jika ada suatu kata atau istilah yang baru, tentu kalian harus bertanya kepada orang yang mengerti atau membuka kamus.
[image: ]
KBBI, kamus kebanggaan kita selalu dimutakhirkan setiap tahun. Artinya, selalu ada penambahan kata-kata baru secara berkala. Contohnya, pada bulan Oktober tahun 2020 telah ditambahkan 1.097 entri baru dari berbagai bidang, termasuk kata-kata slang dalam percakapan.
Di dalam artikel “Menjejaki Sejarah Kuliner Nusantara” yang telah kalian baca pada pembelajaran sebelumnya terdapat istilah gastronomi.
Apakah maknanya?
Di dalam KBBI, gastronomi adalah kata benda (nomina) yang bermakna seni menyiapkan hidangan yang lezat-lezat; tata boga. Bidang tata boga sendiri mengenalkan beberapa istilah yang mungkin baru kalian kenal atau belum kalian ketahui maknanya.
Sebagai contoh dalam penyajian kopi yang menjadi tren saat ini dikenal berbagai istilah berikut ini.
amerikano
barista
espreso
kapucino
kopi dalgona
kopi tubruk
Dengan cara menelusuri kata-kata itu di dalam kamus, kalian dapat menemukan arti atau makna kata-kata tersebut.
Simaklah teks berikut ini yang akan dibacakan oleh teman kalian. Di dalam teks terdapat kata-kata yang mungkin baru kalian dengar. Catatlah kata-kata itu.
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Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
e. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power point, tugas, dan sebagainya.
Apersepsi
a. Guru melakukan apersepsi mengenai kegiatan memperoleh informasi yang akurat yang telah dilaksanakan pada pembelajaran sebelumnya.
b. Guru mengaitkan pembelajaran memperoleh informasi akurat tersebut dengan kegiatan mengidentifikasi dan menemukan makna kosakata dari dalam teks informasi. Hal itu dapat menambah perbendaharaan kata para peserta didik.

Kegiatan Inti
a. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
b. Guru memberikan penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
c. Guru meminta peserta didik untuk menyimak informasi “Kopi untuk ‘Pengopi Junior’” yang dibacakan teman.
d. Guru meminta peserta didik untuk mengidentifikasi kata-kata baru atau yang belum diketahui maknanya.
e. Guru memandu peserta didik untuk menemukan makna kata-kata tersebut dalam KBBI atau sumber lain di internet.
f. Guru menugasi peserta didik untuk menulis kalimat berdasarkan kata-kata yang telah didata tersebut. Guru dapat memberikan penilaian secara otentik.
g. Guru mempersilakan peserta didik untuk membacakan makna kata dan kalimat yang telah dibuat. Peserta didik yang lain dapat menanggapi dan saling memberi masukan terhadap tanggapan yang dikemukakan.
h. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik terkait dengan kemampuan peserta didik menggunakan kosa kata asing.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru juga dapat memberikan penugasan sebagai tindak lanjut proses pembelajaran.
c. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
d. Guru menutup pembelajaran 


	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.

Tabel 5.5 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	Saya dapat mengungkapkan makna kosakata baru pada teks yang dibacakan.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
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1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Unjuk Kerja
Latihan Kegiatan 7
1. Sampaikanlah kata-kata yang kalian catat dari hasil menyimak teks artikel “Kopi untuk Pengopi Junior”. Carilah makna kata-kata tersebut di dalam KBBI, lalu ungkapkanlah maknanya.
2. Carilah makna kata-kata bidang tata boga berikut ini, lalu gunakanlah masing-masing dalam satu paragraf yang baik.
Contoh: 
eminser → potongan (tentang daging, buah, sayur) yang sangat tipis
Di restoran masakan Thailand itu pengunjung dapat langsung memilih sayur dan lauk yang siap dimasak dengan cara direbus dan dibakar. Ada sajian daging sapi dan daging ayam yang sudah berbentuk lembaran tipis. Inilah yang disebut eminser. Perlu pisau khusus dan keahlian untuk mengiris tipis daging itu.
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c. Rubrik penilaian:
Latihan Kegiatan 7
Rubrik penilaian
[image: ]
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Kunci Jawaban
Latihan Kegiatan 7
Karya tulis yang dihasilkan peserta didik akan bervariasi. Guru memberikan penilaian berdasarkan aspek penilaian yag ada dalam rubrik.

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
· Guru dapat menstimulus peserta didik untuk lebih tekun menuliskan kata-kata yang belum, dipahami artinya. Teknik membuat kartu kata terbilang efektif untuk memperkaya perbendaharaan kata peserta didik dan dapat diterapkan dalam komunikasi lisan dan tertulis

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
E. Mengungkap Makna Kosakata Baru di Bidang Kuliner
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
1. Sampaikanlah kata-kata yang kalian catat dari hasil menyimak teks artikel “Kopi untuk Pengopi Junior”. Carilah makna kata-kata tersebut di dalam KBBI, lalu ungkapkanlah maknanya.
2. Carilah makna kata-kata bidang tata boga berikut ini, lalu gunakanlah masing-masing dalam satu paragraf yang baik.
Contoh: 
eminser → potongan (tentang daging, buah, sayur) yang sangat tipis
Di restoran masakan Thailand itu pengunjung dapat langsung memilih sayur dan lauk yang siap dimasak dengan cara direbus dan dibakar. Ada sajian daging sapi dan daging ayam yang sudah berbentuk lembaran tipis. Inilah yang disebut eminser. Perlu pisau khusus dan keahlian untuk mengiris tipis daging itu.
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang mengungkap makna kosakata baru di bidang kuliner media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet

	D.   DAFTAR PUSTAKA

	Abdul Rahman Saleh dan Jandi G. Sujana, 2009. Pengantar Kepustakaan: Pedoman Bagi Pengguna Perpustakaan di Lingkungan Perguruan Tinggi. Jakarta: CV Sagung Seto.
Chaer, Abdul. 2007. Leksikologi dan Leksikograsi Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta.
Diponegoro, Muhammad. (1994). Yuk, Nulis Cerpen, Yuk. Yogyakarta: Salahudin Press.
Eky Julitina Aridalena, Rima Rikmasari. 2015. “Penggunaan Media Audiovisual dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar Islam Terpadu (Sdit) An - Nadwah Tambun Selatan Kabupaten Bekasi”. Jurnal Pendidikan. (PEDAGOGIK Vol. III, No. 1, Februari 2015), h. 3.
Flynn. 1989. Metode Diskusi Kelompok. Bandung: Citra Aditya Bakti. International Organisation for Standardization. 1986. Documentation – Guidelines for Establishment and Development of Monolingual Thesauri. ISO 2788. (2nd ed), Switzerland: International Organization for Standardization.
Joni Purwono. 2014. “Penggunaan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam”, Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran. Vol. 2, No. 2, April 2014, h. 2.
kemampuan berbicara atau berujar dipelajari, sedangkan menurut Arsyad (1998: 24) berbicara ialah kemampuan mengucapkan kalimat-kalimat untuk mengespresikan, menyatakan menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan.
Khayyirah, Bilqis. 2014. Cara Pintar Berbicara Cerdas di Depan Publik. Jogjakarta: Diva Press.
Kurniasih, Nuning. 2016. Makalah Seminar Nasional “Komunikasi, Informasi, dan Perpustakaan di Era Global”. Bandung: Fikom UNPAD.
Kusumaningrat, Hikmat dan Purnama Kusumaningrat. 2017. Jurnalistik, Teori & Praktik. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Mahsun. 2014. Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 2013. Jakarta: Rajawali Pers.
Muh. Nur Mustakim. (2005). Peranan Cerita dalam Pembentukan Perkembangan Anak TK. Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi.
Nazir, Moh. 2013. Metode Penelitian. Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia.
Nurbiana Dhieni, Lara Fridani, Gusti Yamri, & Nany Kusniati. (2005). Metode Pengembangan Bahasa. Jakarta: Universitas Terbuka.
Nurgiyantoro, Burhan. (2000). Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.
Nursisto. (2001). Ikhtisar Kesusastraan Indonesia. Yogyakarta: Adi Cita.
Priyatni, Endah Tri. 2014. Desain Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013. Malang: Bumi Karsa
Ramadhan, Mutiara Putri. 2017. “Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV Min 7 Bandar Lampung Tahu Ajaran 2017/ 2018. Skripsi. Bandar Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
Rusmini. 2018. “Kemampuan Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten Pangkep”. Skripsi. Universitas Negeri Makasar.
Sagala, Syaiful. 2013. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: CV Alfabeta.
Tarigan, Henry Guntur. 1981. Berbicara sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: CV Angkasa.





MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 5

Pembelajaran 
Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:
:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Mengungkapkan Kekaguman Dalam Narasi Kearifan Lokal
6.  Menulis Esai Berdasarkan Hasil Riset
Pertemuan Ke-6 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat, dan Bahan
a. Power point materi menulis esai/ artikel.
b. Lembar kerja peserta didik
c. Laptop/internet
d. Proyektor
e. Teks esai/ artikel

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar. 

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.5.7. Peserta didik mampu meriset dan menyajikan tulisan dalam bentuk esai panjang tentang topik yang baru dan kompleks.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Menulis esai panjang

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
a. Topik apa saja yang saat ini sedang menarik perhatian publik?
b. Dari sekian banyak topik pembicaraan, masalah apa yang menarik perhatian kalian untuk membahasnya?
Kemudian, guru dapat meminta peserta didik mendata permasalahan yang dapat dijadikan bahan kegiatan pembelajaran menulis khususnya menulis karya ilmiah.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran VI
Menulis Esai Berdasarkan Hasil Riset 
Materi Pembelajaran
Penjelasan materi dapat dipahami di Buku Siswa hlm. 182-184

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest, khususnya untuk pembelajaran menulis esai.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
e. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power point, tugas, LKPD, dan sebagainya.

Apersepsi
Guru melakukan apersepsi mengenai berbagai sumber informasi yang dapat diakses dengan mudah. Sumber-sumber informasi tersebut dapat dijadikan bahan untuk menulis esai. Kegiatan menulis esai secara sederhana telah dipelajari pada bab sebelumnya, Guru mengaitkannya kembali untuk kegiatan menulis esai panjang tentang topik baru pada pembelajaran kali ini.


Kegiatan Inti
a.  Guru dapat menggunakan metode mind mapping atau metode dan teknik lain yang lebih relevan untuk kegiatan menulis.
b. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
c. Guru menyampaikan penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
d. Guru meminta peserta didik untuk membaca terlebih dahulu contoh esai yang terdapat dalam buku siswa agar dapat mempelajari sistematikanya.
e. Guru mengarahkam peserta didik untuk mendiskusikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan isi esai yang dibaca.
f. Guru membimbing peserta didik untuk sama-sama merumuskan dan menyimpulkan struktur esai sebagai pedoman peserta didik menulis esai.
g. Guru menugasi peserta didik untuk menulis esai dengan topik kearifan lokal. Guru dapat membimbing peserta didik untuk menggali ide/gagasan dengan metode mind mapping (peta pikiran).
h. Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat paragraf pembuka yang menarik serta menulis pembahasan dilengkapi dengan sumber rujukan agar lebih valid.
i.  Guru memotivasi peserta didik untuk memublikasikan karya tulisnya di blog pribadi atau dikirimkan ke media daring.
j.  Guru memberikan apresiasi dan penilaian terhadap karya tulis peserta didik secara objektif.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru menutup pembelajaran.


	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 5.6 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	Saya mampu meriset dan menyajikan tulisan dalam bentuk esai panjang tentang topik yang baru dan kompleks.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
[image: ]
1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian
Latihan Kegiatan 8
1. Bagaimana kesan kalian terhadap esai berjudul “Peribahasa: Warisan Literasi yang Terlupakan”. Jawablah pertanyaan berikut ini.
a. Permasalahan apa yang dikemukakan penulis di dalam esainya?
b. Rujukan apa yang digunakan penulis untuk mendukung opininya?
c. Apa opini dan amanat yang hendak disampaikan penulis melalui esai tersebut?
d. Solusi apa yang diberikan penulis untuk mengatasi permasalahan?
2. Buatlah sebuah kuesioner tentang peribahasa untuk meneliti pemahaman peserta didik SMA kini terhadap peribahasa. Ikuti langkah berikut.
a. Buatlah kuesioner secara tercetak atau secara daring menggunakan aplikasi pembuat formulir. Kuesioner terdiri atas pertanyaan peribahasa dan pertanyaan umum.
b. Pilihlah sepuluh peribahasa yang umum digunakan sebagai bahan pertanyaan kalian terhadap sasaran kuesioner (responden).
Responden adalah peserta didik SMA. Jadikan kesepuluh peribahasa sebagai pertanyaan peribahasa.
c. Di setiap peribahasa sajikanlah pilihan jawaban arti peribahasa yaitu jawaban yang benar dan jawaban yang salah
d. Sebarkan kuesioner kepada 30 orang responden. Mintalah mereka menjawab pertanyaan tentang arti peribahasa dengan memilih di antara dua jawaban.
e. Sajikan persentase dari pertanyaan umum. Hitunglah skor setiap orang berdasarkan jawaban yang benar dan salah dari pertanyaan peribahasa.
f. Sajikan hasil riset kuesioner kalian dalam sebuah esai.
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c. Rubrik penilaian:
[image: ]
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Kunci Jawaban
Latihan Kegiatan 8
Kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan berkaitan dengan esai yang dibaca akan bervariasi. Guru memberikan penilaian terhadap aspek penilaian yang terdapat dalam lembar evaluasi yang telah disiapkan. 
Indikator penilaian sebagai kata kunci penilaian menulis esai.
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	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
· Guru dapat dapat menindaklanjuti pembelajaran ini dengan memberikan stimulus agar peserta didik selalu menerapkan etika berkomunikasi dalam kegiatan daring, baik pada saat pembelajaran jarak sauh bersama guru, maupun kegiatan diskusi bersama temantemanmu.

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
F. Menulis Esai Berdasarkan Hasil Riset
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
1. Bagaimana kesan kalian terhadap esai berjudul “Peribahasa: Warisan Literasi yang Terlupakan”. Jawablah pertanyaan berikut ini.
a. Permasalahan apa yang dikemukakan penulis di dalam esainya?
b. Rujukan apa yang digunakan penulis untuk mendukung opininya?
c. Apa opini dan amanat yang hendak disampaikan penulis melalui esai tersebut?
d. Solusi apa yang diberikan penulis untuk mengatasi permasalahan?
2. Buatlah sebuah kuesioner tentang peribahasa untuk meneliti pemahaman peserta didik SMA kini terhadap peribahasa. Ikuti langkah berikut.
a. Buatlah kuesioner secara tercetak atau secara daring menggunakan aplikasi pembuat formulir. Kuesioner terdiri atas pertanyaan peribahasa dan pertanyaan umum.
b. Pilihlah sepuluh peribahasa yang umum digunakan sebagai bahan pertanyaan kalian terhadap sasaran kuesioner (responden).
Responden adalah peserta didik SMA. Jadikan kesepuluh peribahasa sebagai pertanyaan peribahasa.
c. Di setiap peribahasa sajikanlah pilihan jawaban arti peribahasa yaitu jawaban yang benar dan jawaban yang salah
d. Sebarkan kuesioner kepada 30 orang responden. Mintalah mereka menjawab pertanyaan tentang arti peribahasa dengan memilih di antara dua jawaban.
e. Sajikan persentase dari pertanyaan umum. Hitunglah skor setiap orang berdasarkan jawaban yang benar dan salah dari pertanyaan peribahasa.
f. Sajikan hasil riset kuesioner kalian dalam sebuah esai.
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang menulis esai berdasarkan hasil riset media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 5

Pembelajaran 

Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:

:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Mengungkapkan Kekaguman Dalam Narasi Kearifan Lokal
7.   Menceritakan Kearifan Lokal secara Runut dan Runtut
Pertemuan Ke-7 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat, dan Bahan
a. Power point materi kompetensi berbicara
b. Lembar kerja peserta didik
c. Laptop/internet
d. Proyektor
e. Informasi lisan

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	Tatap muka dengan alur merdeka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.5.8. Peserta didik mampu menjelaskan suatu cerita atau informasi secara runut dengan menggunakan contoh-contoh dan intonasi yang tepat sesuai dengan audiensi.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Menjelaskan suatu cerita atau informasi secara runut dengan menggunakan contoh-contoh dan intonasi yang tepat sesuai dengan audiensi.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
a. Kearifan lokal apa yang kalian angkat dalam pembahasan esai pada pelajaran sebelumnya?
b. Apakah kalian mendatangi langsung untuk memperoleh data dan informasi mengenai kearifan lokal tersebut? 
Kemudian, guru dapat berdiskusi dengan peserta didik mengenai sejarah, makna, dan nilai-nilai yang termaksud dala kearifan lokal tersebut. Guru perlu menanamkan nilai-nilai adiluhung dari kearifan lokal ini sebagai bagia dari proses pendidikan karakter, sekaligus menanamkan kesadaran untuk terus melestarikannya.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran VII
Menceritakan Kearifan Lokal secara Runut dan Runtut
Materi Pembelajaran
a. Kemampuan Berbicara
Tarigan, (1981: 3) bicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, yang hanya didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajari, sedangkan menurut Arsyad (1998: 24) berbicara ialah kemampuan mengucapkan kalimat-kalimat untuk mengespresikan, menyatakan menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan.
b. Tujuan Berbicara
Tujuan utama beribicara adalah untuk berkomunikasi. Adapun tujuan umum berbicara menurut Djago Tarigan sebagai berikut.
1) Menghibur
Berbicara untuk menghibur berarti pembicara menarik perhatian pendengar dengan berbagai cara, seperti humor, spontanitas, mengarahkan, kisah-kisah jenaka, untuk menimbulkan suasana gembira pada pendengarnya.
2) Menginformasikan
Berbicara untuk tujuan menginformasikan jika seseorang ingin menjelaskan suatu proses; menguraikan, menafsirkan, atau menginterpretasikan sesuatu hal; memberi, menyebarkan, atau menanamkan pengetahuan; dan menjelaskan kaitan.
3) Menstimulasi
Berbicara untuk menstimulasi pendengar jauh lebih kompleks dari tujuan berbicara lainnya, sebab berbicara itu harus pintar merayu, memengaruhi, atau meyakinkan pendengarnya.
4) Menggerakkan
Dalam berbicara untuk menggerakkan diperlukan pembicara yang berwibawa, panutan, atau tokoh idola masyarakat. Melalui kepintarannya dala berbicara, kecakapan memanfaatkan situasi, ditambah penguasaannya terhadap ilmu jiwa massa, pembicara dapat menggerakkan pendengarnya.

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest, khususnya untuk pembelajaran menulis narasi.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
e.  Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan pembelajaran sebelumnya atau menstimulus peserta didik dengan mengajukan pertanyaan pemantik.
f. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power point, tugas, dan sebagainya.
Apersepsi
Guru melakukan apersepsi mengenai kegiatan menulis esai tentang kearifan lokal daerah masing-masing. Ada banyak bentuk adat dan budaya yang dapat diungkapkan kembali sebagai kekayaan nilai-nilai masyarakat setempat. Guru dapat mendorong para peserta didik untuk melakukan riset dengan mendatangi langsung sumber-sumber kearifan loka tersebut dan berkomunikasi langsung dengan para tokoh adat atau sesepuh untuk mendapatkan informasi yang lebih valid.

Kegiatan Inti
a.  Guru dapat menggunakan model pembelajaran demonstrasi atau metode lain yang relevan untuk pembelajaran ini.
b. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif guna mewujudkan profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
c. Peserta didik mendapat penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
d. Guru menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan berbicara, sebab pembelajaran kali ini erat kaitannya dengan berbicara untuk menyampaikan informasi. Selebihnya, peserta didik diminta untuk mempelajarinya melalui tautan video: https://www.youtube.com/watch?v=O9tLEJCalxg 
e. Guru menugasi peserta didik mencari sebuah cerita tentang kearifan lokal di mastarakat.
f. Guru membimbing peserta didik untuk memperoleh data/ nformasi yang akurat mengenai bentuk kearifan lokal yang akan diceritakan.
g. Guru mempersilakan beberapa peserta didik untuk tampil berbicara menyampaikan informasi mengenai kearifan lokal tersebut. Jika memungkinkan, kamu dapat menyampaikannya kepada adik-adik kelas atau peserta didik SMP.
h. Guru meminta peserta didik untuk melengkapi data mengenai kearifan lokal tersebut berupa contoh-contoh, doumen foto atau video, dsb. memberikan penilaian dan evaluasi terhadap kemampuan peserta didik.
i.  Guru memberi apresiasi kepada peserta didik yang telah tampil menyampaikan infromasi mengenai kearifan lokal.
j.  Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika tidak memahami materi tersebut.
k. Guru meminta peserta didik untuk membuat laporan terkait aktivitas berbicara dengan mencatat tangapan, pertanyaan, dan pendapat dari audiens.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru juga dapat memberikan penugasan, baik secara individu maupun kelompok.
c. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
d. Guru menutup pembelajaran.

	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 5.7 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	Saya mampu menjelaskan suatu cerita atau informasi secara runut dengan menggunakan contoh-contoh dan intonasi yang tepat sesuai dengan audiensi.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
[image: ]
1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian
Latihan Kegiatan 9
1. Ungkapkan kembali secara lisan isi aliran video yang telah kalian simak dan tonton secara runut dan runtut tentang kearifan lokal suku Baduy.
2. Carilah sebuah kisah atau contoh tentang kearifan lokal di masyarakat sekitar kalian. Lakukanlah kegiatan berikut ini.
a. Jelaskan kepada teman-teman kalian atau adik-adik kalian di SMP contoh kearifan lokal yang kalian temukan.
b. Tunjukkan contoh-contoh bahwa kearifan lokal tersebut masih dilaksanakan dan diyakini masyarakat sampai sekarang.
c. Buatlah laporan dari kegiatan ini dari hasil mencatat tanggapan, pertanyaan, dan pendapat dari audiensi.

c. Rubrik penilaian:
[image: ]
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Kunci Jawaban
Kunci jawaban sudah disiapkan guru sesuai dengan latihan yang dibuat guru dalam LKPD

Portofolio
[image: ]


	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
· Guru dapat menugasi peserta didik untuk berlatih berbicara dengan baik. Sebagai pengayaan, peserta didik dapat diminta untuk menyimaksatu informasi dengan tema yang sama, tetapi dari berbagai sumber. 
Kemudian, Peserta didik diminta untuk menceritakan kembali bandingkanlah dengan penuh tanggung jawab.

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
G. Menceritakan Kearifan Lokal secara Runut dan Runtut
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
1. Ungkapkan kembali secara lisan isi aliran video yang telah kalian simak dan tonton secara runut dan runtut tentang kearifan lokal suku Baduy.
2. Carilah sebuah kisah atau contoh tentang kearifan lokal di masyarakat sekitar kalian. Lakukanlah kegiatan berikut ini.
a. Jelaskan kepada teman-teman kalian atau adik-adik kalian di SMP contoh kearifan lokal yang kalian temukan.
b. Tunjukkan contoh-contoh bahwa kearifan lokal tersebut masih dilaksanakan dan diyakini masyarakat sampai sekarang.
c. Buatlah laporan dari kegiatan ini dari hasil mencatat tanggapan, pertanyaan, dan pendapat dari audiensi.

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang menceritakan kearifan lokal secara runut dan runtut media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 6

Pembelajaran 

Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:

:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Menulis Cerita Dan Praktik Sekolah Ramah Lingkungan
1.   Menjelaskan Ulang Instruksi yang Kompleks
Pertemuan Ke-1 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.






	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.


	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat dan Bahan
a. Materi Presentasi “Instruksi Kompleks” 
b. Lembar kerja peserta didik (LKPD)
c. Laptop/internet
d. Proyektor
e. Teks informasi


	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.


	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	Tatap muka dengan alur merdeka


	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.6.1. Peserta didik mampu mengungkapkan kembali penjelasan terkait instruksi yang kompleks, ide pokok dan ide pendukung, serta akurasi informasi di dalam diskusi atau paparan orang lain.
11.6.2. Peserta didik mampu memahami sebuah injstruksi yang kompleks dan mengungkapkannya kembali dengan bahasa sendiri.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Mengungkapkan kembali instruksi yang disimak

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
a. Apa yang kalian ketahui tentang sebuah instruksi?
b. Bagaimana cara menyampaikan instruksi secara jelas dan tepat?
Kemudian, guru dapat mengajak peserta didik untuk sama-sama menyimak instruksi kompleks mengenai permasalahan lingkungan sekolah agar peserta didik mendapat pemahaman mengenai hal tersebut.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran I
Menjelaskan Ulang Instruksi yang Kompleks
Materi Pembelajaran
Sebagai awal pembelajaran ini, kalian perlu memahami apa yang disampaikan Les Giblin dalam bukunya Skill With People: Pedoman SuksesKarier, Kehidupan Keluarga & Sosial. Beginilah cara manusia belajar, dan mengingat informasi.
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Uraian ringkas yang disampaikan Les Giblin bagaimana seorang manusia itu belajar dan mengingat informasi telah menyadarkan kita tentang arti sebuah informasi atau instruksi disampaikan. Jika kalian hanya menyimak sesuatu tanpa melihat, kalian hanya dapat menyerap informasi atau instruksi sekitar 11%! Berbeda halnya jika kalian memirsa (melihat/ menonton), kalian dapat menyerap sekitar 83%!

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Pertemuan 1 
Kegiatan Pendahuluan
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
e.  Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power point, tugas, LKPD, dan sebagainya.
Apersepsi
Guru melakukan tanya jawab mengenai kondisi lingkungan sekolah dan lingkungan di sekitar rumah peserta didik. Proses tersebut sebagai stimulus bagi peserta didik untuk membangun persepsi mengenai kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan ini. 
Pembelajaran yang akan dilaksanakan saat ini, yakni mengungkapkan kembali terkait instruksi yang kompleks.

Kegiatan Inti
a. Guru dapat menggunakan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran ini.
b. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
c. Peserta didik mendapat penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
d. Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4 orang.
e. Guru meminta peserta didik untuk membaca teks “Strategi Sekolah Ramah Lingkungan” dalam Buku Siswa
f.  Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi dalam kelompok masing-masing untuk membahas permasalahan berdasarkan setiap teks atau telah dibuat guru dalam bentuk LKPD.
g. Guru memotivasi peserta didik untuk senantiasa berpikir kritis dan cermat terhadap informasi yang diperoleh agar mampu menjelaskan kembali petunjuk/instruksi dalam teks yang disimak.
h. Guru meminta perwakilan kelompok untuk menjelaskan kembali petunjuk/instruksi. Sementara itu, kelompok lain dapat menanggapi untuk kesesuaian urutan petunjuk/instruksi yang disampaikan.

Kegiatan Penutup 
a.  Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b.  Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan penguatan mengenai pentingnya melatih kemampuan berpikir kritis (critical thingking) agar mampu mengkritisi teks informatif yang disimak.
d. Guru memberikan penugasan sebagai bentuk tindak lanjut dan pengayaan pembelajaran.
e. Guru menutup pembelajaran

Pertemuan 2 
Kegiatan Pendahuluan
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
e. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media power point, tugas, LKPD, dan sebagainya.


Kegiatan Inti
a. Guru dapat menggunakan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran ini.
b. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar pancasila selama proses pembelajaran.
c. Peserta didik mendapat penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
d. Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4 orang.
e. Guru meminta peserta didik untuk menyimak instruksi yang ditayangkan video melalui tautan https://www.youtube.com/watch?v=5gCxLUo48fg. 
f. Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi dalam kelompoknya untuk mengidentifikasi kejelasan informasi dan instruksi yang disampaikan.
g. Guru memotivasi peserta didik untuk senantiasa berpikir kritis dan cermat terhadap informasi yang diperoleh agar mampu menjelaskan kembali petunjuk/instruksi dalam teks yang disimak.
h. Guru meminta perwakilan kelompok untuk menjelaskan kembali petunjuk/instruksi dan membuktikan bahwa instruksi tersebur lebih mudah dipahami. Sementara itu, kelompok lain dapat menanggapi untuk kesesuaian urutan petunjuk/ instruksi yang disampaikan.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan penguatan mengenai pentingnya melatih kemampuan berpikir kritis (critical thingking) agar mampu mengkritisi teks informatif dan instruksi yang disimak.
d. Guru memberikan penugasan sebagai bentuk tindak lanjut dan pengayaan pembelajaran.
e. Guru menutup pembelajaran.


	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara lisan mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60–100 untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 6.1 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	saya mampu mengungkapkan kembali penjelasan terkait instruksi yang kompleks, ide pokok dan ide pendukung, serta akurasi informasi di dalam diskusi atau paparan orang lain.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
[image: ]
1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian/ Penugasan
Latihan Kegiatan 1
1. Tanpa melihat teks yang telah dibacakan, sampaikan kembali materi tentang “Strategi Sekolah Ramah Lingkungan” dengan bahasa kalian sendiri secara lisan. Teman kalian akan mengecek kesesuaian informasi yang kalian sampaikan dengan materi di dalam teks.
2. Apakah informasi yang kalian dengar (tanpa membaca teks) dapat kalian serap seluruhnya?

Latihan Kegiatan 2
Setelah kalian menonton video tersebut, lakukanlah kegiatan berikut ini.
1. Apa masalah yang angkat oleh video tersebut?
2. Apakah informasi dan instruksi tentang membuat sumur serapan sudah sangat jelas?
3. Sampaikan kembali informasi dan instruksi tentang cara membuat sumur serapan dengan bahasa kalian secara lisan. Kalian dapat menonton video instruksi itu sekali lagi sambil mencatat.
4. Apakah kalian dapat membuktikan bahwa informasi dan instruksi yang disampaikan dengan gambar video lebih mudah dipahami daripada hanya disampaikan dengan lisan? Berikanlah pendapat kalian.

c. Rubrik penilaian:
[image: ]
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Kunci Jawaban
Kegiatan 1
Jawaban bervariasi sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik menyimak video. Guru dapat memberikan nilai berdasarkan aspek dalam format penilaian.
Kegiatan 2
Jawaban bervariasi sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik menyimak video. Guru dapat memberikan nilai berdasarkan aspek dalam format penilaian.

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
Guru menugasi peserta didik secara berkelompok untuk melakukan kegiatan berikut sebagai tindak lanjut.
Bergabunglah dengan kelompokmu. Kalian akan membuat video kreatif tentang sekolah ramah lingkungan.
a. Pilihlah topik yang menarik untuk kalian angkat.
b. Buatlah skenario sederhana sebagai acuan videomu.
c. Tunjuklah beberapa anggota kelompok sebagai pemain yang akan menjelaskan instruksi dan memeragakan adegan.
d. Unggah videomu pada aplikasi aliran video atau sebarkan melalui media sosial.

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
A. Menjelaskan Ulang Instruksi yang Kompleks
Nama Kelompok : ………………..
Kelas                    : ………………..
Petunjuk!
Kegiatan 1 
1. Tanpa melihat teks yang telah dibacakan, sampaikan kembali materi tentang “Strategi Sekolah Ramah Lingkungan” dengan bahasa kalian sendiri secara lisan. Teman kalian akan mengecek kesesuaian informasi yang kalian sampaikan dengan materi di dalam teks.
2. Apakah informasi yang kalian dengar (tanpa membaca teks) dapat kalian serap seluruhnya?

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
A. Menjelaskan Ulang Instruksi yang Kompleks
Nama Kelompok : ………………..
Kelas                    : ………………..
Petunjuk!
Kegiatan 2
Setelah kalian menonton video tersebut, lakukanlah kegiatan berikut ini.
1. Apa masalah yang angkat oleh video tersebut?
2. Apakah informasi dan instruksi tentang membuat sumur serapan sudah sangat jelas?
3.  Sampaikan kembali informasi dan instruksi tentang cara membuat sumur serapan dengan bahasa kalian secara lisan. Kalian dapat menonton video instruksi itu sekali lagi sambil mencatat.
4.  Apakah kalian dapat membuktikan bahwa informasi dan instruksi yang disampaikan dengan gambar video lebih mudah dipahami daripada hanya disampaikan dengan lisan? Berikanlah pendapat kalian.

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang menjelaskan ulang instruksi yang kompleks media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 6

Pembelajaran 



Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:



:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Menulis Cerita Dan Praktik Sekolah Ramah Lingkungan
2.   Menimbang Efektivitas Penyajian Data pada Informasi Lingkungan 
3.   Menggunakan Beragam Sumber Informasi untuk Mengambil Keputusan
Pertemuan Ke-2 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.






	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.


	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat dan Bahan
a. Materi Presentasi info
b. LKPD
c. Laptop/internet
d. Proyektor
e. Teks informasi dari Beberapa Sumber 

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.


	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka


	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
Pembelajaran II
11.6.3. Peserta didik mampu menilai efektivitas format penyajian data (format visual, struktur perbandingan, contoh, dsb) untuk mendukung ide pokok pada teks dengan tema yang telah dikenali.
Pembelajaran III
11.6.4. Peserta didik mampu menggunakan ragam sumber informasi dan memilah informasi dari sumber yang kontennya mungkin berlawanan untuk menilai akurasi atau mengambil keputusan terkait informasi pada teks dengan topik yang baru dan kompleks.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Pembelajaran II 
Menilai efektivitas format penyajian data
Pembelajaran III
Menilai akurasi informasi dari beragam sumber.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Pembelajaran II 
Pemantik
Mengajukan pertanyaan pemantik yang terdapat pada awal bab sebagai berikut.
a. Apakah kalian suka membawa botol minuman sendiri dari rumah?
b. Apa alasan utama mengenai anjuran membawa bekal makan minum sendiri dari rumah ke sekolah?
Kemudian, guru mengajak peserta didik untuk sama-sama memperhatikan kebersihan lingkungan sekolah dari banyaknya sampah plastik bekas makanan dan minuman.

Pembelajaran III 
Pemantik
Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
a. Pernahkah kalian memperoleh informasi mengenai isu yang sama dari sumber berbeda dan isi informasinya berbeda?
b. Bagaimana cara kalian memilih dan memilah beragam informasi dari sumber yang berbeda?
Guru meminta peserta didik untuk mengidentifikasi kembali beberapa informasi dan berdiskusi mengetahui cara menilai akurasi isi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran II 
Menimbang Efektivitas Penyajian Data pada Informasi Lingkungan 
Materi Pembelajaran
Data adalah angka, tabel, atau grafik yang disajikan apa adanya tanpa diolah terlebih dahulu. Biasanya pesan apa yang ingin disampaikan masih belum jelas. Sementara itu, informasi adalah angka, tabel, atau grafik yang sudah diolah dan disajikan menggunakan media yang tepat. Pesan yang ingin disampaikan juga sudah jelas. Dengan demikian, informasi adalah ringkasan dari data yang sudah diolah.
Infografis berasal dari kata infographics dalam bahasa Inggris yang merupakan singkatan dari information + graphics adalah bentuk visualisasi data yang menyampaikan informasi kompleks kepada pembaca agar dapat dipahami dengan lebih mudah dan cepat.
Sumber: http://houseofinfographics.com/apa-itu-infografis/ 

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa, buku referensi, video, maupun sumber lain yang relevan.
e. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media aplikasi presentasi, tugas, LKPD, dan sebagainya
Apersepsi
Guru melakukan apersepsi mengenai kegiatan menyimak informasi berisi petunjuk/instruksi melakukan suatu kegiatan sesuai urutan langkah-langkahnya. Adapun permasalahan yang dibahas berkaitan dengan masalah lingkungan. Guru mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, yakni membaca dan memahami infografik.

Kegiatan Inti
a. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
b. Peserta didik mendapat penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
c. Guru meminta peserta didik untuk membaca informasi dalam infografik yang disajikan dalam buku. Guru dapat menyesuaikan dengan sarana pendukung yang tersedia di sekolah masing-masing.
d. Guru menugasi peserta didik untuk mendiskusikan informasi dalam infografik mengenai ‘tumbler’ dan pengaruhnya terhadap penyelamatan lingkungan.
e. Guru meminta peserta didik untuk mengecek kembali hasil analisis hubungan antara kebiasaan membawa tumbler dan upaya penyelamatan lingkungan. Proses cek ulang informasi dapat dilakukan dengan mencari informasi yang sama dari sumber yang lain sebagai pembanding. Hal ini menjadi sangat penting untuk memperoleh banyak pengetahuan.
f.  Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan pengolahan data yang diperoleh sehingga mampu mengonstruksi informasi secara lengkap dan simpulan yang tepat.
g.  Sebelum dipresentasikan, guru meminta peserta didik untuk memastikan kembali (verifikasi) informasi yang telah dirangkum dari infografik yang disajikan.
h. Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan dan mengomunikasikan hasil diskusi tersebut.
i.  Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik terkait presentasi yang sudah disampaikan.
j.  Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika masih ada hal yang belum dipahami terkait materi pembelajaran.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru juga dapat memberikan penugasan. Misalnya, peserta didik ditugasi untuk menghimpun informasi yang disajikan dalam infografik.
c. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
d. Guru menutup pembelajaran.

Pembelajaran III
Menggunakan Beragam Sumber Informasi untuk Mengambil Keputusan 
Materi Pembelajaran
Penjelasan materi pelajaran dapat dipahami dalam Buku Siswa hlm. 211.

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru menentukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
c. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretest.
d. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
e. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan pembelajaran sebelumnya atau menstimulus peserta didik dengan mengajukan pertanyaan pemantik.
f. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media aplikasi presentasi , LKPD, tugas, dan sebagainya.
Apersepsi
Guru melakukan apersepsi mengenai informasi dari berbagai sumber. 
Guru dapat menggali wawasan peserta didik mengenai satu isu, misalnya isu lingkungan yang pernah diketahui dari berbagai sumber informasi, baik melalui
kegiatan menyimak maupun membaca. Guru berdiskusi dengan peserta didik mengenai informasi-informasi yang diperoleh dan melakukan pengecekan informasi ketika diperoleh informasi yang janggal atau kurang meyakinkan

Kegiatan Inti
a. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
b. Peserta didik mendapat penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
c. Guru memberikan pemahaman terlebih dahulu mengenai teknik dan persiapan yang harus dilakukan sebelum membaca atau memirsa.
d. Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 3-4 orang.
e. Guru menugasi peserta didik untuk membaca dan mencermati dua teks informasi mengenai lingkungan yang disajikan di buku siswa.
f. Guru meminta peserta didik untuk mencermati kedua informasi tersebut dengan saksama dengan membuat catatan pokok-pokok informasi yang disajikan.
g. Guru menugasi peserta didik untuk menjawab beberapa pertanyaan terkait informasi yang dibaca. Guru pun senantia memberikan motivasi agar peserta didik meningkatkan kemampuan berpikir kritis terhadap informasi yang diperoleh.
h. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan laporan hasil diskusi kelompoknya. Peserta didik lain dapat diarahkan untuk menanggapi atau bertanya mengenai hal-hal yang tidak sesuai dengan temuan kelompoknya.
i.  Guru dapat memberikan penilaian otentik terhadap aktivitas peserta didik, baik selama diskusi maupun saat menyampaikan hasil diskusi.
j.  Guru memberikan evaluasi terhadap keseluruhan kegiatan pembelajaran.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan penguatan terhadap kegiatan membaca yang telah dilaksanakan dalam pembelajaran kali ini.
d. Guru menutup pembelajaran.

	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 6.2 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	saya mampu menilai efektivitas format penyajian data (format visual, struktur perbandingan, contoh, dll.) untuk mendukung ide pokok pada teks dengan tema yang telah dikenali.
	
	
	

	saya mampu menggunakan ragam sumber informasi dan memilah informasi dari sumber yang kontennya mungkin berlawanan untuk menilai akurasi atau mengambil keputusan terkait informasi pada teks dengan topik yang baru dan kompleks.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
[image: ]
1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Pembelajaran II
Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian
Kegiatan 3
http://houseofinfographics.com/apa-itu-infografis/

c. Rubrik Penilaian:
[image: ]
[image: ]

Kunci Jawaban
Latihan Kegiatan 3
Jawaban berupa pendapat peserta didik terkait permasalahan yang disajikan. Tanggapan peserta didik bervariasai. Guru dapat memberikan penilaian sesuai dengan kriteria/indikator dalam tabel.

Pembelajaran III
Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian
Latihan Kegiatan 4
1. Carilah informasi tentang perbedaan antara hutan primer dan hutan sekunder.
[image: ]
2. Carilah makna kata-kata sulit yang bertebaran pada dua artikel di atas.
[image: ]
4. Diskusikanlah bersama kelompokmu (4–5 orang) tentang poin-poin yang diklarifikasi pada artikel 2. Simpulkanlah dalam 3–5 poin dengan bahasa kalian sendiri.
5. Di dalam kedua artikel masih terdapat kesalahan berbahasa dari segi ejaan, penggunaan konjungsi, dan penggunaan kalimat. Temukanlah paling sedikit tiga kesalahan berbahasa dari artikel tersebut. Perbaikilah kesalahan berbahasa tersebut.
6. Opini berikut ini merupakan opini yang keliru. Kalian dapat meluruskan opini ini dengan menelusuri data-data yang akurat. Isilah kolom klarifikasi berdasarkan hasil penelusuran data dan fakta.
[image: ]

c. Rubrik Penilaian:
[image: ]
[image: ]

Kunci Jawaban
Latihan Kegiatan 4
a. Perbedaan hutan primer dan sekunder.
[image: ]
b. Makna kata dalam artikel yang disajikan.
[image: ]
c. (Jawaban ada beberapa alternatif sesuai pemahaman dan kemampuan peserta didik mengidentifikasi fakta dan opini.)
d. (Jawaban bervariasi sesuai pemahaman peserta didik. Guru memberikan penilaian berdasarkan rubrik penilaian.)
e. Contoh kesalahan berbahasa yang ditemukan dalam teks informasi: 
Perubahan tutupan hutan terus berkurang dari waktu ke waktu karena pembangunan sektor non kehutanan, perambahan, dan kebakaran hutan.
Perbaikan:
Perubahan tutupan hutan terus berkurang dari waktu ke waktu karena pembangunan sektor nonkehutanan, perambahan, dan kebakaran hutan.
f. (Jawaban bervariasi sesuai pemahaman peserta didik. Guru memberikan penilaian berdasarkan rubrik penilaian.)

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
Pembelajaran II
· Guru memberikan tindak lanjut dengan menugasi peserta didik untuk menemukan informasi dalam berbagai bentuk penyajian data, yakni tabel, grafik, dan infografik. Peserta didik diminta untuk menyampaikan pendapat mengenai efektivitas penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, dan infografik.
Pembelajaran III
· Guru menugasi peserta didik untuk berlatih mengecek beberapa situs berita untuk mengetahui bahwa informasi yang disampaikan valid atau tidak. Peserta didik diharapkan mengetahui situs berita daring yang terdaftar resmi dan tepercaya karena telah melewati proses verifikasi oleh pihak berwenang. Guru juga dapat mengarahkan peserta didik untuk mencari informasi melalui laman Keminfo agar terhindar dari pengaruh informasi hoaks.

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
B. Menimbang Efektivitas Penyajian Data pada Informasi
Lingkungan
Nama Siswa  : ………………..
Kelas              : ………………..
Petunjuk!
1. Perhatikan infografik tentang sampah plastik berikut ini. Sampaikanlahsecara lisan penjelasan tentang data pendukung yang terdapat di dalam infografik ini.
[image: ]
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2. Data berikut ini disampaikan dalam bentuk peta, angka-angka, dan grafik tentang hilangnya hutan di Indonesia atau diistilahkan dengan deforestasi. Cermatilah data tersebut, lalu sampaikanlah secara lisan apa yang kalian pahami tentang data tersebut.
[image: ]
3. Sampaikanlah pendapatmu tentang penyajian data pada Gambar 6.6 dan Gambar 6.7 dari segi efektivitasnya. Jawablah pertanyaan berikut ini.
a. Apakah penyajian gambar, warna, dan angka-angka dapat langsung kalian pahami? Jika tidak, sebutkan alasannya!
b. Apakah teks di dalam data mudah untuk kalian pahami? Jika tidak, sebutkan alasannya!
c. Dari dua data tersaji, apa yang seharusnya kalian khawatirkan tentang fenomena lingkungan pada masa yang akan datang?
Sampaikanlah pendapat kalian berdasarkan data yang tersaji.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
C. Menggunakan Beragam Sumber Informasi untuk
Mengambil Keputusan
Nama Kelompok : ………………..
Kelas                    : ………………..
Petunjuk!
1. Carilah informasi tentang perbedaan antara hutan primer dan hutan sekunder.
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2. Carilah makna kata-kata sulit yang bertebaran pada dua artikel di atas.
[image: ]
4. Diskusikanlah bersama kelompokmu (4–5 orang) tentang poin-poin yang diklarifikasi pada artikel 2. Simpulkanlah dalam 3–5 poin dengan bahasa kalian sendiri.
5. Di dalam kedua artikel masih terdapat kesalahan berbahasa dari segi ejaan, penggunaan konjungsi, dan penggunaan kalimat. Temukanlah paling sedikit tiga kesalahan berbahasa dari artikel tersebut. Perbaikilah kesalahan berbahasa tersebut.
6. Opini berikut ini merupakan opini yang keliru. Kalian dapat meluruskan opini ini dengan menelusuri data-data yang akurat. Isilah kolom klarifikasi berdasarkan hasil penelusuran data dan fakta.
[image: ]

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang menimbang efektivitas penyajian data pada informasi lingkungan dan menggunakan beragam sumber informasi untuk mengambil keputusan media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 6

Pembelajaran 

Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:

:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Menulis Cerita Dan Praktik Sekolah Ramah Lingkungan
4. Menjelaskan Cerita tentang Lingkungan secara Runtut
Pertemuan Ke-3 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.






	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.


	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat dan Bahan
a. Materi Presentasi “Genre Teks”
b. LKPD
c. Laptop/internet
d. Proyektor
e. Teks informasi



	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.


	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka


	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.6.5. Peserta didik mampu menjelaskan suatu cerita atau informasi secara runtut dengan menggunakan contoh-contoh dan intonasi yang tepat sesuai dengan audiensi.
11.6.6. Peserta didik mampu menggunakan frasa idiomatis dan bentuk korelatif di dalam kalimat.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Memahami apa arti runtut. Keruntutan sebuah cerita atau informasi yang disampaikan secara lisan akan membantu pendengar atau audiensi memahaminya. Sebelum dilakukan penyampaian secara lisan, pembicara juga harus memahami siapa pendengarnya atau audiensinya. Audiensi anak-anak atau remaja tentu berbeda dengan audiensi orang dewasa.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
a. Apakah kalian telah mampu mengecek validitas situs berita di internet?
b. Informasi menarik apa yang pernah kalian peroleh berkaitan dengan isu lingkungan hidup?
Kemudian, guru dapat menstimulus peserta didik untuk mampu menjelaskan kembali secara akurat informasi yang diperoleh agar dapat sampaikan kembali secara runtut dan benar.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran IV
Menjelaskan Cerita tentang Lingkungan secara Runtut
Materi Pembelajaran
a. Menceritakan kembali cerita/informasi
Kegiatan bercerita merupakan umpan balik akan memberikan gambaran tentang segala sesuatu yang telah diterima atau direspons anak setelah mendengar cerita. Maksud dari umpan balik tersebut, yaitu segala sesuatu yang menggambarkan perilaku yang diperoleh melalui proses yang telah dilaluinya. Penceritaan yang disajikan oleh peserta didik bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan dan keterampilan peserta didik bercerita.
Menurut Dhieni, dkk. (2005: 63), bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi, atau hanya sebuah dongeng yang diperdengarkan dengan rasa menyenangkan.
b. Manfaat kegiatan menceritakan kembali
Menurut Mustakim (2005: 188-189), kegiatan menceritakan kembali memberikan manfaat sebagai berikut.
1) Mengembangkan perkembangan emosional seperti memberikan rasa kesenangan, kegembiraan, dan kenikmatan.
2) Membantu mengembangkan imajinasi seperti mengembangkan alam pikiran dan gagasan dengan berbagai cara.
3) Memberikan wawasan tentang isi cerita dan juga memberikan perbendaharaan jumlah cerita yang diperolehnya.

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Pertemuan 1
Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretes.
c. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumberdari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
d. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan pembelajaran sebelumnya atau menstimulus peserta didik dengan mengajukan pertanyaan pemantik.
e. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media aplikasi presentasi, LKDP, tugas, dan sebagainya.
Apersepsi
Guru melakukan apersepsi mengenai kegiatan membaca teks informasi dan bertanya jawab mengenai keakuratan informasi. Guru meminta beberapa peserta didik untuk mengemukakan kembali beberapa informasi yang telah diperoleh sebelumnya. Kegiatan pembelajaran kali ini berkaitan dengan menjelaskan kembali informasi secara runtut.

Kegiatan Inti
a. Guru dapat menggunakan metode diskusi (kolaborasi) untuk membantu peserta didik menelaah teks informasi dalam pembelajaran ini.
b. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
c. Guru memberikan penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
d. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4 orang. Guru membantu peserta didik dengan memberikan panduan melalui LKPD yang tela disiapkan.
e. Guru meminta peserta didik untuk membaca dan memahami dua bentuk informasi, informasi berupa paparan hasil survei dan infografik berdasarkan paparan tersebut.
f.  Guru meminta peserta didik untuk membandingkan dan mengecek keakuratan dan kesamaan data antara paparan hasil survei dan infografiknya.
g. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik perwakilan kelompok untuk menceritakan kembali secara runtut isi informasi tersebut. Pada saat menjelaskan kembali, peserta didik dapat menggunakan alat batu seperti proyektor. Sebelumnya peserta didik telah menyiapkan bahan paparan melalui salindia aplikasi presentasi.
h. Guru dan peserta didik sama-sama membahas kemampuan perwakilan setiap kelompok dalam kegiatan menceritakan kembali.
i.  Guru memberikan apresiasi terhadap hasil pekerjaan peserta didik dan menyarankan agar senantiasa kritis untuk memperoleh data yang akurat.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan penguatan mengenai pentingnya menguasai kompetensi menulis.
d. Guru menutup pembelajaran.

Pertemuan 2
Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretes.
c. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumberdari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
d. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan pembelajaran sebelumnya atau menstimulus peserta didik dengan mengajukan pertanyaan pemantik.
e. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media aplikasi presentasi, LKDP, tugas, dan sebagainya.

Kegiatan Inti
a. Guru dapat menggunakan metode diskusi (kolaborasi) untuk membantu peserta didik mengidentifikasi frasa idiomatis dalam pembelajaran ini.
b. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
c.  Guru memberikan penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
d.  Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4 orang. Guru membantu peserta didik dengan memberikan panduan melalui LKPD yang telah disiapkan.
e.  Guru meminta peserta didik untuk membaca dan memahami kembali teks “Anak Muda dan Zero Waste: Dari Perubahan Gaya Hidup Hingga Kebijakan” yang telah dibahas pada pembelajaran sebelumnya.
f.  Guru meminta peserta didik untuk mengidentifikasi penggunaan frasa idiomatis dalam teks tersebut.
g.  Guru memberi kesempatan kepada peserta didik perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya.
h.  Guru dan peserta didik sama-sama membahas kemampuan perwakilan setiap kelompok dalam kegiatan menceritakan kembali.
i.  Guru memberikan apresiasi terhadap hasil pekerjaan peserta didik dan menyarankan agar senantiasa kritis untuk memperoleh data yang akurat.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru memberikan penguatan mengenai pentingnya menguasai kompetensi menulis.
d. Guru menutup pembelajaran.

	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 6.3 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	saya mampu menjelaskan suatu cerita atau informasi secara runtut dengan menggunakan contoh-contoh dan intonasi yang tepat sesuai dengan audiensi.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
[image: ]
1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian
Latihan Kegiatan 5
1. Sampaikan kembali secara lisan dan runtut ajakan penulis untuk menerapkan gaya hidup nol sampah kepada remaja berdasarkan teks dan juga data di dalam infografik. Berikan contoh konkret gaya hidup nol sampah yang dapat dilakukan oleh remaja. Pada akhir penyampaian, berikan pendapat kalian secara pribadi tentang survei (jajak pendapat) yang dilakukan penulis.
2. Carilah makna kata-kata baru atau kata-kata sulit yang terdapat di dalam teks, yaitu regulasi, platform, konsistensi progresif, insinerator, responden, transmisi, eksploitasi, dan destruktif. Gunakanlah masing-masing dalam satu kalimat agar kalian semakin paham.
3. Penulis artikel “Anak Muda dan Zero Waste: dari Perubahan Gaya Hidup Hingga Kebijakan” banyak sekali menggunakan istilah asing yang sebenarnya telah ada padanan dalam bahasa Indonesia. Temukanlah padanan kata/istilah asing berikut ini dalam bahasa Indonesia.
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4. Penulis menyampaikan salah satu contoh gaya hidup nol sampah adalah berbelanja di bulk store. Tahukah kalian apa itu bulk store? Kalian dapat memadankannya dengan istilah ‘toko curah’. Namun, secara khusus toko curah tidak menyediakan wadah untuk barang yang dibeli. Kalian harus membawa sendiri wadah belanja atau membelinya di toko itu yang dapat dipakai berulang kali. Selain itu, pembeli juga dapat membeli barang sesuai dengan kebutuhan, misalnya kalian dapat membeli gula dalam hitungan 100 gram saja. Bagaimana menurut pendapat kalian tentang adanya ‘toko curah’ ini?

Latihan Kegiatan 6
1. Isilah bagian yang rumpang dengan bentuk idiomatis yang tepat.
a.  Pelaksanaan proyek ini sudah ______ arahan Pak Camat.
b.  ______ surat Saudara tentang pengajuan pinjaman, manajemen memutuskan untuk memberikannya.
c.  Produk lokal ini lebih baik jika ____ produk dari luar negeri itu.
d.  Mereka yang terpilih _____ unsur pemerintah, swasta, dan masyarakat.
e.  Pergi tidaknya tim itu _____ keputusan dari komite yang dipimpin Pak Anwar.
f.  Keputusan itu diambil _____ pertimbangan yang matang dari Presiden RI.
2. Isilah bagian yang rumpang dengan bentuk korelatif yang tepat.
a.  Saya pastikan bahwa _____ dia yang membantu Bu Dulah, _____ sepupu Bu Dulah yang tinggal di Semarang.
b.  Semua orang tanpa terkecuali, _____ yang sudah divaksinasi _____ yang belum harus tetap menjalankan protokol kesehatan.
c.  Ia mengerjakan tugas itu _____ tekunnya _____ Pak Anwar tidak segan-segan menaikkan upahnya.
d.  Terjadi persaingan sengit _____ Inggris ____ Denmark dalam pertandingan semifinal Piala Eropa 2021.
e.  _____ disetujui _____ tidak, kami akan tetap mendirikan tenda darurat untuk membantu masyarakat.

c. Rubrik penilaian:
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Kegiatan 6
[image: ]
Kunci Jawaban
Latihan Kegiatan 5
a. Kemampuan menyampaikan contoh gaya hidup nol sampah sesuai dengan pengalaman, pengamatan, dan wawasan yang dimiliki.
Guru dapat memberikan penilaian berdasarkan aspek penilaian yang ada dalam rubrik.
b. Makna kata/istilah
[image: ]
c. Padanan Kata/Istilah
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d.  Jawaban bervariasi sesuai dengan pendapat dan pemahaman peserta didik. Guru dapat memberikan penilaian berdasarkan rubrik penilaian.

Latihan Kegiatan 6
a. Frasa Idiomatis
1) Pelaksanaan proyek ini sudah sesuai dengan arahan Pak Camat.
2) Sehubungan dengan surat Saudara tentang pengajuan pinjaman, manajemen memutuskan untuk memberikannya.
3) Produk lokal ini lebih baik jika dibanding dengan produk dari luar negeri itu.
4) Mereka yang terpilih terdiri atas unsur pemerintah, swasta, dan masyarakat.
5) Pergi tidaknya tim itu bergantung pada keputusan dari komite yang dipimpin Pak Anwar.
6) Keputusan itu diambil berdasar atas pertimbangan yang matang dari Presiden RI.
b. Frasa Korelatif
1) Saya pastikan bahwa bukan hanya dia yang membantu Bu Dulah, melainkan juga sepupu Bu Dulah yang tinggal di Semarang.
2) Semua orang tanpa terkecuali, baik yang sudah divaksinasi maupun yang belum harus tetap menjalankan protocol kesehatan.
3) Ia mengerjakan tugas itu demikian tekunnya sehingga Pak Anwar tidak segan-segan menaikkan upahnya.
4) Terjadi persaingan sengit antara Inggris dan Denmark dalam pertandingan semifinal Piala Eropa 2021.
5) Apakah disetujui atau tidak, kami akan tetap mendirikan tenda darurat untuk membantu masyarakat.


	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
· Guru menugasi peserta didik untuk menghimpun informasi mengenai topik tertentu di internet. Peserta didik dibimbing untuk dapat memperoleh informasi yang akurat dari sumber informasi yang terpercaya. Guru pun dapat memberikan pengayaan kebahasaan untuk lebih meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap aspek kebahasaan.

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.




	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
D. Menjelaskan Cerita tentang Lingkungan secara Runtut
Nama kelompok : ………………..
Kelas                   : ………………..
Petunjuk!
Kegiatan 1
1. Sampaikan kembali secara lisan dan runtut ajakan penulis untuk menerapkan gaya hidup nol sampah kepada remaja berdasarkan teks dan juga data di dalam infografik. Berikan contoh konkret gaya hidup nol sampah yang dapat dilakukan oleh remaja. Pada akhir penyampaian, berikan pendapat kalian secara pribadi tentang survei (jajak pendapat) yang dilakukan penulis.
2. Carilah makna kata-kata baru atau kata-kata sulit yang terdapat di dalam teks, yaitu regulasi, platform, konsistensi progresif, insinerator, responden, transmisi, eksploitasi, dan destruktif. Gunakanlah masing-masing dalam satu kalimat agar kalian semakin paham.
3. Penulis artikel “Anak Muda dan Zero Waste: dari Perubahan Gaya Hidup Hingga Kebijakan” banyak sekali menggunakan istilah asing yang sebenarnya telah ada padanan dalam bahasa Indonesia. Temukanlah padanan kata/istilah asing berikut ini dalam bahasa Indonesia.
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4. Penulis menyampaikan salah satu contoh gaya hidup nol sampah adalah berbelanja di bulk store. Tahukah kalian apa itu bulk store? Kalian dapat memadankannya dengan istilah ‘toko curah’. Namun, secara khusus toko curah tidak menyediakan wadah untuk barang yang dibeli. Kalian harus membawa sendiri wadah belanja atau membelinya di toko itu yang dapat dipakai berulang kali. Selain itu, pembeli juga dapat membeli barang sesuai dengan kebutuhan, misalnya kalian dapat membeli gula dalam hitungan 100 gram saja. Bagaimana menurut pendapat kalian tentang adanya ‘toko curah’ ini?

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
D. Menjelaskan Cerita tentang Lingkungan secara Runtut
Nama kelompok : ………………..
Kelas                   : ………………..
Petunjuk!
Kegiatan 2
1. Isilah bagian yang rumpang dengan bentuk idiomatis yang tepat.
a.  Pelaksanaan proyek ini sudah ______ arahan Pak Camat.
b.  ______ surat Saudara tentang pengajuan pinjaman, manajemen memutuskan untuk memberikannya.
c.  Produk lokal ini lebih baik jika ____ produk dari luar negeri itu.
d.  Mereka yang terpilih _____ unsur pemerintah, swasta, dan masyarakat.
e.  Pergi tidaknya tim itu _____ keputusan dari komite yang dipimpin Pak Anwar.
f.  Keputusan itu diambil _____ pertimbangan yang matang dari Presiden RI.
2. Isilah bagian yang rumpang dengan bentuk korelatif yang tepat.
a.  Saya pastikan bahwa _____ dia yang membantu Bu Dulah, _____ sepupu Bu Dulah yang tinggal di Semarang.
b.  Semua orang tanpa terkecuali, _____ yang sudah divaksinasi _____ yang belum harus tetap menjalankan protokol kesehatan.
c.  Ia mengerjakan tugas itu _____ tekunnya _____ Pak Anwar tidak segan-segan menaikkan upahnya.
d.  Terjadi persaingan sengit _____ Inggris ____ Denmark dalam pertandingan semifinal Piala Eropa 2021.
e.  _____ disetujui _____ tidak, kami akan tetap mendirikan tenda darurat untuk membantu masyarakat.

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang menjelaskan cerita tentang lingkungan secara runtut media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 6

Pembelajaran 

Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:

:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Menulis Cerita Dan Praktik Sekolah Ramah Lingkungan
5.   Menulis Cerita Pendek Bertema Lingkungan
Pertemuan Ke-4 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.






	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.


	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat dan Bahan
a. Materi Presentasi “Teks Prosa”
b. LKPD
c. Laptop/internet
d. Proyektor
e. Teks cerpen 


	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.


	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka



	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.6.7. Peserta didik mampu menulis cerita pendek atau novelet dengan menggunakan unsur intrinsik dan menulis indah dengan gaya bahasa.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Pemahaman mengenai gaya bahasa dalam penulisan cerita. Dengan demikian, peserta didik memperoleh pemahaman bahwa ide yang diperoleh dapat dijdikan bahan tulisan fiksi atau nonfiksi.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
b.  Ketika kalian menulis cerpen, darima sumber ide yang dapat kamu peroleh?
c.  Bagaimana teknik menulis cerita pendek yang kalian ketahui selama ini?
Kemudian, guru meminta peserta didik untuk menggali gagasan/ ide sebuah cerpen dengan tema lingkungan. Guru membimbing peserta didik untuk menyusun rancangan cerita agar lebih mudah mengembangkannya.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran V
Menulis Cerita Pendek Bertema Lingkungan
Materi Pembelajaran
Pembelajaran di kelas sebelumnya dan di kelas XII telah mengenalkan kalian tentang karya fiksi berjenis cerita pendek (cerpen). Di samping cerpen, terdapat pula novelet dan novel. Novelet adalah novel pendek atau sering disebut novela.
Apakah kalian sudah siap menuliskan cerita pendek dengan tema lingkungan? Ide cerita pendek dapat kalian peroleh dan gali dari pengalaman kalian sehari-hari atau pengalaman orang lain.
Ingat kembali bahwa cerita pendek atau karya fiksi mengandung unsur-unsur instrinsik, yaitu (1) tema; (2) tokoh dan penokohan/perwatakan; (3) latar (waktu dan tempat); (4) alur/plot (termasuk konflik di dalamnya); (5) sudut pandang; (6) gaya bahasa, dan (7) amanat.
Proses kreatif penulisan—apa pun jenisnya—ada lima, yaitu pramenulis, menulis draf, merevisi, menyunting, dan menerbitkan. Proses ini dilalui setiap orang berbeda-beda, ada yang cepat dan ada pula yang lambat. Akan tetapi, menulis itu bukan soal cepat atau lambat, melainkan soal kualitas karya yang baik dan bermutu. Dengan demikian, karya kalian akan diapresiasi oleh pembaca.
Proses penting dalam menulis adalah pra menulis. Kalian harus merencanakan tulisan agar memudahkan dalam menuliskannya. Berikut ini contoh perencanaan atau perancangan cerpen dalam bentuk tabel.
[image: ]

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan prates.
c. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
d. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media aplikasi presentasi, tugas, dan sebagainya.
Apersepsi
Guru melakukan apersepsi mengenai pembelajaran sebelumnya berkaitan dengan informasi dari berbagai sumber. Informasi yang diperoleh dapat dijadikan ide/gagasan menulis cerita pendek atau novelet. Selain itu, guru memberikan pemahaman mengenai gaya bahasa dalam penulisan cerita. Dengan demikian, peserta didik memperoleh pemahaman bahwa ide yang diperoleh dapat dijdikan bahan tulisan fiksi atau nonfiksi. 

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Inti
a. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
b. Guru memberikan penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
c. Guru meminta peserta didik untuk memahami penjelasan mengenai teknik menulis kreatif cerpen/novelet.
d. Guru mulai membimbing peserta didik untuk membuat rancangan menulis cerpen sebagai langkah awal proses penulisan cerpen.
e. Guru meminta peserta didik untuk mengembangkan rancangan yang telah disusun menjadi satu cerita pendek yang utuh. Guru juga membimbing peserta didik agar tetap memperhatikan penggunaan bahasa yang baik dalam penulisan cerpen.
f. Guru memberikan keleluasaan kepada peserta didik mengenai teknik penulisan cerpen sesuai dengan pemahaman dan pengalaman peserta didik membaca cerpen atau novel.
g. Guru memberikan penekanan juga agar peserta didik memperhatian gaya penceritaan saat menulis cerpen. Beberapa teknik membuka cerita bisa disampaikan oleh guru agar peserta didik dapat memilih gaya penceritaan yang baik.
h. Setelah selesai, guru mempersilakan beberapa peserta didik untuk membacakan cerita pendek yang telah ditulis, peserta didik lain dapat memberikan komentar atau tanggapan.
i.  Guru memberikan penilaian terhadap hasil karya peserta didik dan menyarankan kepada peserta didik untuk memublikasikan karyanya melalui blog pribadi, situs web sekolah, atau media publikasi lain.
j.  Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang menulis cerpen paling bagus sebagai bentuk motivasi dan penghargaan atas kemampuannya menulis cerpen.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru juga dapat memberikan penugasan sebagai tindak lanjut proses pembelajaran.
c.  Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
d.  Guru menutup pembelajaran.


	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 6.4 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	Saya mampu menulis cerita pendek atau novelet dengan menggunakan unsur instrinsik.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
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1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Unjuk Kerja
Latihan Kegiatan 7
1. Terimalah tantangan lomba menulis cerpen bertema lingkungan berikut ini. Buatlah terlebih dahulu rancangan cerpen kalian dengan menggunakan Tabel Ikhtisar Rancangan Cerpen.
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2.  Tulislah cerpen sepanjang 1.500–2.000 kata berdasarkan ikhtisar rancangan cerpen yang sudah kalian buat.

c. Rubrik penilaian:
[image: ]
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Kunci Jawaban
Karya tulis yang dihasilkan peserta didik akan bervariasi. Kemampuan peserta didik menanggapi cerpen karya temannya juga sangat bergantung pada wawasan peserta didik mengenai cerpen. Guru dapat memberikan penilaian berdasarkan aspek penilaian yang ada dalam rubrik.

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
· Guru dapat menstimulus peserta didik untuk lebih produktif menulis teks sastra sebagai bentuk lain untuk mengungkapkan ide/gagasan. Karya cerpen pun dapat dipublikasikan dan diikutsertakan dalam kegiatan lomba.
Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
E. Menulis Cerita Pendek Bertema Lingkungan
Nama Siswa  : ………………..
Kelas              : ………………..
Petunjuk!
Kegiatan 1
1. Terimalah tantangan lomba menulis cerpen bertema lingkungan berikut ini. Buatlah terlebih dahulu rancangan cerpen kalian dengan menggunakan Tabel Ikhtisar Rancangan Cerpen.
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2.  Tulislah cerpen sepanjang 1.500–2.000 kata berdasarkan ikhtisar rancangan cerpen yang sudah kalian buat.

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang memilih informasi secara tepat dan akurat media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022


	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 6

Pembelajaran 
Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:
:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Menulis Cerita Dan Praktik Sekolah Ramah Lingkungan
6. Menulis Indah dengan Gaya Bahasa
Pertemuan Ke-5 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.







	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.


	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat dan Bahan
a. Materi Presentasi “Teks Prosa”
b. LKPD
c. Laptop/Internet
d. Proyektor
e. Teks Cerpen


	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.


	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka



	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.6.8. Peserta didik mampu menulis indah dengan gaya bahasa.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Pemahaman mengenai gaya bahasa dalam penulisan cerita. Dengan demikian, peserta didik harus memperhatikan penulisan yang menyentuh emosi dalam cerita melalui penguasaan gaya bahasa.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
a. Apakah kalian sudah memasukkan unsur gaya bahasa dalam penulisan cerita pendek atau novelet?
b. Menurutmu, apa fungsi gaya bahasa dalam cerita?
Kemudian, guru meminta peserta didik untuk menganalisis penggunaan gaya bahasa dalam beberapa contoh teks sastra, baik cerpen maupun novel. Guru membimbing peserta didik untuk mengidentifikasi dan menganalisis penggunaan gaya bahasanya.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran VI
Menulis Indah dengan Gaya Bahasa 
Materi Pembelajaran
Setiap tulisan umumnya mengandung gaya bahasa untuk memunculkan suatu kesan tersendiri. Apa yang kalian rasakan ketika membaca petikan paragraf dari cerpen “Blora” karya Pramoedya Ananta Toer berikut ini. 
[image: ]
Pramoedya menggunakan gaya bahasa untuk memunculkan kesan kuat terhadap sosok yang hendak diceritakannya. Ada beberapa pilihan kata yang memang terpilih.
Contohnya, Pramoedya memilih tubuh yang layu bukan tubuh yang lemas; kakinya yang buntung bukan kaki yang terpotong; menggaris bekas luka dalam bukan terdapat bekas luka dalam.
Ada banyak gaya bahasa yang dipilih atau digunakan seorang penulis untuk mengantarkan pikiran dan perasaannya tentang sebuah kisah. Gaya bahasa dapat digunakan baik pada karya fiksi maupun pada karya nonfiksi.
Jadi, kalian dapat menerapkannya pada cerpen atau sebuah artikel. 
Menurut H.B. Jassin, gaya bahasa adalah perihal memilih dan mempergunakan kata sesuai dengan isi yang mau disampaikan. Tjahyono (1988) menambahkan bahwa gaya bahasa juga menyangkut masalah bagaimana menyusun kalimat secara efektif, secara estetis, dan mampu memberikan gambaran konkret pada benak pembaca.
Secara garis besar gaya bahasa dapat dibedakan menjadi empat jenis, yaitu (1) gaya bahasa perbandingan; (2) gaya bahasa penegasan; (3) gaya bahasa sindiran; dan (4) gaya bahasa pertentangan.
Gaya bahasa perbandingan adalah gaya yang menggunakan ungkapan untuk membandingkan suatu hal atau keadaan dengan hal atau keadaan lain. Gaya bahasa perbandingan sangat banyak, yaitu personifikasi, metafora, hiperbola, asosiasi, metonimia, simbolik, tropen, litotes, eufemisme, sinekdoke (pars pro toto dan totem pro parte), alusio, perifrasis, antonomasia, alegori, dan parabel. 
Gaya bahasa penegasan adalah gaya yang berusaha menekankan pengertian suatu kata atau ungkapan melalui pengulangan kata beberapa kali atau pengulangan kata lain yang bermakna sama. Ada beberapa gaya bahasa perbandingan, yaitu pleonasme, paralelisme, repetisi, tautologi, simetri, klimaks, antiklimaks, asindeton, polisindeton, enumerasio, inversi, interupsi, retoris, koreksio, eksklamasio, elipsi, preterito, dan retisentis.
Gaya bahasa sindiran adalah gaya bahasa yang digunakan untuk menyindir orang lain, baik berupa sindiran halus, bercanda, maupun sindiran kasar. Berikut ini gaya bahasa sindiran, yaitu ironi, sinisme, sarkasme.
Gaya bahasa pertentangan adalah gaya bahasa yang diungkapkan untuk mempertentangkan suatu hal atau keadaan dengan maksud memberi penekanan. Gaya bahasa pertentangan, yaitu paradoks, kontradiksi in terminis, antitesis, okupasi, anakronisme.
Ada pertanyaan, apakah gaya bahasa sama dengan majas? Majas termasuk ke dalam gaya bahasa, tetapi tidak semua gaya bahasa mengandung majas. Gaya bahasa mencakup keseluruhan dari tulisan sang pengarang atau penulis, seperti diksi (pilihan kata), struktur kalimat, dan penggunaan majas. 
Lalu, apakah itu majas? Majas adalah sebuah kiasan untuk melukiskan sesuatu dengan jalan memperbandingkan sesuatu itu dengan hal atau keadaan lain. Jadi, kalian dapat menemukan majas pada gaya bahasa perbandingan, seperti personifikasi, metafora, dan hiperbola. 

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretes.
c. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumberdari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
d. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media aplikasi presentasi, tugas, dan sebagainya.
Apersepsi
Guru melakukan apersepsi mengenai pembelajaran sebelumnya berkaitan dengan kegiatan menulis kreatif berupa cerpen. Pengalaman peserta didik dalam menulis cerita pendek atau novelet dapat memberikan pemahaman mengenai gaya bahasa dalam penulisan cerita. Dengan demikian, peserta didik harus memperhatikan penulisan yang menyentuh emosi dalam cerita melalui penguasaan gaya bahasa.

Kegiatan Inti
a. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
b. Guru memberikan penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
c. Guru meminta peserta didik untuk memahami penjelasan mengenai gaya bahasa dalam cerita dan jenis-jenisnya.
d. Guru mulai membimbing peserta didik secara berkelompok untuk mengidentifikasi jenis gaya bahasa dalam cerita, baik cerpen maupun kutipan novel.
e. Guru juga meminta peserta didik untuk membuat contoh gaya bahasa (majas) dalam bentuk kalimat.
f. Guru memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapat tentang gaya bahasa dalam teks puisi yang disajikan.
g. Setelah selesai, guru mempersilakan beberapa peserta didik perwakilan kelompok untuk membacakan hasil pekerjaannya, peserta didik lain dapat memberikan komentar atau tanggapan.
h. Guru memberikan penilaian dan apresiasi terhadap kemampuan peserta didik memahami penggunaan gaya bahasa dalam karya sastra.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru juga dapat memberikan penugasan sebagai tindak lanjut proses pembelajaran.
c. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
d. Guru menutup pembelajaran 


	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 6.5 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	Saya mampu menulis indah dengan gaya bahasa.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
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1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Unjuk Kerja
Latihan Kegiatan 8
1. Berikut ini petikan dari novel Kemarau karya A.A. Navis. Gaya bahasa apa yang digunakan oleh A.A. Navis dalam paragraf ini?
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2. Isilah tabel berikut ini dengan contoh gaya bahasa di dalam kalimat.
[image: ]
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3. Berikan pendapatmu tentang gaya bahasa di dalam puisi berikut ini.
[image: ]
4. Baca dengan cermat cerpen yang sudah ditulis oleh teman kalian pada pembelajaran sebelumnya. Temukanlah penggunaan gaya bahasa di dalam cerpen tersebut.

c. Rubrik penilaian:
Kegiatan 8
[image: ]
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Kunci Jawaban
a. Gaya bahasa
Musim kemarau pada masa itu sangatlah panjangnya. Hingga sawah-sawah jadi rusak. Tanahnya rengkah sebesar lengan. Rumpun padi jadi kerdil dan menguning sebelum padinya terbit.
Kalimat tanahnya rengkah sebesar tangan menunjukkan majas perumpamaan (simile), sedangkan sebelum padinya terbit menunjukkan majas hiperbola.
b. Contoh gaya bahasa.
Contoh yang dibuat peserta didik akan bervariasi. Kalimat di bawah ini hanya contoh jawaban
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c. Jawaban peserta didik bervariasi sesuai dengan pemahaman peserta didik. Guru dapat memberikan penilaian sesuai dengan indikator dalam rubrik penilaian.
d. Jawaban peserta didik bervariasi sesuai dengan pemahaman peserta didik. Guru dapat memberikan penilaian sesuai dengan indikator dalam rubrik penilaian.

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
· Guru dapat menstimulus peserta didik untuk lebih produktif menulis teks sastra sebagai bentuk lain untuk mengungkapkan ide/gagasan. Karya cerpen pun dapat dipublikasikan dan diikutsertakan dalam kegiatan lomba.

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
F. Menulis Indah dengan Gaya Bahasa
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
1. Berikut ini petikan dari novel Kemarau karya A.A. Navis. Gaya bahasa apa yang digunakan oleh A.A. Navis dalam paragraf ini?
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2. Isilah tabel berikut ini dengan contoh gaya bahasa di dalam kalimat.
[image: ]
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3. Berikan pendapatmu tentang gaya bahasa di dalam puisi berikut ini.
[image: ]
4. Baca dengan cermat cerpen yang sudah ditulis oleh teman kalian pada pembelajaran sebelumnya. Temukanlah penggunaan gaya bahasa di dalam cerpen tersebut.

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang menulis indah dengan gaya bahasa media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERBAHASA DAN BERSASTRA INDONESIA FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 6

Pembelajaran 


Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:


:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Menulis Cerita Dan Praktik Sekolah Ramah Lingkungan
7.  Mengidentifikasi Akurasi Perwatakan, Alur, dan Situasi Sosial-Kemasyarakatan di Dalam Novel
Pertemuan Ke-6 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.






	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.


	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat, dan Bahan
a. Materi Presentasi “Menulis Kreatif Cerpen”
b. LKPD
c. Laptop/Internet
d. Proyektor
e. Teks Cerpen 


	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar. 


	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka



	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.6.9. Peserta didik mampu mengidentifikasi akurasi penggambaran karakter (tokoh), alur, dan situasi sosial-kemasyarakatan pada teks cerpen atau novel.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Mengidentifikasi penggambaran watak tokoh, alur, dan situasi sosial kemasyarakatan

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
a. Pada saat membaca cerpen, unsur instrinsik apa yang dapat langsung kalian identifikasi?
b. Bagaimana cara kalian menilai akurasi penggambaran karakter (tokoh), alur, dan situasi sosial-kemasyarakatan pada teks cerpen atau novel?
Kemudian, guru dapat meminta peserta didik membaca dan memahami kutipan cerita yang akan disajikan di Buku Siswa.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran VII
Mengidentifikasi Akurasi Perwatakan, Alur, dan Situasi Sosial-Kemasyarakatan di Dalam Novel 
Materi Pembelajaran
a. Tokoh Cerita
Unsur tokoh dalam cerita pernah dibahas pada bab sebelumnya. 
Namun, di sini akan dikemukakanlah kembali untuk memperkuat pemahaman.
Watak tokoh dalam cerita dilukiskan pengarang melalui dua cara atau teknik, yakni teknik analitik (ekspositori) dan dramatik (Kusmayadi, 2010).
1) Teknik Analitik
Teknik analitik disebut juga teknik ekspositori. Melalui teknik ini pengarang melukiskan tokoh cerita dengan memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan secara langsung.
2) Teknik Dramatik
Teknik dramatik adalah pengambaran watak tokoh secara tidak langsung. Pengarang tidak mendeskripsikan secara eksplisit sifat, sikap, dan tingkah laku tokoh. Watak tokoh digambarkan melalui dialog antartokoh, tanggapan tokoh lain, perbuatan tokoh, pikiran tokoh, atau melalui peristiwa yang terjadi.
b. Alur Cerita
Berdasarkan kriteria urutan waktu, plot atau alur dapat dibedakan menjadi dua kategori, yakni plot atau alur lurus/maju/progresif dan alur mudur/sorot-balik/ flash-back.
1) Alur maju (lurus/progresif) jika peristiwa-peristiwa yang dikisahkan bersifat kronologis, peristiwa-peristiwa yang pertama diikuti oleh peristiwa-peristiwa yang kemudian. Secara runtut cerita dimulai dari tahap awal (penyituasian, pengenalan, pemunculan konflik), tengah (konflik meningkat, klimaks), dan akhir (penyelesaian).
2) Alur mundur (sorot balik/flash back) jika peristiwa-peristiwa yang dikisahkan tidak bersifat kronologis. Cerita tidak dimulai dari tahap awal, melainkan mungkin dari tahap tengah atau bahkan akhir, baru kemudian tahap awal cerita dikisahkan. 

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretes, khususnya untuk pembelajaran mengapresiasi novel.
c. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
d. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media aplikasi presentasi, tugas, LKPD, dan sebagainya. 
Apersepsi
Guru melakukan apersepsi mengenai kegiatan menulis cerpen yang telah dilakukan pada pembelajaran sebelumnya. Peserta didik diminta untuk menyampaikan kesan yang diperoleh ada saat menulis cerpen. Kemudian, guru menghubungkan pembelajaran tersebut dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada pertemuan ini, yakni mengidentifikasi penggambaran watak tokoh, alur, dan situasi sosial kemasyarakatan. 

Kegiatan Inti
a.  Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
b. Guru memberikan penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
c. Guru menyampaikan penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
d. Guru meminta peserta didik untuk memahami penjelasan unsur-unsur pembangun novel, khususnya tokoh dan alur. Selain itu, guru juga mengaitkan dengan aspek sosial kemasyarakatan.
e. Guru meminta peserta didik untuk membaca ringkasan novel Kemarau karya A.A. Navis yang terdapat dalam buku siswa agar dapat unsur-unsurnya.
f. Guru mengarahkan peserta didik untuk mendiskusikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan kutipan novel tersebut.
g. Guru menugasi peserta didik secara berkelompok untuk membaca novel Kemarau karya A.A. Navis atau novel lain yang pernah dibaca peserta didik.
h. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan unsur tokoh dalam cerita dengan menganalisis watak dan teknik penggambaran watak tokohnya.
i. Guru meminta peserta didik untuk menganalisis alur dalam cerita. Dalam novel sangat memungkinkan muncul alur maju dan alur mundur dalam kisahannya.
j. Guru juga meminta peserta didik untuk menghubungkan peristiwa atau gambaran yang diceritakan dengan peristiwa sehari-hari.
k. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya atau menyampaikan hal-hal penting berkaitan unsur-unsur dalam novel.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru menutup pembelajaran.

	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 6.6 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	Saya mampu mengidentifikasi akurasi penggambaran karakter (tokoh), alur, dan situasi sosial-kemasyarakatan pada teks cerpen atau novel.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
[image: ]
1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian
Latihan Kegiatan 9
1. Carilah novel Kemarau karya A.A. Navis di perpustakaan. Bacalah secara utuh dan tuntas agar kalian dapat lebih memahami isi cerita dari segi karakter (tokoh), alur, dan situasi sosial-kemasyarakatan di dalam cerita. Gambarkanlah profil dan watak tokoh-tokoh novel Kemarau berikut ini.
[image: ]
2. Sampaikanlah pendapatmu secara lisan tentang hubungan antara perwatakan tokoh utama dan situasi sosial-kemasyarakatan yang disajikan penulis di dalam novel Kemarau.

c. Rubrik penilaian:
Kegiatan 9
[image: ]
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Kunci Jawaban
Latihan Kegiatan 9
a. Gambaran profil dan watak tokoh-tokoh novel Kemarau berikut ini.
[image: ]
b. Jawaban bervariasi bergantung pemahaman dan wawasan peserta didik. Guru dapat memberikan penilaian sesuai dengan indikator dalam rubrik penilaian.

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
· Guru dapat menindaklanjuti dengan menugasi peserta didik untuk membaca dan menganalisis unsur tokoh dan alur novel lain dengan tema tertentu. Saat ini banyak sekali karya novel populer yang terbit, bahkan laman wattpad menyediakan banyak novel. Namun, guru disarankan memberikan rekomendasi novel-novel sastra yang layak dan bermanfaat untuk dibaca.

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
G. Mengidentifikasi Akurasi Perwatakan, Alur, dan Situasi
Sosial-Kemasyarakatan di dalam Novel
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
1. Carilah novel Kemarau karya A.A. Navis di perpustakaan. Bacalah secara utuh dan tuntas agar kalian dapat lebih memahami isi cerita dari segi karakter (tokoh), alur, dan situasi sosial-kemasyarakatan di dalam cerita. Gambarkanlah profil dan watak tokoh-tokoh novel Kemarau berikut ini.
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2. Sampaikanlah pendapatmu secara lisan tentang hubungan antara perwatakan tokoh utama dan situasi sosial-kemasyarakatan yang disajikan penulis di dalam novel Kemarau.

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang mengidentifikasi akurasi perwatakan, alur, dan situasi sosial-kemasyarakatan di dalam novel media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet
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INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 6

Pembelajaran 

Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:

:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Berbahasa dan Bersastra Indonesia 
XII (Dua Belas)/ II (Genap)
Menulis Cerita Dan Praktik Sekolah Ramah Lingkungan
8.   Menyajikan Instruksi Kompleks dalam Bentuk Karya Audio-Video
Pertemuan Ke-7 (3 x 45 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta   didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital.






	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri, 
· Bernalar kritis, 
· Kreatif.


	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarpras, Media, Alat, dan Bahan
a. Materi Presentasi “Menulis Kreatif Cerpen”
b. LKPD
c. Laptop/Internet
d. Proyektor
e. Teks Cerpen


	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.


	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	Tatap muka dengan alur merdeka



	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
11.6.10. Peserta didik mampu mengumpulkan informasi dan instruksi tentang penyelamatan lingkungan sekitar, lalu menyajikannya dalam karya audio-video.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Mengidentifikasi unsur intrinsik
Menyajikan instruksi dalam bentuk audio-video

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Mengajukan pertanyaan pemantik sebagai stimulus pembelajaran sebagai berikut.
a. Pada saat membaca teks sastra, adakah unsur sosial kemasyarakatan yang berkaitan dengan masalah lingkungan?
b. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi kerusakan lingkungan?
Kemudian, guru dapat meminta peserta didik diminta mengumpulkan informasi sebagai bahan penyusunan intruksi dalam bentuk audiovideo.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran VIII
Menyajikan Instruksi Kompleks dalam Bentuk Karya Audio-Video
Materi Pembelajaran
Penjelasan materi pelajaran dapat dipahami dalam Buku Siswa hlm. 229

Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru dapat mengondisikan peserta didik terlebih dahulu, mengecek kehadiran, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu wajib nasional lainnya (terutama saat pelajaran jam pertama).
b. Guru melakukan identifikasi kemampuan awal peserta didik, minat, gaya belajar, serta wawasan peserta didik melalui observasi dan pretes, khususnya untuk pembelajaran membuat video petunjuk.
c. Guru memilih materi pelajaran yang sesuai, baik yang bersumber dari buku siswa maupun sumber lain yang relevan.
d. Guru mengembangkan bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, media aplikasi presentasi, tugas, LKPD, dan sebagainya.
Apersepsi	
Guru melakukan apersepsi mengenai kegiatan mengapresiasi karya sastra pada pembelajaran sebelumnya. Karya sastra sering kali mengangkat permasalahan sosial kemasyarakatan, termasuk masalah lingkungan. Novel Kemarau karya A.A. Navis memberikan gambaran mengenai permasalahan lingkungan yang diakibatkan oleh kondisi alamiah atau karena dirusak oleh tangan-tangan manusia. Guru mengaitkan permasalahan tersebut dengan materi pembelajaran kali ini, yakni menyajikan instruksi dalam bentuk audio-video.

Kegiatan Inti
a.  Guru dapat menggunakan model project based learning untuk pembelajaran kali ini.
b. Guru membuka pelajaran dan memberi motivasi untuk pembentukan karakter positif untuk terwujudnya profil pelajar Pancasila selama proses pembelajaran.
c. Guru memberikan penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
d. Guru menyampaikan penjelasan awal mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
e. Guru meminta peserta didik untuk menyampaikan isi petunjuk atau tutorial yang pernah dimirsa melalui video, baik di kanal Youtube maupun media lain.
f. Guru mengarahkan peserta didik secara berkelompok untuk mendiskusikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan pembuatan video petunjuk yang berkaitan dengan lingkungan, misalnya petunjuk membuat pupuk kompos.
g. Guru bersama-sama peserta didik menyusun perencanaan proyek dan menyusun jadwal pelaksanaan.
h. Guru melakukan monitoriang terhadap tahapan proses yang dilakukan peserta didik. Guru juga dapat memberi masukan atas kendala/hambatan yang dialami peserta didik.
i.  Guru meminta peserta didik untuk menayangkan hasil karya videonya untuk ditanggapi oleh peserta didik lain.
j.  Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya atau menyampaikan hal-hal penting berkaitan video petunjuk.
k. Guru memberikan penilaian otentik berbasis proses pembelajaran. Selain itu, guru juga memberikan penilaian atas hasil karya peserta didik sesuai dengan indikator dalam rubrik penilaian.

Kegiatan Penutup 
a. Guru dapat melakukan kegiatan postes untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran ini.
b. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Guru menutup pembelajaran.

	E.  REFLEKSI 

	Peserta didik diminta untuk menjawab secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 60 – 100 yang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.
Tentu banyak yang sudah dipelajari. Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah dipahami dengan tanda centang (), ya.
Tabel 6.7 Refleksi Pembelajaran 
	Pada bab ini
	Sudah dapat
	Masih perlu belajar lagi
	Rencana tindak lanjut

	Saya mampu mengumpulkan informasi dan instruksi tentang penyelamatan lingkungan sekitar, lalu menyajikannya dalam karya audio-video.
	
	
	


Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut:
[image: ]
1. Jika 70—100% materi di atas sudah dikuasai, kalian dapat meminta aktivitas pengayaan kepada guru.
2. Jika materi yang dikuasai masih di bawah 70%, kalian dapat mendiskusikan kegiatan remedial yang dapat dilakukan dengan guru.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
a. Teknik                  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Isian
Latihan Kegiatan 10
Lakukanlah instruksi berikut ini.
1. Bergabunglah dengan kelompokmu (4–5 orang). Diskusikan topik penyelamatan lingkungan yang hendak kalian tuangkan ke dalam draf teks informasi dan instruksi. Bagilah tugas di antara kalian sebagai berikut:
[image: ]
2. Tugas kalian adalah membuat rekaman audio-video tentang penyelamatan lingkungan yang berisi informasi dan instruksi. Durasi video antara 5–10 menit. Buatlah semenarik mungkin dengan latar musik dan dilengkapi gambar jika perlu.
3. Sajikan hasil karya kalian di depan kelas atau di depan teman dan guru kalian. Mintalah respons terkait informasi dn instruksi yang kalian sampaikan. 
[image: ]

c. Rubrik penilaian:
[image: ]


Kunci Jawaban
Guru dapat menilai video hasil karya peserta didik sesuai dengan indikator yang terdapat dalam rubrik penilaian.

Jurnal Membaca
Menggali inspirasi tentang fenomena sosial-kemasyarakatan melalui buku.
[image: ]



	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut
Kegiatan Pengayaan :
· Guru dapat menindaklanjuti dengan menugasi peserta didik untuk membuat video lain agar lebih terampil atau pembuatan poster informasi dan instruksi penyelamatan lingkungan di kertas berukuran A3

Kegiatan Remedial :
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.




	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
H. Menyajikan Instruksi Kompleks dalam Bentuk Karya Audio-Video
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
Lakukanlah instruksi berikut ini.
1. Bergabunglah dengan kelompokmu (4–5 orang). Diskusikan topik penyelamatan lingkungan yang hendak kalian tuangkan ke dalam draf teks informasi dan instruksi. Bagilah tugas di antara kalian sebagai berikut:
[image: ]
2. Tugas kalian adalah membuat rekaman audio-video tentang penyelamatan lingkungan yang berisi informasi dan instruksi. Durasi video antara 5–10 menit. Buatlah semenarik mungkin dengan latar musik dan dilengkapi gambar jika perlu.
3. Sajikan hasil karya kalian di depan kelas atau di depan teman dan guru kalian. Mintalah respons terkait informasi dn instruksi yang kalian sampaikan. 
[image: ]

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang menyajikan instruksi kompleks dalam bentuk karya audio-video media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK/MA Kelas XII : Penerbit, Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Adopsi : pemungutan
· Adaptasi : penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan; perubahan suatu materi menjadi bentuk yang baru
· Akronim : singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar
· Animasi : film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan lain hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar tampak di layar menjadi bergerak
· Asesmen : Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan untuk memahami individu dan pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan
· Audiens : Peserta
· Diagnostik : Ilmu untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan gejala yang ada
· Fleksibel : Luwes; mudah menyesuaikan diri
· Genre : Jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya; ragam sastra
· Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 
· berlainan jenis; beraneka ragam
· Hipertaut : Hubungan antara elemen kata, simbol, gambar dan sebagainya dalam dokumen hiperteks dengan dokumen hiperteks yang sama atau berbeda; pranala Hiponim Kata yang memiliki makna lebih sempit dan terliput dalam makna dari satu kata yang lebih umum, misalnya kucing, anjing, kambing disebut hiponim dari hewan.
· Hipotesis : Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar
· Kognitif : berdasar kepada pengetahuan faktual yang empiris
· Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat
· Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa kini; dewasa ini
· Kolaborasi : bekerja sama untuk mmbuat sesuatu
· Kritikus : orang yang ahli dalam memberikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya sesuatu
· Kronologis : berkenaan dengan kronologi; menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)
· Lema : kata atau frasa masukan dalam kamus di luar definisi atau penjelasan lain yang diberikan dalam entri
· Memoar : kenang-kenangan sejarah atau catatan peristiwa masa lampau menye-rupai autobiografi yang ditulis dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya
· Moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah
· Novelet : novel pendek; novela
· Observasi : peninjauan secara cermat
· Purwarupa : rupa yang pertama; rupa awal
· Referensi : sumber acuan; rujukan, petunjuk
· Relevan : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung
· Reviu : tinjauan
· Salindia : terawang fotografi pada pelat kaca tipis yang diatur agar dapat diproyek-sikan
· Tipografi : ilmu cetak; seni percetakan
· Virtual : tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer, misal-nya di internet
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Umumnya perisakan diakukan oleh peserta didk senior terhadap o
atau peserta didik yang memillkigank terhadap peserta didik yang tdak
ika oleh gank tersebut

mentaraitu, kata “angss” memilki malna konotasi kelompok peserta
@k yang berkelas', memilik pengaruh besar di ingkungannya. Pengarul
terscbut dapat berupa kecantikan, kekayaan, kekuatan, kepintaran,
. yan memunjubkan aupesionstassys d sekolah, Kondie sepertiini
harus diletsering terfadi di ingloungan sekolah Tentu saja hal i tidak
b dibiasksn karens skan membust eusssna pessbeljsras yeng tidake
menyensngkan.

Jrsbas peserta didik skan bervasise esus pemahsman mssing-masing
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Tabel 4.2 Pujtan dan Kritlk dalam Resens! Unfriend You

o
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f

Culup berst dss mesyessklan
‘membaca novel seperti o, tetapi
Dysh Rinni membunekusays
dengan alinan cerita yang mensik
Meski plot tidak teralusoft

dslam berpindsh adegan, shurnys
menghanyutkan

Say selss suka dikei Dysh R
cejsk mesmbaca Marginalia. Laln,
Kaltin dalam Unfriend You,saya
Kembalijaub cinta pada gaya
bestutur Dysh. Masie, samun sjem.
dlalalin

‘Menggunakan sudut pandang.
orang ketiga, Unfriend You lbih
Berfokus pada perasaan dan
pikiran Katrissa Sementara
pikiran dan perasaan tokoh Iain
tdak diunghapkan

Sayangaya uatuk Aura,

alasan mengapa ia menjadi
‘pelaku bullying baru ada di
Sk, xasanys o semaces
‘pembenaran bukan asal mussal
Sty s by
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Tabel 4.1 Tokoh, Gambaran Fistk, dan Gambaran Watak

Tokoh
Katrissa Satin

Gambaran Fisik

Gambaran Watak

Langit Lazuardi

‘Aura Amanda

‘Milani Atmaja
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Deskripst/ Kriterta

Peserta didik marmpu menemukan bahan bacaan tentang
‘perundungen dasi besbagel sumber.

Peserta didik marmpu menyimpulkan s informasi yang.
itemukan dalam beatuk infografie

Nilai = jumlah nilai yang didapat)/(Nilai maksimal X100
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Fakta tentang Ajja Mayrock
Drunkay d Sk

MerglsPrudangn Ser

‘Gambar 47 fografiktentang AJa
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‘Apa fakta yang disampaikan Yarakka Bayles tentang anaknya di alam
unggahan video?

Jawaban:

‘Beberapa orang berasumsi melalui komentar atas unggahan video
‘arakda Bayles. Asumsi yang keliru itu ibantah oleh Yarakica Bayles
‘Apakah asumsi tu?

Jawaban:

Yaralka Bayles memberikan pendapat/opininya tentang perundungan.
‘Apakah opini yang disampaiken Varakla Bayles tu?

Jawaban:
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Des

ipsi/ Kritert:
Peserta didik marmpu mengidentifiasidata berupa.
sz sl teks marss yasg dbsca.

Peserta didik mampu mengidentificasidata berupa fakta
sl teks nssas yane dbace.

Nilat
132
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Peserta didik mampu memahami opini yang diberikan
tokoh terhadap reposn yang diberikan orang lain

Peserta didik marmpu menganalis malkna yang berkaitan
dengan stilah dwarfisme dalam toks naratif yang dbaca.

Nilai = jumlah nilai yang didapat)/(Nilai maksimal) X 100
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Keglatan2

Pembahasan

. Beberapa fakta yang diungkapkan di antaranya: nakaya sering
‘mengunglaplan keinginanya untul bunuh di anaknya sering
‘mendspatkan perundungan fllying) dari eman-temannya di
ekl Yasraka Bayles jugs menyampaikss fakta bahwa video yane
‘menampilkan anaknya dibuly oleh netizen secara verbal

b, Asumst klira dar orang-orang yang memberikan Komentar s
ungeshan video Yarakks Bayles d sntarsays deagen menatsken.
“Jelek sekall anak it Tak lama disusul pula komentar cemooh lain
seperti “Lihat s cebol it It anak korban bat-obatan " abkan
ad seasorang yane tegs mengatakas, “rulsh yase teradijika Ands
‘mengonsumsi bat-obatan (psikotropika) saat hamil” Komentar
terscbut idak layak disampalkan karena bagian dari persalan/

1| perundungan siber yberbulying)secara verbal Sebagaioran tus,

Yarakica Bayles tidak menerima anaknya yang mengalami dwarfisme
diperlakukan sepertiitu. Yarakka justru membust dan membagikan
ideo teracbut sebagal wujud rasa bangganya atas pencapalan sang anak
sctelah diterapt i rumah saki i Brisbane, Australia

. Yorska Bayles memberikan sebush opini baba sps yane menisaps.
saskays sungesh beslebihan Yarskka mengeunzgsh video d lomen
prbadinya dan tidak berharap akan diperlakukan sedemildan rupa.
Lebih lanjut Yarakka mengatakan, “Tidak ada scorang pun yang
ingin mendengar hal buruk tentang anak merekaatau ketika merka.
‘mengalami perundungan.” Untul it Yarakka mengimbau kepada para
‘oreng tus sear biss mendidik snsk-snaknys agar idsk melakukan.
perisaan perundungan.
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Salah st fakts kasus cyberbulying stan perundungas siber & Indoneeia
dialami oeh anal artis dan presenter Ussy Sulistyowati Beberapa

vk L, s dars eznpst sl ni seimpt mesgusgesh foto beresmma
keluarganya,di akun instagram millknya. Usai diunggah, fto tersebut
justra mendapatken komenter komenter sk sopen dari warganet yag
ditujukan pada anak perempuan Ussy.

‘Wargsnet mengomentas: pesibal cars besbusens [asak Ussyl yane
inil sk seeus ueis Tk sekal ot s, snsk textua Usey yane
berinsial A ini juga sering terkena body shamming, hingga menyebabkan
53 sempat tidsk man makan demi mendspatken tubuh langeine.

Efek yang paling nyata dan paling swal dirssakan oleh ansk yang
dirundung adalah masalah psikis dan keschatan, Riset yang dilakukan
oleh Eunice Kennedy Sheiver Nationsl Institute of Child Health snd Humss
Development menusjukkan bahwa, anak yang dirundung melalui media.
clektronik, seperts komputer sta elepo seluler, memilik isko yang
Iebi ingg! untul depresi daripads anal yang dinundung secara angsung.

Penindasan dapat mempengarui kesehatan fsik dan emosional, balk
dslam aneks pesdek maupus jangks pasjane.
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Halini dapat menyebabkan cedera fislk, masalah sosia, mas:
emosionsl, dan bakkan kematisn. Meseka ysa dintimidasi juga lebih
dengan masslah kesehatan mentsl,sskit kepals, dan adptasi
dengan sekolah. Perundungan juga dapat menyebabkan kerusakan jsngka

menghargai diri sendiri





image25.png
Pengertian Dwasfisme
Duwafisme merupakan kondisi perawakan pendek yane terjadi aibat
Sakor genetik atau medie, Duvarfisme secars usmum didefinisikan sebsgsi
tingei orang dewasa yang sama dengan atau kurang davi 147 sentimeter (4
kaki 10 nci) Rata-rata tinggi orang dewasa pada mercka yang mengalami
dwarfisme adalah 122 sentimeter (4 kaki)

Kondisi yang menyebabkan duscfisme dibagi mesjads dus kategors
bessr.

- dwarfsme disproporsional, yaitu bil ukuran tubuh tidk proporsionl
-adabbeberapa bagian tubuh tampak keci dan beberapa bagian lainnya.
tampak sedang atau lebih dari ukuran rata-rata Kondis yang me-
‘nyebablan dwarfisme disproporsional menghambat perkembangan
tulang.

- dwarfeme proporsional Tubuh dikatakan kecl secara proporsional
‘psbila selurub bagian tbub berukuran keci dengan derajat yang sama
dan tampak seperti tubuh proporsional dengan ukuran kecil Kondisi
media yang tunbol sas shir stan berawsl pada mass kanak-kansk dspat
‘mermbatas pertumbuban dan perkembangan sebelum mencapal ik
pertumbuhan sepenubnya.

Penyehab Duwarfisme

Penysbb ustuk masing-masing kondisi yang mesyebsbken dussfeme

scbagaiberut
- Akondroplasia. Seliar 80 persen individu dengan akondroplasia lahir
ar orang tua dengan tingei badan rata-rata Merela yang mengalami
akondroplasia dengan dus orang tua yang memilli tinggi badan normal,
‘mendapatkan satu gen yang mengalami mutasi darisala satu orang
tua dan satu gen normal Orang dengan kondis in dapat menurunkan
antara gen yang mengalami mutastatau gen normal kepada ansknya.

- Sindsom Turner. Kondisint hanys memengarhi wanit. Bisa tesjads
apabila salah satu kromosom seks (kromosom X hilang atau hilang
acbagian. Wanita mendapatkan kromosom X dari masing masing orang
fua. Wanita dengan sindrom Turner hanya memilik sata kromosom X
yang berfungsi secara menyelurub.

- Defisiensi hormon pertumbuhan. Penyebab dari defsiensi hormon
pertumbuhan terkadang dapat dkaikan dengan mutasi genetik atau
cedera. Namun, untuk sebagian besar individu yang mengalami kondisi
ini, pesyebab paetstidsk dapat didentiikass
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Gejala Dwarfisme.
Selan perawakan pendel:tanda dan gejalain doiarfisme dapa bervariasi
sesuaidengan spekcrum penyakityang timbul Penyobab paling sering dar
werheme depropareiasl adalsh skondsoplsia Kondis o mesyebablan
perawatan pendek secara disproporsional Unsumnya menarmpalian tanda
Gangojlasebagal bkt

PR ———

5. Lengan dan tungkat yang pendek,terotama e pende pada lengan.
staedan tunglatstae.

. Jarfar yang pendel tekadang dengan perpisahan yang sangat Iebar

<arajr engah dan vt manis.

& Porgorakan yang terbatas padasendisiku
Kepalsyang besarsccara disproporsional, dengan dai yang prominen.

dan jembatan bidung yang rata

Perkembangan bentuk kakiyang abnorroal

Perkembengan punggung bawsh yane miring

Tinge: dewasa sekitar 122 sentimeter (4Jak)

ESG
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Penangangan Dwarfisme
Sebagan e penangasandvaiome sk s meinglatian tngel.
ek, Al eap trap dapet mgoreles e el
Jang ek b ks yang .

Prosedus pesbedaban yang dapat dlakan sk mengata el pada
s dengan rrFins aproporeonal s

- mengorekst arah tumbuh ulang.
- menstabilsa dan mengorekai bestuk tulang belakang
- meningkatlcan ukuran celsh pada ulang belakang untuk mengurangi
tekanan pada saraftlang belakang.
- melakuln pesnsssngen shunt untl menshusrkan kelebihen carsn di-
sckitarkepala
Penangananain yang dapat dilkukan mencalup pemarjangan shatremitas
ata terap hormanal, bergantung dar penyakityang mendasart kondisl
Gweshome
Catatan:
Peserta didk dapat menemukan informasidar sumberLain disternet.
Inforast yane Gasikan dalsm ks vshan hanys termatt abes
yang dapat dfadilan egangan stz acuanoleh gura.

Corpen ang il peserta il bervaist s dngan Kemampuas.
peirts e ek cerpen berternskehiiopen s st et
Feschasin, S st coptoh cerpe cerpen berema e oyt st
cerica kehidupan adala ke, cerpen entanganak berjdel Mata
aryaZalyah Yozt
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‘Tabel 4.6 Istilah dan Makna

‘perundungan fislk

‘perundungan verbal

‘penundungan siber

‘perundungan sosial

‘perundungan seksual
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Istilah

disabilitas fisik

Makna

disabilitas sensorik

disabilitas mental

disabilitas intelektual
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Peserta didik mampu merumuskan makna
scluruh kata/itiah berdasarkan KBBI atau
sumber sin yane relevas secera tepst.

Peserta ddik mampu merumuskan makna 6 -
8 kata/stilah berdasarkan KB atau sumber
inyan relevan secara tepat.

‘Aspek yang Dinila
PRSI
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‘Peserta didik mampu merumuskan makna 3 -
5 katastills berdasarkan KEBI ata sumber
in yan relevan secara tepat.

Peserta didik mampu merumuskan maknal-2
katastilah berdasarkan KEB! tau sumber lain
yang relevan secara epat.

Nilai = jumlzh nilai yang didapat)/(Nilai maksimal) X 100
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:

Tindskn intmidse yane dlskkan sebagai ussha
‘mengontrol korban dengan kelcuatan yang dimilik
pelakunya Termasuk i antaranya menendang, memukl,
‘menisju, menamper, mendorone, dan serangan fisik ainaya.

perundungen | Tindakan perundungan yang dilakulkan secara verbal (kata-

Sesbal Kata) dengan cara mengejek, menghina, mengancam, dan.
Komentar seksusl yang tidsk disginksn.

perundungen | Tindskan perundungan yang terjadisecara online di dunia

siber maye Ini merupskan tindskan perundusgan yang paling srang
isadar loh orangtua dan gura Pelaku melakulkan perundungan.
dengan cara melecehkan, mengancam. mempermalulan, dan
‘menargetkan korban mellui mediaonline.

perundungan | Tindakan perundngan yang berkenaan dengan perundungan.

cosisl relsional yang bertuuan untul merusak reputasi sescorang,

sepertimempermalukan dan memerintabkan peminggiran
cescoraze.
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perundungan | Tindakan yang berbahaya dan memalukan sescorang secara
cekeusl sckeual Intimidssseboul in termseuk pemangelan nema.

Sekeual st ca-caling,gerskan wlger, menyentah, dan mstes
pormorat.

disabllitas | Terganggunya fungsi gerak, antara lain amputasi, lumpub.
Baik Layul atau kaku, parapleg celbral palsy (CP. aldbat sroke,
akibat kusta, dan orang keell

disabllitas | Terganggunya salah satu fngei dari pancaindea antaralin.
semcordk | disabiitas netrs,runew. dan staa wicars

disabllitas | Terganggunya fungsi pkir, emos, dan perilaku antara lain:
mentsl paikososisl,misalnya skizofrenia,bipolar,depresi,arxict

‘Eenzeusn kepribadien Dissbiltas perkembangan yane.
berpengaruh pada kemampuan interaksi sosial, misalnya auts
dan biperaktif.

disabllitas | Terganggunya ntelektual yang ditandsl dengan kemampuan
intelektual | mental atau intelegensidi bavah rata-rata down syndrome).
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4 Tandapetik tungesl ipaka stk mengapit makse,tefemahan, e
penilssan ata sta ugkapen.

atataya:

cerpugar yang igugar’

tatulako panglma’
marstadap o salng banci
tuah sakato sepakat demt manfaat bersama’
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policy kebtjakan
wisdom ‘ebiaksanan’
moneypolis polickuang’

2 Tanda kurung dipaa untul mengapit tambahan ketersngan steu
penjlasan

isataya:
‘Dia memperpanjang srat ein mengemdt (51).
Warga baru eubeum memit TP (Rarcu tanda penducu).
Lokakarya workshop)icudiadakan d anade.

3. Tanda gas miring dipaka sebagai pengganti ata dan. ata, serta setep.

isataya:

mahapeserta ik mahastt = mahapeserta ddtk dan mahasiwt
ahirmikan vt dara o - dtkeimban lowat drat acaulowat
i dan/atau majlah s dan mayela acau b acau majala”
Harganyap1.500,00/lmbar - harganya 1. 500,00 stiaplembar
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‘Tabel 4.7 Perbatkan Tanda Baca pada Kalimat

e

Bantu mereka dengan ‘Bantu mereka untuk memahami
‘memahami alasan di balik alasan dibalk perilau blying,

periakubulying mercka seperti | seperti masalah yang ada i rumah
‘2pakah mereka punya masalah ‘mereka kurangnya perhatian, dan

i rumah, lurengnya perhatin, | pengalaman bilying sebelumye.
‘pengalaman bulying sebelumnya dl)
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Skor Total
Nilat

Ketepatan pengucapan kalimat sesuai
dengan intonass dan pelafalsn.

Ketepatan pembustan contob kalimat

Ketepatan pencarian contoh teks dari
berbagaisumber.

‘Nilai = (jumlah nilai yang didapat)/(Nilai maksimal) x 100
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Etlka Menglkut! Diskus! Daring.

Pakatan yang sopan dan Tepat

Kl harustetap terlha rap dan sopan sat mengikut dskusi daring, spalag!
ol i formal o) FLSGAEHAA AeREUnAKeR PAKELAS S0
Tempat yang sesuat

Vi d plivas daring dapat memperihatanltarbelkang empat

peserta dikus pesert juga dspat menggunakan atar belakang mava

ang menamplan foo Patikan Kl berad i tempat yang sesussdsn
‘menggunskan ata belakang yang sesua 3obisa mungkin hindarstempat yaog
bising stas endapat s yang besil e

Tk vkan dan ez

Sebatya klts il akan dan o s depss Kamers, teutazs a3t
sedang berbicara.Matkan kamera/ideo dan audio fmode s untle
Sementara apabl Falian terpaksa harus makan tau mim, misalaya
etz ot

-

Gunakan mode bisufmute) keika tdak sedang besbicara sehingsa disus tdak
ks erzang 0 ol Suaeesuer e et snpat kalen berad.

Tepatwatu

Meskipun hadiedalam skt daring. ik ada lasan bagt ki untuk
LSS st 6 udn dik: ECEF tSpSt WAk, Saling Ak 510 mesit
b sk e

‘Meaymak pskust

Kl harus menyimak diskustdengan saksama sgar dapat membertkan
tanggapan,pertanyasn, dan pendapat dengan bak Usshakan tidak memaiakan
gawat st melacukan begiatanJai st orang linberbiara.

-

‘Ada fasitasyang dsiplan iasalaningi berbicara yata mengebiktombol
angkat tangan tau members esan melal obrolan Ghar). Moderator akan
‘melihat dan memperslaban Jangen mesyelastaa memotong orang yang.
sedang berbicara.
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Skor

Kelterta Skor y Skor

Peserta didlksangat mampumemahami | 4 | 4
mater diskue dan menysmpaikan peadspat
dengan slassn yasg loge den berdssarkan.

seferensi.

‘Peserta didik mampu memahamimateri | 3
diskus dsn menysmpaikan pendpat dengan
Slscan yane logs dan berdassrkas refereias

‘Peserta didk culup mampu memaharmi 2
mater diskue dan menyampsiken pendspat
dengan slassn yasg loge den berdssarkan.

seferensi.

‘Peserta didk lurang mampumemahami | 1
matest diskus dan menysmpsiken peadspat
engan slasen yasg logs den berdsearkan

seferensi.
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e riterta

Kemampusn Peserts didik ssngatmampumensrapkss | 4 | 4
mensrapken ctka berdiskus secsrs daring dengan bk
Sk
berdiskusl | pogerta didik mampu menerspkanctika | 3
S| ikt secars daring dengas baik
daring =
Peserta didik cukup mampu menerapkan | 2

‘tika berdickue secars daring dengan bak.

Peserta ddik kurang mampu menerapkan | 1
‘tika berdickue secars daring denea bak

Kemam- | Peserta didke mampu menyampaikanlaporan | 4 | 4
pusnme- | hasl et secars lenghap seousi dengan

yampaikan | sistematiia

Isporan.

e dieus

Peserta didk mampu menyampatkan laporan| 3
asl diskusi dengan kelengkapan 81-90%
sesusidengan sistematika

Peserta didlk mampu menyampaikan laporan| 2
asl diskust dengan kelengkapan 71-80%
seousi dengan sistematika.

Peserta didk mampu menyampatkan laporan| 1
sl diskust dengan kelengkapan 61-70%
scousi dengan sistematika.
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‘Remjapada masa kini menghadapi tantangan yang lebih kompleks.
Tidakbisadihindari, mereka rentan mengalami bullying Jika
kitaridaklekas menyadar dan membantu anak, dampaknyabisa
berkepanjangan.
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Dalam buku i, Brandon memaparkan
Kisahnyaketikamenghadapi bullying.
padausiaremja Meskipun masih
Sangatmuda, randon berani unruk
‘mengambilsikap dan memahami
alasan pelaku bullying Tindakannya
tidaklepas dariusahaorang ma

dan keakeifan Brandon mengikuti
pelatihan yang membenzuk
karakternya.

James Gwe, sang mentor, memberi-
kan tanggapan yang dapat menjad
pegangan bagiorang tua dan remaja
lain. Pelojaran dalam buku i penting

Ve Kotk mencegandan | Combr oty
membantuanak melanan buling s

“Brandon dalam buku ini menjadi eman remaja yang memang
sudahmengalami dan mendapatkan nasihat-nasihat dan wisdom
Iuarbiasa dari orang-orang yang berpengaruh disekitarnya Saya
sangat merekomendesikan buku ini”~Daniel Mananta
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“A genuinely goodread A well-writen book told through he
eyes ofan abservans, conscientious, andoptimisticyoung man.I
believe thatthis autobiographical pece shedslightan the different
elements of uling andits impacton notanly the bully and he
bullid, but alsofamityand feiendsinvolved"—CintaLaura
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‘Tabel 5.3 Analisis Fakta, Asums1, dan Opini

Uratan
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Keglatan 1

Desl

1pst/ Kriterta

‘Peserta didk mampu menyebutkan tokoh utama dan tokoh
lsin dalam cerpen secara tepat

Nilal
4321

‘Peserta didik mampu menjelakan alasan tokoh utama merm-
‘anyai kebiasasn mesmber-sibkan ks mendi desgan tepat.

‘Peserta didlk mampu mengidentificsi dua pencerita dalam
cerpen terscbut dengan tepat.

‘Peserta didlk mampu menjelaskan wawasanaya mengenst
rendang yang dikaitkan dengan pengalaman nyata

‘Peserta didlk mampu menjelaskan konflik yang dihadspi
tokoh dalam cerpen tersebut dengan tepat.

‘Peserta didik mampu mesjelaskan pesan moral dalam cerpen.
tersebus.

Nilai = jumlah nilai yang didapat)/(Nilai maksimal) x 100
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Keglatan2

1| Peserta didik mampu mengidentifasifakta sebagal sarana.
cerita fikaiyasng dissjikan pemuls secara tepat.
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‘Nilat

Deskrips

Peserta didik mampu menemukan unsur fakta, asumsi, dsn.
opisi dalam arkel yane dbace.

2

Peserta ddik marmpu menulis artikel tentang kuliner
tradiconsl Indonesia miniemal 200 kata denss

‘memperhatlkan penggunaan bahasa dan cjaan

Nilai = (jumlah nilai yang didapat)/(Nilai maksimal) X 100
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Kegiatan 1

N

1| Tokoh utama cerpen Rendang Buatan Tbu” adalah tokoh “suamiistri” pemilik
‘rumah makan padang dan Nina isri Sa. Sedangkan tokoh Isin yang berperan
‘menghidupkan ceritaadalah “Sals

2| Kebarusen tokoh utem membersibkan ksmar mand: swalays sebsgsi
‘bulums stas kenakalsnays,tetapilsma-kelsmsss menjads kebisesss karens
inein menikumststch manis busten bu dan pelukanays yane hangst

3 | Corpen tersebut memilli dua pencerita, pencerita pertama adalah istri.
‘pemilk kedai nasi padane. Kedsinasi padane it sering diunjungi tokoh yang
diceritakan. Sementara it pencerita kedua adalah tokoh Nin, itz dar S
‘Meskipun tdak secara langsung diceritakan, tkoh yang sering datang ke
eds nasi padane den menikamati masskan rendanenya sdslsh tokoh Sal

4 | Rendang merupalcan masakan daping asindonesiayang berssal dri
‘Minangkabau. Masakan ai dbasilkan dar proses memasak subrendsh dalam
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‘Tabel 5.5 Informast Flosofi Rendang

FILOSOFI RENDAN
Empat Bagian Ursizn

Dagiang (daging)

Karambia (kelapa)

Lado (cabay)

Pemasak (bumbu)
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‘Tabel 5.6 Pentlatan Unsur Teks

Aspel Pentlatan
Keterbacaan tipe dan jens fon.

Keterbacaan warna fon.

Keterbacaan fon di margin dan bagian judul peari
funning ice).
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‘Tabel 5.7 Penilaian Unsur Grafik

No. Aspek Pentlatan sB
1| Keterbacaan tipe dan jenis fon pada huruf dan angka.

2| Keterbacaan wama grafik.

3. | Keterbacaan ikon pada grafik.

4| Retepatan ikon pada grafik

Keterangan: SB - sangat baik; B = baik; KB = kurang baik
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